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. ." Masal~l bahasa dan. sastra di lndonesiarnenc;lkuliJiga masalahpok(;lk, 
yaitu .nl~sa1ahbahasa ~asional, bahasa daera~~d~n bah~sa;asjrig:Kedga,n~~sa­
lah pokcik itu perlu(ligarapuengan sunggul;-~ungguh~an berencanada)ilnJ 
rangka pembinaan danpengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan ·bahasa 
ditujuk:in kepada peningkata~l mutu. pemakaian hahasa Indonesia deng.an 
baik dan. pengembangan' blJ.hasa ttu ditulukan pada peJengkapan ball~sa II)CJo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengung~ap 
berbagai asp~k kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman."Upayapellca­
paian tujuan itu dilakukan meJalui penelitian bahasa dan sastradalam ber­
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, hahasa daerah maupun bahasa ,asing; 
dan peningkatanmutu pemakai.llil bahasa IndQn~sia dJlakukan meJaluipc­
nyul~han tentangpenggunalln bahasalndonesia dengan baik d;ln'·bemIJ 
d.alammasyarakat scrta pepYQbarluasan.' Iwrbagai . buk;lpcJomandail·i1,a~iI 
pene.litian. . . . 
Sejal):. tahun 1974penelitiap \>al~asa dan sastra" ban{ In9onesia,d~enlll 
ml\upun asing ,ditangani ()leh Proyek :peneliUan Bahasa danSastralndom;~j~ 
dan Daerah, DepartemenPendJ~.i)<andall ~ebuday'aan" yang. berl)e!iuduka~' 
di PusatPembinaan dan Pengembaf,lg!ln.Ba,Qasa..Pada tahun 1976l?e~a!lgan- . 
an penelitian bahasa d/l,lh sastr~.tel!lhdipeduas ke' sepulup Proy~kP(welitian 
Bahasa dan Sastra yangberkedudukan, ~dj ;(1) ,oaer!J.h· . Istim~wa. Ace Ii :, (2) . 
Sumatra Barat, (3) SU,!rialr.a,SeJatan, (fI-) jawa ~arat; (5) DaeraJJ.lit.imc,Y;a 
YQgYakllrtll, (6) lawn .Tllnur,.(7) Kalij)1ant.1I11~elatan, (8) ~ulaw'esj' Uf~ra, 
(9). Sulawesi Selatan; dan .(10) Ball. Pada iahtin 19'79pe,nangman 'pemiliiian 
bahasa dan sastra diperluas iaili' dengan 2 Pr~y~k Penelitiim Bihlls8 oall 
Sastra yang berkedudukan diCIt) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Baiat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (I ~LRiall; (I 4.tSHI~­
wesITe,ngah,:dan ('l5}Miiluku. Tiga tahun kemudian (1983); Penarig~11i1n 
penelHianbaha$a 'qan . sastra diperluas lagj ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sasil-a yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah,. (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21· Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola­
an proyek ini hanya terdapat di (l) DKr Jakarta, (2) Sumatra Darat, (3) 
Daeralt Istimewa Yogyakarla. (4) Dali, (5) Sulawesi sClal.an, dan (6) Kaliman~ 
tan Selatan. 
Sejak tabun 1987 Proy'ek· Penelitian Bahasa dan Saatra Udale hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa. Indonesia dengan b8ik dan benar melalui 
penataran.~nyuluha:n bahasa In~onesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di Iingkungan Kantor WilaY;hlt Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun . Kantor WiJ.ayah Depa~temen tain serta Pemerintah Daerah dall 
instansi lain yang berkaitall. . 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
d!ln Sastra juga mencetak dan trtenyebarluaskan hasilpenelitian babasa dan 
sastra seda hasil penyusunan buku aeuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerjadan aeuanbagi mallasiswa, dosen, guru, peneliti,pakar berbagai 
hitlane Umu. dan masyarakat umum. . . 
Buku Fono/agi, Morfologi. ,dan Sintaksis Bahasa Sabuini ~l1erupakan 
. salah satuhasU Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Nusa Tenggara Timur tabun 19817 yang pelaksanaannya dipereayakan kepada 
tim peneliti dariFKIP Universi~s Nusa Cendana. Untuk itu, kami ingin me­
nyatakan· penghargaan dan ucapan tcrima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Nusa Tenggara Timur 
tabun 1987/1988 beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Wabidi, U. Bait,
01·· 	 . 
Tamo. A. Ratukoreh, Y. Hayon,:dan I Nyoman Reteg: . 
Penghargaan dan ucapan tetima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Prdyek Penelitian Bahasa danSastra Indonesia 
·dan Daerab Jakarta tabun 1990/11991; Drs. F arid Hadi, Sekretaris; A. Rachman 
Idds, B8nd8.harawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Staf) yang tetah mengelola penerbitan buku inL Pemyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Dfa.Lustantini Septiningsih, penytmting naskab . 
buku btL . 
Jakarta, Februari 1991 .. 	 LukmanAli 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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1.1 Latar Belakang dan MasaJah 
1. 1. 1 Latar Belakang 
Bahasa Sabu adalah salah satu bahasa dllerahdi Propinsi Nusa Tenggara 
Timur yang terse bar di Kepulauan Sabu. Kepulauan Sabu merupakan bagian 
dad wilayah Kabupaten. Kupang. Kepulauan Sabu terdiri atas duakecamatan 
dan satu daerah perwakilan, yaitu Kecamatan Sabu Barat dengan ibukota di 
Seba, Kecamatan Sabu Timur dengan ibukota di Bolu, dan daerah Perwakilan· 
Raijua. 
. Bahasa Sabu tersebardalam wilayah seluas 470,77 km2 dengaq penutur 
sejumlah 58.203 orang memiliki lima ragam dialek, yaitu dialek Seba, dialek 
Mesara, dialek Raijua, dialek Timu, dan dialek Liae (Walker, 1982:3). Ber­
dasarkan registrasi penduduk 1986 pada Biro Statistik Nusa Tenggara Tim.ur 
rincian luas wilayah dan jumlah penutur tiap-tiap dialek itu sebagai berikut. 
RINOAN LUAS WILAYAH DAN JUMLAH PENUTUR 

DIALEK BAHASA SABU 






















Perbedaan antara dialek yang satu dan yang lain tidak begitu mencolok, 
hanya terdapat perbedaan atau variasi fonologis dan leksikon dalam juinlah 
l yang tidak begitu banyak. Untuk mendapatkan gambaran variasi dialektifnya, 
dapat dilibat pada daftar berikut ini. 
VARlASIDIALEK BAHASA SABU 
Seba Timu liaeMesara Raijua Arti 
ja'oyaa 'saya'yaa jhaayaa 
jhii jiijhi; 'kami'jhii/hii 
riri Ii 'oleh'rori 
'yang'do do i --­ ro 
lo'i 'istri' ihimu hiemmu ihi emmu 
teraeterefaeterae terae terae· 'gandtim' I 
Bahasa Sabu sampai sekarang rnasih digunakan sebagai alat komunikasi 
sehari~hari oleh penutur aslinya, baik yang finggal di Sabu maupun di luar 
Sabu dalam kelompok masyarakat Sabu. Di sampingitu, bahasa Sabu juga 
digunakan dalam upacara"upacara·adat, misalnya upacara kernatian, kelahiran, 
perkawinan, dan pembuatan rumah baru. . 
Dewasa ini di Sabu terdapat suatu gejala yang kurang menguntungkan 
bagi perkembangan dan kelangsungan kehidupan bahasa Sabu, yaitu sikap 
generasi muda masyarakat Sabu yang kurang memiruh perhatian pad a bahasa 
daerahnya. Generasi mudamasy~rakat Sabu tidak begitu suka menggunakan 
bahasa bahasaSabu:Merekalebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia 
dalam kehidupan sehari-harinya: Gejala itu merupakan gejala yang wajar 
karena kemajuan teknologi dan kelancaran arus komunikasi menjadikan 
generasi muda mempunyai wawasan yang lebih luas, tidak hanya dalarn 
kelompok sUkunya. Mereka memerlukan alat komunikasi yang berlaku 
untuk semUa suku dan yang dapat untuk menuangkan ilmu pengetahuan 
serta teknologi. . . 
Dengan adanya gejala itu, besar kemungkinannya akan membawa 
kepunahan bahasa Sabu itu sendiri. Peristiwa semacam itu tentu saja tidak 
kita kehendaki karena bahasa daerah merupakan wahana kebudayaan daerah 
dan rileruPakan kekayaan kebudayaan snatu bangsa. Tiap bahasa memiliki 




Sabu ini' juga memiliki keunikan tersendiri. Oleh karen a itu, supaya t~dak 
punah perlu dilakukanpenelitian.Darl hasH penelitian ini dapat digun~an . 
sebagai pegangan' dalampembinaan, pengembangan, dan pemeliharaan bahasa 
Sabu. 
~ ,. " 
Penelitian ini memp:unyai relevansi dalantpembinaan dan pengembangan 
Urnu bahasa. Melalui penelitian ini dapat ditemukan kebaruan teori kebahasa­
all atas keunikan yang terdapat dalam b8hasa Sabu, misalnya dapat ditemu- . 
kan struktur perubahan kalimat verbal yang sangat unik seperti contoh 
dibawah inL 
No tatukuwopou. WOPOIl do tuke ri no.. 
'Ia ta lempar mangga.' 'Mangga yang lempar oleh ia.' . 
Yau ta keppa manu. Manu do keppa ri )'aa. 
'Aku ta tangkap ayam.' , Ayam yang tangkap oleh aku.' . 
CAku menangkap ayam') . ('Ayam' kutangkap ') 
Ou ta kale kerru. K erru do kale ri ou. 
'Kau ta cari udang. ' 'Udang yang carl oleh kau.' 
('Kau mencari udang') CUdang kau carl') 
Dalam bahasa Sabuterdapatpembedaan verba generik dan verbli spesifik. 
Verba generlk bersifat umum dan tidak mutlak harus dilakukan. Verba 
spesifik bersifat mutlak dan tindakan yang terdapat di dalamnya harus 
dilakukan atau pasti terjadi pada saat itu juga. Misalnya, nga'a 'makan' 
digunakan dengan maksud perbuatan itu tidak harus .dUakukan. Sebagai 
teguran basa-basi kepada seseorang, lawan bicara sebenarnya tidak .disuruh 
makan atau harus makan.Namun, jika diucapkan Nga'e 'Makati' perbuiltan. 
itu harus dilakukan, tidak boleh ditolak. . 













Menurut pengamatan kami, beium ada ahli Umu bahasa Indonesia yang 
pernahmeneliti fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Sabu yang ditulis 
dengan pengantar bahasa Indonesia, Penelitian bahasa Sabu banyakdila~ukan 
oleh orang aSing yang' ditulis daIaln bahasaasing. Penelitian itll, antara lain,. 
adalah yang dilakukan ol<ihR.M.W. Dixorf(r879) berjudul Aanteekeningeh . 
over heteilend Savoe, James J. Fox' (1972) Cberjudtil The Savunese, The 
Ceremonial System of SilWl1(l979), J.c:e'.' 'ionker 'beijudul~ Sawuneesche 
Grammatica, Sawuneesche Teksten, Verhalen Pantun's, Sawunf!~~che 
Woodi!/ijst; dan Sawoen'eesche, H.Ketlr (1'892); berji.ldcl 'Sawluleesche 
Bi/dragen: Volzinnen Samenspraken en wdoMehli/st;' m~t:~ene Gramatische 
Inleiding; J.R. Lee (1 972:...c1973) berjuduPNotes"i}n LiHawil;'Eastern Indo­
nesia, M.e. Raja Haba (198S}berjudul Havtlnese Phc)fieme, J.G.F:Riedel 
(1889) berjudul Bijdrage tot de Kennis van het Sawusch Dialect; JX 
Wijngaarden (1896) berjudul Sawuneesche Woordenlijst, dan. Alan. ,T. Walker 
(1982) berjudulA Gramrnaro!Sawu, ..... 
1. 1. 2 . Maialah 
Masalah yang diteliti dlUain penelitian ini ~dalah struktur fonologi, 
rnorfologi, dan sintaksis bahasa Sabu. Ketiga rnasalah itu rneridapat penekan­
an yang samasehingga akan diperoleh pemerian strukturbahasa Sabu secara 
lengkap. 
Ruang lingkup rnasalah penelitian ini rneliputi pemeriim kontoid dan 
vokoid beserta distribusinya, penentuan fonem bahasa Sabu, perumusan 
sistern ejaan, kata dan kelas kala, proses morfologi, morfem, frasa, klausa, 
dan kalimat. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk rnendapatkan garnbaran yang jelas 
mengenai sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Sabu. Pemerian 
sistem kaidah fonologi rneliputi (a) pemerian vokoid dan kon.toid, (b) pemeri­
an distribusi vokoid dan kontoid, (c) penentuan fonem bahasa Sabu, dan 
Cd) perumusan sistem ejaan. Pemeriansistem kaidah. morfologi meliputi . 
(a) pemerian ciri-ciri morfem, (0) pemerian kata dan penjenisan kata, dan 
(c) pemerian proses' rnorfologis. Dan, pernerian sistem kaidah sintaksis 
meliputi (a) struktur frasa yanglmencakup sistern hubungan unsur langsung 
frasa serta struktur frasa berdasarkan kategori dan peran unSUf langsungnya, 
(b) struktur klausa yang rnencakup unsur klausa dan struktur klausa berdasar­
kan kategori unsur-unsurnya, dan (c) struktur kalimat yang mencakup 
struktur kalimat berdasarkan pola intonasi dan fungsi pragmatiknya serta 
struktur kalirnat berdasarkan satuan unsur pembentuknya. 
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1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Penelitian ini didasarklin pada pendekatan teori linguistik strukturill 
seperti yangdianut dan dikembangkan M.· Ramlan dalamhukunya Ilmu 
Bahasa Indonesia, Morfolog;: suatu1injauan Deskriptif-(1985), Ilmu Bahasa 
Indonesia, Sintaksis (I981), dan tulisannya yang dimuat >dalamPedoman 
Penulisan Tata Bahasa Indonesia dengan judul:"Penyusunan TataBahasa 
Struktural Bahasa Indonesia". Acuan lain yang juga mendasari penelitian 
ini adalah cara kerja Sudaryanto dalam disertasinya yang berjudul: Predikat 
Objek dalam Bahasa Indonesia Keselarasan Pola - Urntan (I 983). Acuan 
itu .digunakan terutama untuk menentukan tipologi struktur bahasa Sabu; 
Untuk mempertajam analisis· juga digunakan teori struktural lainnya· yang 
relevan dengan strutkur bahasa Sahu ..Buku lain yang mendasari penelitian 
. iniadalah Morphology, the Descriptive Analysis of Words (1963) karya 
E.A. Nida, Outline of Linguistic Analysis (1944) karya B. Bloch danG.L. 
Trager, An Introduction to the Theory of Word-Strncture (1978) karyii. 
P.H. Mathews, dan A Course in Modern Linguistics (1959) yang disusun 
Ch. F. Hockett yang relevan dan menunjang analisis struktur bahasa Sabu. 
Prinsip-prinsip dasar analisis deskriptif ditegaskan oleh Nida (1963: 
1-3), yaitu(l) analisis deskriptif harus didasarkan atas apa yang diucapkan 
oleh masyarakat pemakainya; (2) bentuk adalahyang primer dankebiasaan 
pemakaian adalah yang sekunder; (3) tidak ada bagian yang dapatdides­
krlpsikan secara tepat tanpa inengacukepada bagian yang lain; dan (4) bahasa 
itu selalu berkembartg dan berubah. 
Berdasarkan prinsip-prinsip itu analisis ini didasarkan pada data bahasa 
Sabu yang ada pada waktu sekarang yang berupa korpus lisan. Prlnsip-prinsip 
analisis pada tiap-tiap bidang didasarkan pada teorl-teori strukturai sebagai 
berikut. . . 
1;3.1 Fonologi 
Unsur primer bahasa adalah ucapan yang beIJ.Ipa bunyi bahasa. Fonologi. 
merupakan salah satu bidang linguistik yang membicarakan seiuk--belukinmyi 
bahasa. Bunyi bahasa dapa.t dibedakart atas bunyi segmental 4!J.n· supra­
segmental (Bloch dan Trager, 1944:34). Bunyi segmental dibedakan atas 
vokoid dan· kontoid. Vokoid ialah bunyi yang dihasilkan alat ucap yang· 
secara relatif tidak mengalami hambatan aliran udara(Bloch dan Trager, 
1944:18; Samsuri, t978:95). Sebaliknya, kontoid adalah.bunyi bahasa 
yang dihasilkan oleh alat bicara dengan adanya hambatan aliran udara 
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(Bloch dan Trager, 1944: 18); samSuri, 1978:95). 
Bunyi suprasegmental, yang'sering disebut bunyLprosodi, ada1ah bunyi 
bahasa .' yang menindih pada bunyi segmental, yaitu panjang pendeknya 
ucapan yang' disebutkuantitas, tinggi rendahnya ucapan yang biasa disebut 
nada, dan keras 1emahnya ucapan yang biasa disebuttekanan (Samsuri, 
1978:122; B1ocfida:n Trager, 1944:34). Pembicaraantefttang bunyi bahasa 
dan proses terbent1,lknya bunyi bahasa ini merupakan pembicaraan bidang 
fonetik. 
. . 	 ... . 
Analisis lebih lanjut mengenai fona1ogi adalah untuk menentukan bunyi 
itu sebagai kesatuan terkecil yang fungsional, yaituberfungsi membedakan 
arti (Verhaar, 1981:36). Bunyi yangfungsional yang dapat membedakan 
arti disebut fonem (Bloch dan Trager, 1944:38). 
Penentuan fonem dan perumusan sistem fonem didasarkan atas prinsip­
prinsipsebagai beriku t. 
(l) . Bunyi bahasa mempunyaikecenderungan untuk dipengaruhi oleh ling­
kungannya. 
(2) Sistem bunyi mempunyai kecenderungan bersifat simetris. 
(3)Bunyi bahasa yang secarafonetis mirip digolongkan ke dalam ke1asbunyi 
ataufonem yang berbedaapabila terdapat pertentangan di dalam ling­
kungan yang sama atau yang mirip. 
(4) . Bunyi yang secara, fonetis mftip dan terdapat dalam distribusi yang 
. komplementer harus dimasukkan ke. dalam kelas bunyi yang sama atau 
fonem yang sarna (Samsuri, 1978:131-132). 
1.3.2 Morj%gi' 
Morfo1ogi merupakan bidanglinguistik yang membicarakan seluk be1uk 
morfem. Morfern adalah satuan b~ntuk kebahaSaan yang terkecil yang mem­
punyaiarti(Samsuri, 1978:170;PQ<:e, 1977:91); Nida, 1963:6). 
Penentuan morfem dan perumusan sistem morfem didasarkan atas 
prinsip-prinsip sebagai berikut, . 
(1 J Ben:tuk~bentuk yang beru1ang yang rnempunyai pengertian yang sama 
termasukmorfem yang sama ..' 
(2) 	 Bentuk~bentuk yang rnirip susman fonem-fonemnya yang' rnernpunyai .. 
. pengertian yang sama terrnasuk morfem yang sarna apabila perbedaannya· 
dapat diterangkan secara fonologis. 
(3) 	 Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya yang tidak dapat 
diterangkan perbe~aannya secara fono1ogis masih bisa' dimasukkan . 
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sebagai alomorf dari suatu morfem asal perbedaan itu b~a' ditetan:gkilri 
secaramorfologis., ..'. 
(4) 	 Bentuk-bentuk' yang sarna' bllnyi'merupakan morfem . yang berbed~ 
"apabila 	berbeda pengertiimnya, morfemyang sarna apabila' pengertHm 
,yang, berhubungan(atausama)' diikuti'oIehdistribusi yang'berlainan, 
dan ··morfem yangb~rhiinan meskipiirf 'pengertillUnya berhubtingan; 
;tetapidistribusinyaberbeda. . '., '" . 
(5) 	Suatu 'bentuk dapat dinyatabn' sebagai morfem apabfla 'bentuk liil 
berdiri sendiri;;merupakan perbedaan yang formal di ·dalaril suafudetetan 
struktur,dan terdapat didalam kombiriasldengan IlnsUr lain yangdapat 
berdirisendiri atau· di dalam kQmbinasi yang lain (Samsuri, 1978:172­
178; Nida; 1963:7-54). . ' 
.. , Analisis morfologis'd1gunakan Ilntuk menentukan kriteria dasar dala;n 
menem:ukaIi tipologisuatu bahasa.Tipalogi stiuktur bahasa menurut Sapir 
(1949:136-146) pada'dasarnya dibedakan dalahl empat iipe, yaitu sebagai 
berikut. 
(1) 	 Bahasa yang tidak memiliki kemampuan untuk mengubah Ilnsur-Ilnsur 
akarnya dengan bubuhan afiks atau perubahan internal dan hubllngan 
sintaktiknya murni berupa penjejeran Ilnsur-Ilnsur,,~ar. 
(2) 	 Bahasa yang memiliki kemampuan mengubah Ilnsur akarnya deqgan 
aflksasi atau perubahan internal, tetapi hubungan sintaktiknya proses 
pengurutan masih cukup menentukan. 
(3) 	Bahasa yang tidak .memiliki kemampuan mengubah unsur-Ilnsur akamYa 
denganaflksasi atau. pefubahan internal dim hubllngan sintaktikIiya 
.. tidakmurni didasarkan pengurutan Ilnsu'r-unsurnya. . . 
(4) 	Bahasa yang memiliki kemampuan mengubah Ilnsur-Ilnsur akamya 
. dengan 	 aflksasl' atan peruballim internal dan' hubllngan sintaktiknya 
. d.inyatakan dari hubllngan konsep-konsep. 
Kategori morf~mjnga m:etupak;an kllncl 'atau kriiecla analisis motfoiogi 
aiau sintaksis kareIia dengan adanya penentuankategori morfemakah mem­
pern'iudah dan:· membuat pembicaraan' siStematis, bai'k pada tataran morfologi 
. matiplln . sintaksis. Pengategorian morfem bahasa Sabu ini 'didasarkan atas' 
fllngsi sintaktik katenabahasil Sabu' tergolofigbahasa yangtidak merriiliki 
. ciri bentuk kemarhpuanpefubah3n bentuk denglin aflksasi atau perubahan 
internal.' 	 .' " . " ". 
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1.J. J Sintaksis 
Sititaksis pada dasarnya membidangi pembicaraan tentang (rasa, klausa, 
dan kaJimat. Analisis sintaktik didasarkan pada (ungsi, kategori, dan peran. 
Dalam hal itu Sudaryanto(I983:13) menegaskan bahwa fungsi atau (ungsi­
fungsi sintaktik merupakan tataran yang tertinggi atau mempunyai tingkat 
keabstrakan yang tertinggi dan kategori .,erada dalam tataran kedua dengan 
tingkat keabstrakannya yang lebih rendah daripada fungsi. Peran berada· 
pada tataran yang terendah tingkat keabstrakannya. 
Fungsisintaktik pada tataran kalimat yang dimaksudkan adalah subjek, 
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Fungsi pada tataran frasa adalah 
atribut, . inti, direktor, ak$is; dan sebagainya. Kategori meliputi kata-kata 
pokok, yaitu nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan kata tugas yang' 
meliputi koiljungsi, preposisi, adverbia, kata sandang, klasifier, kopula, dan 
ka:ta seru. Yang dimaksudkan perl,lll adalah pengisi struktur menurut. makna­
riyamisalnya sebagaJ' pelaku, penderita, te'inpat, wakiu, cara,' danpemilik. 
1.4 Metode dan Teknik 
1. 4.1 Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitianini adalah met ode deskriptif. 
Dengan . metode ini peneliti memusatkan diri 'pada pemecahan masalah-. 
masalah yang aktual, yaitu yang ada pada waktu sekarang. Data yang dikum­
pulkall mula-muladiSusun,dijelas~, dan kemudian dianalisis (Surachmat, 
1980:(40). .... . 
. . . . ,~ 
Metode. ini mempunyai relevansi dengan kerangka' kerja Iinguistik 
struktural karena Jinguistik struktural berusaha memberikan gambaran 
tentang struktur bahasa pada waktu tertentu..Dengan metode ini, hasil 
penelitian tidak bel1lifat. normatif (tidak hanya menentukan norma-norma 
yang seharusnya berlaku atau, yangseharusnya dipakai) dan tidak' pula 
bersifat diakronik, y~itit. tidak ;rnemperhitungkan perkembangan' bah,asa. 
Dengan demikian, penganaIisisan struktur bahasa Sabu ini akan memberikan 
gambaratl objektif tentang strukh-\r fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa 
Sabu sesuai denglm keadaan b~sa Sabil pada waktu sekarang tanl'a. mem­
perhitungkan pada masa Iampau. 
1.4.2 Teknik 
1.4.2.1 Teknik Pengufnpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan tekniksebagai berikut. 
(l) 	ObservllS; 
Observasi diarahkan kepada pemakaian bahasa Sabu dalam kehidupan 
masyarakat Sabu. 
(2) 	Wawanazra 
Wawancara dilakukan dengan tua-tua adat dan pemuka-pemuka masya­
rakat yang terampil berbahasa Sabu. Tujilan wawancara iniuntukmemper­
oleh kemantapan korpus yang terkumpul. 
(3) 	 Elisitasi 
Korpus dikumpul~an qengan cara merekam.ujaranparainforman sebagai . 
jawaban atas pemancingan yang disusun dalam instrumen. Teknik elitasi atau 
pemancingan korpus lisan ini dilakukan dengan: 
a. penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Sabu; 
b. penerjemahan balik, dari bahasa Sabu ke dalam bahasa Indonesia; 
c. tanya jawab; 
d. penceritaan; 
e. pembetulan ucapan peneliti dalam bahasa Sabu; 
f. pemancingan korpus lanjutan; 
g. parafrase, yaitu informan' dirninta untuk mengucapkan lagi sesuatu 
ujaran dalam bentuk lisan. 
Data dikumpulkan melalui perekaman dengan menggunakan tape 
recorder,-kemudian diolahtahap derni tahap. 
1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data 
Data yang terkumpul diolah atau dianalisis dengan prosedur sebagai 
berikut., 
(l) 	Transkripsi data ke dalam transkripsi fonetis, kemudian dialihaksarakan 
ke dalam transkripsi fonernik. Data morfologidan sintaksis ditransktipsi­
kan secara grafernik; 
(2) Terjemahan 	 data yang telah ditranskripsikan, yaitu secara harafiah, 
kemudian diberi terjemahan bebas; 
10 

(3) 	Segmentasi atas satuan-satuan unsur kebahasaan, yaitu kata, fr~,klausa, 
dan kalimat; . . . 
(4) 	 Identifikasikankorpus yang rumit atauniemilikike:ta.iiia:n strukttu, untlik 
pengecekan;kemba1ijika terjadJk~~ahan pentr¥\skripsian Il~a~ ~nutur- . 
annya; . . 
• (5) Klasifikasikan korpus berdasarkan fenomena kebahasaan· yang terdapat; 
.... 'di dalamnya; ,"" '., ; . \ ,'" ". ' 
(6) 	Generalisasi berdasarkan kesamaan perilaku struktural, yaitu'distribtisi, 
fungsi, kategori, dan peran; . . " i 
(7) 	Pemeriksiian, da,npengujian. geJ}eralisasi dengan. berbagai 'kemungkinan 
data~ baik, y~g teiahtersecij~dalam 'korpuS maupun yang beluin'tersedia 
dalam korpus dengan meIl1:>atkan mfo.rman; dan' '.' . .. . ' 
(8) 	Pembuatan formulasi dan :generlillsasi yang telahdiuji" kesahihannYa 
untuk diformulasikan ke dalam iumusan yang hemat, cermat, dan tepat. 
", " 
1.S 	Sumber Data 
Sumber data. penelitiaIl, IDiadalah bahasa S;tbu dialek ,Seba .. Pemiljhan 
IDi didasarkan,atas pertirnbang!Ul,.baik s~carakuantitatif maupun secara 
kualitatif. Secara kuantitatif, bahasa Sabu dialek Seba. m.e.miliki wilayah 
penyebaran yang paling luas dan jurnlah penutur yang paling banyak, seperti 
dapat dilihat pada lampiran :4-:, Di sampingitu, secarakualitatif bahasa 
Sabudialek Seba memi1iki kequdukanyang lebih. mendominasi terhadap 
dialek lainnya. Bahasa $abu Seba jqga sering digunakan. di luar Seba. Orang­
orang Sa1:>u), 'bait 8atl1.1 Timu, MeSa.ra,· RaiJua, rnaupun. Iiae jika. berada di 
rantau bertemu dengan orang-orang Sabu akan menggumikan b8hasa Sabu 
Seba.Begitujugadi Sabu jika,terjadi pertemuan antarsuktiSabu';inei:eka . 
akan meninggalkan dialeknya danntemilihdialek Seba sebagai alat komuni­
kasi antarsuku, terlebih-lebih jika ~ satu dari mereka beraslll dati Seba. 
Data yang dikumpulkan melalui narasum~r telahditetapkanjurnlahnya; 

yaitu tiap-tiapdesa dfwakili oleh seorang, narasumber atau seorang informan . 

. .",'" " ..' , . 	 . '.' , 
Syarat-syarat untuk menjadi narasumber dalam penelitian IDi adal;th: 
(1) penutur asli bahasaSabu Selja; ..', 

.(2) l8Jd-~;.Q3n pereIIlPuan, Yang sudah dewasa; .' 

(3) 	ticIakcacat Wicara dan kesehatannya baik; . 
(4) 	pendidikan sekurang-kurangnya &D atau yang sederajat; 
(5) 	dapat berbahasa Iridonesi8; . 
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(6) tidak terJaiu lama menggunakan bahasa lain dan meninggalkan penguna•. 
an bahasa Sabu Seba; . 
(7) bersedia menjadi narasumber dan mempunyal waktu yang eukup untuk 
penelitian ini; dan . 
(8) bersikap terbuka dan tidak mudah teflinsgung. 
~. '.. 
'.,., ';:,; ; ' . 
. BAB II 

FONOLOGI BAHASA SABU 

2.1 Penentuan Fonem 
Berdasarkan acuan teori fonologi seperti yang telah disebutkan di depan 
dinyatakan bahwa untuk menentukan fonem bahasa Sabu ini perIu diketahui 
. dahulu fonem·fonem atau bunyi bahasa Sabu. Dari bunyi bahasa yang telah 
dikumpulkan, barulah kemudian dapat digolongkan ke dalam kelas fonem 
tertentu. 
2.1.1 Pemerian Vokoid 
Acuan pemerian vokoid ini didasarkan atas prinsip kerja Samsuri (1978: 
105-110) serta Bloch dan Trager (1942:20-21). Pemerian vokoid ini 
didasarkan pada kriteria: 
1. bagian lidah yang bergerak sebagili artikulator; 

2.tingginya lidah terangIci~ ke atas; dan 

3. posisi litau sikap bibir. . 
Berdasarkan. kriteria:itu klasifikasi vokoid dapat dilihat pada tabel vokoid 







SLIT,TBL/T·TSL/T TBL/T BLITBLIT 
Atas u-y i=w'i i uU 
.. 

'jAtas-Bawah I UU I U 
Tengah-Atas e 0=., 0C 0 c=y 
"i"i nE=«tE nTengah E 
,, 
e
• ,[=1\ :J.f =-0: ',."'Tengah--:Bawah, t ::S' 
,aeaeBawah:-Atas W aew ,w 
3 3a' 	 ,Bawah a ii=q:1 
, 
. " 
, Bahasa Sabu tidakmemilikivokoid.,selengkap yallg ,tertera pada tabel, ' 
• 	 vokoid versi Samsuri (I978). Vokoid bahasa ,Sabudapat diperikan sebagai 
berikut. 
(I) 	[i) vokoid dep.n daiutas tak bL!lat misalnyapada 

[ ri) 'oleh'; [dad) 'taU', dan [iki 1 'keeil' , 

(2) 	 [e J vokoid depa.n. terigah.;atas,dan takbulat misalnya pada 
[ pemari] 'berkelakar'" [howe] 'sumbat', dan [kale J 'eai' 
(3)' [ E ) vokoid depan,.tengah·bawah, dan takbuhitriUsamya pada 

[bEbE 1 'tergantung kendur\ dan., [tEtE]., 'nUr~ng' 

(4) 	 [a] vokoid depan, bawah, dan takbulat misalnya: pada 

[ ita] 'intan',[ula 1 'uiar" dan [timaJ 'biasa' . 

(5) 	 [ae] 'vokoid pusat, tengah·bawah, dan bulat misalnya pada 

[ aettu] 'ulat', dan [aeppu]'nenek' 

(6) 	 [ vokoid pusai,tengah.,danbulat misaIttya pada 

[ kerru] 'udang'" [ tellL!] 'tiga',dan [ Dellu] :telur' 

. - . ( 
• ¥ -"'-'..,.,r.,.1 
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(7) 	 [u] vokoid belakang, atas, 'dan'takbulat misalnya pada 
. [uku] 'adat', [nul /ludah';dan [aemu] 'ayah' 
(8) 	 [oi 'vokoid~'belakang, tengah-atas, dan bulat misalnya pada 
[ mola] '1uriJs~,[ amo 1 'jemur', dan [hoha] 'nangka' 
(9) 	[0 I vokoid belakang, tengah-bawah; dan.buIat J!lisalnya pada . 
fjOrO] 'naik pasa:ng (air laut)' dan [mQrO] 'laju" 
2.1.1.2 Distribusi Vok(>id 
VokQid b~sa Sabu dapat berdistribusi dengan berbagai macam kontoid 
yang 'ada dalam bahasa Sabu. Yo.\i:oid ballasaSabu dalam dishibusinyapada • 
umumnya bersifat silabik. Vokoid!; [ ~e ] dan. [ <I] tidak pernah berdistribusi 
pada akhir kata.· Vokoidituh~ya . berdistribusi pad a . suku ked~' dati 
belakang. Vokoid [ ae. J dan [<I j akan mempengaruhl dandip.engaruhi oleh' 
. kontoid yang terdapat pad.a; suku kata yang mengikutt Karena kedua vokoid' 
jtu diucapkan relatif lebih pendek dan dengan sOndritas' rendah;; kontoid) 
yang mengikutiny~ akan diucapkan tarik atau terjadi proses interlu4e misal· . 
nya [ae + pu] ---:--+ [aeppu]. ,dan [k<l + ru] ---:--+ [k<lrru]. . 
. Vokoid belakang, tengah-ba~ah, dan bulat [0] hanya terjadi apabila 
didShuIui: atau diikuti oleh; sliku,ftcatayang betbunyfsilabik) [0]misalnya 
[wO +rO] 'buih'dan [bO'+ to] 'irien&atapl';' 
Vokoid [E] hanya berdistripusi apabila suku kata yang mendah{Jrii' 
atau mengikutinya jugasemetriS,yaituberbunyisilabik [E] misalnya :[pE'E] 
'mana', [bEbE]'mengatapi rumah'; :dan [pEkE] 'menceritakaD'. 
. Vokoid [ae] selaku vokoid pusat, tengah-bawah,· danbulat hanya 

berdistribusi padaawal sUku katamisalnya[aelle] 'habis',sedangkan vokpid 

yang simetris dengan vokoid itu, yaitu[ <I ] vokoidpusat, tengah, dan bulat 

tidak pemllh berdistribusi pada aWal kala dan tidak tlerdistribusi di akhir 

kata. Vokoid' itu hanya berdistribusidi'tengah katarriisalnya . [ welli ] 'bell' 

dan [ket<lkka] 'kapak'. . 

D~ .. vokoid yang berbeda apabilaberdistribusi dalam sebuah sulru kata 

tidakteljadi denyutucap. atau jeda di antaranya. Blmyi yang kedua berke· 

. cenderungan menjadi vokoid. taksilabik dan taksuaia (voiceiessj Samsuri, 
1978:111; Abas, 1967:122). BUn:yi luncuran vokoid silabikdan taksilabik 
disebut diftong. DalarnbahasaSabuvokoid [ei ] sepe.rti pada [ ru + wei] 
'tangan', dan [au] seperti pada eke +bau ]'kerbau', 
15 

Apabila vokoid terdapat di awal kata, diucapkan dengan disertai proses 
ejektif, yaitu glotal ditutup sebelum dan segera sewaktu vokoid diuca,pkan 
sehingga ketika glotal dibuka terdengar glotal hambat [1] Yarif mendahului 
vokoid itu misalnya pada kata [ 1mB. ] 'ibu', [1 arl ] 'adik', ['uku 1;adat" 
dan [ 1ele] 'hHang'.· . 
Vokoid yang dihasilkandengan Jidah dan diikuti oleh vokoid yang 
dihasilkandengan Jidah beIakang akan· 'diSertai proses palatalisasi karena 
Jidah beIakang diangkat mendekati palatum sewaktu atau segera sesudah 
bunyi utama diucaPkan sehingga terdengar semi-vokoid [ y ] misalnyapada 
[ ke + hi + Yu ] 'merajuk', [ke + Ya: ] 'teriak', dan [me + Ya: ] 'tebal'. 
Vokoid yang dihasllkan dengan Jidah belakang jika berdistribusi atau 
diikuti oleh vokoid depan akan disertai proses labialisasi,yaitu kedua .bibir 
dibulatkan waktu bunyi utamadiucapkan sehingga terdengar bunyi pengiring 
[w] misalnya pada [ru +Wi] 'tulang', [ko +Wa] 'jenis burung, [du + We] 
'lontar', dan [Bo + Wa] 'bakau'. 
Kemampuan distribusi vokoid dalam menduduki posisi dalam kata dapat· 




Po sis i 
- Vokoid -
Tengah'Awal Akhir 
Carna] 'ayah' . [jara] 'kuda' [?ula] 'ular'[a] 
[1arl] 'adik' [mari] 'senyum' [tima] 'biasa' 
[1aJu] 'kayu' [ruba] 'kasih'[naDu] 'siapa' 
[1abo] 'dapat' [gago] 'samar­ [gowa] 'bodoh' 
samar' 
[1aJe] 'ajar' [pena'a] 'makan' [hadekit] 'sedikit' 
['ele] 'habis' [wela] 'parang'[ e ] [haDe] 'separuh' 
[?ela] 'biji mata' [mela]. 'jejak' [kate] 'cari' 
[erne] "ember' [maehe] 'kena' [tele] 'luar' 
[pEkE] 'bicara'[ E] [hEBe] [hEbE] 






""" 4 ' " 
,'"
, [?ilo] [wuld] , 'cungld!' ' ,[hiBi] 'gigit'[ i ] 'ked!' 
1 [kuri] , 'kulit'[Bihu] 'marga'
-['ilu] 
l' [pika] 'cerita' " [poo] 'air niancui' ['ina] 'ibu' 
,[e] , [~hhi] 'pertama' [k"'rru] 'udarig' 
[t",llu] • 'tiga'[~lle] 'babis' : --' 
, 
[aehhi] , 'kesatu' -­ ,[ ae] 
--
1--,[ aelle] 'habis' 
--
1-­, [aimu]' 'periuk' 
[peburu] , 'tukar'[?uku] 'adat' [manu] 'ayam' [U] 
[?uBa] , 'mulut' [beBuBu]'serumpuri' [mihi] 'tenang' 
[?oro ] 'mene­ [kowa] 'perahu' [kako] 'jalan'[ 0 ] 
. lusuri' 
" 
[?ou] , 'kau' [to?a] 'lubang' [rao] 'tungkU' 
[kOdO] 'dada'[?OrO] , [bOgO] 'masak'[0 ] 
[10tO] 'oto' (mOtO] 'bmatang' [mOmO] 'daIam' 
2.1.2 Kontoid­
,2.1.2. i Pemerian Ktmtoid Berdasarkan Mekanisme Bunyi ' 
Sebelum diadakap pemerian, kontoid baha,sa sabu perlu ldranya dike- , 
, mukakan kriteria kontoid itu. " 
(1) 	Mekanisme UdluQ 
Bunyi terjadi karena adanya udaia yangmengllUr sebagaisumber penye­
bab getaran. &rdasarkandari datangnyaudara yang menggerakkan 
sumber bunyi mekanisme,:, udara. dapat dibedakan sebagai' berikut. 
a. 	 Mekanisme' pulmonis, 'Yaitu ,udara yang datang dati pam-paru.' 
b. 	 Mekanisme udara laringal atau faringal, yaitu udara yang datang' 
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dati lanng atau faring. 
c. . Mekanisme udara oral, yaitu udara ·yang datang dariron~~ mulut·. 
(2) ArahUdara 
Arahudara dapat digolongkan sebagaiberikut. 
a. Egresif, yaituudara yang ke.1uar .tTI.elaluimulut atau ronggabidUilg 
dan bunyinya disebutbunyi ietup atauplosi(.· . . 
b. Ingresif, yaitu u<:iara yang niasuk ke dalam paru-panl danbunyinya> 
seruig disebut buoyi implosif. . . 
(3) 	Keadaan Pita Suara· 
Keadaan pita suilra dapat dibedakan menjadi dua~ 
a. 	 Bersuara, yaitu sewaktu bunyi. terucapkan pita suara dalam lceadaan 
masih bergetai. ' . . 
b. 	 Tak b~rsuara, yaitu se\Vaktu bunyi tenicapkan pita suarasudah.ti&ik, 
bergetar lagi. 
;',', .- ..•... :. ":, .:',., 
(4) 	Lubang ke luar Udara 
Lubangke luar udara terdjIi atas: 
a. oral, yaitu .udara yang ke luar melallJj,rongga mulut; 
.. b. nasa~ yaitu udara yang ke luar m~lal1ii ronggahidung; dan 
c; 	 sengau, yaitu udara yang ke luar sebagian lewat rongga mulut serta 
... sebagianke luar lemt ronggabfd~g; ..... . 
(5) 	~ekanismeArtikulator 
Mekanisme artikulator dapat digolongkan menjadi lima bagian. 
a. 	 Labial, yaitu buoyi yang~ dihasilkanolehbibir selaku artikulatomya. 
b. 	 Apika~ yaitu bunyi yang bertikwator apeks (ujung lidah). 
c. 	 FrontaI;' yaitu bunyi yangdihasilIai.ri oleh lidah depan. 
d. 	 Dorsa~ yaitu bunyi yilng dihasilkan oleh dorsum atau lidah belakang. 
e. 	 Faukal, yaitu bunyi yang dihasilkan pada daerahlaring, faring~ dan 
glotum. 
(6) Mekanisme Titik Artikulasi . 
·Mekanism~titik artikulasimeliputi tujuh bagian .... 
,a; 	 Labia~yaitu bibir atas yangberfungsisebagai daerah artikulasi atali 
titik artikulasi sebagai tumpuan artikulator bibir bawah. 
b. 	 Dental dan alviolurn, yaitubunyi yang dihasilkan oleh titik iutiku­
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. iator gusi (ilivtolum) dan gigi (denturri). 
e. 	 Palatal, yaitu bunyi yang dibasilkan oleh alat bieara dengan titik 
artikulasi palatum atau langit·langit k"rilS., . 
d. 	 Velar, yaitu bunyi yang dibasilkanoleh alai bieara dengan titik 
artikulaSiVelum(1angit~langit le~but).' . 
e. 	 Paringa/, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh aI3.t bieara pada paring. 
f. • . Laringal,. yaitu burtyi i yang dibasilkan olen. alat biearapada laring 
atau pangkal tenggorokan. 
g. 	 Glota/, yajtu bunyi YaPg dibasilkan oleh alatbieara,pada eelah pita 
suara atau glotum~ , 
, 
~~~~~~r' ~l 
(7) 	Cam Penghambaf", A Bran Udara 
. 	 ·c·· ..' .' . l-', . • • 
Cara penghambatan wan udara dapat digolongkanmenjadi linta bagian. 
a. 	 Hambat, yaitu jaJan udara ditutup rapat sehingga aliran udara ter­
henti seketika~ , . . 
b. 	 Geser, yaitu jai$ udara diganggudengan menutup rapatpada bagian 
tertentu, ,tetapikem~dian dibuka se~kit.sedikit ~ehingga .lldara 
keluarberangsur-angsuf. ' .. 
e. 	 Getal: .(1Ji1); yaitujalan .., udara ,ditutup . rap,at sepertipada bambat 
(stop) dan pada velulll.atau:uvula, ,tetapi tutpp itu 9ibuka dan 
ditutup kembali dengan eepat seeara beruntun. 
d. 	 Lateral, yaitu jalan udara ditutup rapat ditengah··aan' udala' Re luar 
darisisi-sisirongga muluL" . 
e, 	 . Detak;yaitu jalan.u,qara. ditutl1prapat, tetapi tutup Jtu dibuka 
denganeepatsecara bFruntUn dan penutupan rapat hanya pendek 
serta hanyasekali. i • 
Remerian bunyi ill samping didasarkan 'pada ,artikuiasi juga didasarkan 
padaalat bieara lain, yaitu ko8rtikulasi, tingkat·tingkat eelah pita suara, 
dan penutup dalam (closure). Ketiga kriteria itu juga dijadikan daSar pemeti­
an, tetapi hanya terbatas pada bunyi kontoidblihasa Sabu yang memiliki 
kekhasan dengan kriteria itu. 
:6erdasarkan kriteriaartilqJlator, titik artikulasi, eara penghamblitan,. 
luhang aliran udara, dan keadaan, pita suara . kontoid bahasa Sabuda:pat 
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Kontoid. bahasa Sabu yang ada dalam Tabel 3 adalah sebagaiberikut. 
[m] 	 nasal, bilabial,.dan bersuara seperti pada [mOtO 1 'bintarig\'l'mami] 
'menanak nasi', [manu ]'ayam',dan [ name] 'ktinyah;' '. ,'j'., 
[n] 	 nasal, apiko-alveolar, dan bersuara sepeiti pada [tWUi] 'b~kar', 
[no'e 1'jemur', [nara] 'dapat', dan rana 1'anak;' .' 
[n] 	 nasal, apiko-kakiminal; dan bersuara seperti pada [b;)nni ] 'bersih',.' 
[ae(liIu] 'kura-kura',dan[ naw::mIii] 'saudara perempuan;' . 
[ il ] nasal, a13iko-dental, dan bersuara se'perti pada [ aeI]Au ] 'kura-kura' , 
[ m;:)l]fti] 'minyak', dan [n;:)ka] 'mendorong;' 
. '1~ . 
2{) 
ruu.aJ., dorso-velar, dan be~uara sepertipada [9a'a ) 'makan .. [98 ] 
'dan', [~u). 'minum', dan [ 9a1i] 'bodoh;' .... .... . ... . 
[b] 	 oral, hambat, bilabial, dan bersuara seperti pada [ruba ] 'kasih', 
[bele] 'kaleng', dan [bOBO ]'basah;' .... .. 
[p] 	 oral, ham bat, bilabial, dantakbersuara sepertipada [pidu 1 'tujuh', 
[pago] 'tangk8i', dan [papa ]'papan;' 
[t ] oral~ hambat, apiko-alveolar, dan takbersuara seperti pada [ tele ] 
1uar', rt1.iku] 1empar',:dan [tOBO l'anyaman;' . 
[d] 	 oral, hambat, apiko-kaldminal, dan bersuara seperti Pada [ dari ]. 
'tali', [ kodo] 'dada', dan [Bada 1'bewan;' 
[J] 	 oral,hambat, frontal m~diopa1atal, dan· bersuara seperti pada [J:mi ] 
'butan', [ Jege] 'bentuk', dan [aJu ]'kayu;' 
[g] 	 oral, hambat,dorso-velar,·4an bersuara seperti pada [ gale ] 'le~', 
[gowa] 'bodoh', dan [gago ] 'samar-samar;' 
[k] 	 oral, hambat, dorso-mediovelar, dan takbersuara seperti pada [wek:a ] 
~tua', Lkuri] 'kulit', dan [kaBa ] 'tempurung;' 
[ ? ] 	 glotal, hambat, dan takbersuara seperti pada [ gi?i] 'kupas', [ne?e] 
'ini', dan [r01a-] 10bang;' 
-	 [B) kontoid, bilabial, dan be.tsuara seperti pada [ hiBe ] 'cebur'. [ Bara ] 
'baik', [haBa ] 'mereneanakan pekerjaan', dan [hiBe ] 'menggigit;'. 
[P 1 oral, kontOid,·geser (frlkatif), apiko-kakiminal, dan bersuara seperti 
pada [haDe] 'sedikit', clap [Da?i) 'dasar;' 
[j] 	 oral, kontoid, geser atau frikatif, frontaJ..:pa1atal,dan bersuataseperti 
pada I jaraJbda" l kaja] 'kaya', [ Baja] 'meletakkan',dan 
I joro ]'nlljk;,' 
I G] kontoid, oral, geser,do~o-velar"uvu1ar, bersuara, dan berkoartikulasi 
velarisasiseperti pa4,a [beGari ] 'mengais', [laGa] 'membentang', 
·dan [maGe ]'piDdah.;' 
[b] 	 kontoid faringal, dan bersuara seperti pada [ hio] 'sObek', [hue ] 
'tikam', [hoe] 'tuJi', dan [hoha ] 'nangka;' 
[1 ]kontoid oral, lateral, api:ko-alveolar, dan bersuaraseperti pada [lala ] 
'rakus', [lama] 'lambat~, dan [ha1a] 'salah;' . 
[ r ] 	 kontoid oral, getar atau tril, apiko-kakiminal, dan bersuara seperti 
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pada [ ruwi J 'tulang', dan [marl J 'tertawa;' 
[ w J 	 semivokoid oral, bilabial, danbersuara. seperti pada [ wue] 'buah', 
[ wela ]'parang', dan [wawa ] ,'bawah, rendah;' 
[y] 	 semivokoid oral, frontal-palatal, dan bersuara seperti pada [ ya: ] 
'saya.' Semivokoid ini kurang produktif. Semivokoid ini. merupakan 
perpaduan vokoi,d silabik [i ] yang meluncur tanpa jeda ke vokoid 
taksila bik [a l 
2.1.2.2 Distribusi Kontoid 
Bahasa Sabu tergolong bahasa vokalik atau bahasa yang bersuku kata 
atau bersilabel terbuka. Oleh karena itu,kontoidbahasa Sabu pada umumnya 
berdistribusi sebagai pembuka suku kata. Kontoid hanya berdistribusi sebagai 
koda karena proses bunyi tarik (interlude) didahului oleh vokoid pusat, 
tengah, atau vokoid pusat tengah-bawah, yaitu [ ae J dan [ a J. Karena 
kedua vokoid itu diucapkandengan sonoritas yang rendah dan frekuensi 
relatif sedikit, kontoid pada silabel yang inengikutinya akan terucapkan 
juga padasuku sebelurrinya .. Misalnya, [ ka + tu ] diucapkan [kat + tu ] 
'kepala', dan [ae + mu ]diucapkan [aem + mu] 'ayah'. 
Selaku onset atau pembuka suku kata kontoid bahasa Sabu dapat ber­

























TABEL 4 (LANJUTAN) 
Posisi 
Kontoid . . 
Tengah (Onset Suku II) Awal(Onset Suku I) 




 [Bewii] 'jernih'· [nei] 'sana' 
[Ij] [peqne] 'situ' [me!lenu] 'meruirik' 
[nune] 'menarik' [petUl}e] 'memberi' 
mOrO] 'mulut'[ii ] [meJrariJ] 'menyapu' 
· [naka] . 'mendorong' [erulu] 'penyu' 




[I)a?a] 'makan' [ine~a] 'lapat'[? ] 
. I 
[hete~a]' 'setengah'[?ali ] 'bodoh' 
,~ . 
. [teIJora] 'ternganga' 
[?ape] 'cubit' 
[IJinu] 'minum' 
[meriIJi] 'rnendinginkan ' 
[bele] 'kaleng' [ruba] 'kasih' 
· [boBo] 'basah' 
[b] 
[?abo] . 'tangkap' 
[ bara ] 'pihak' [hebe] 'motif selimut' 
[para] 'potong' [papa] 'papan' 
[pago] 'tangkai buah' 
[pI 
[aeppu] 'nenek' 
[pidu] 'tujuh' [ kepiji ] 'kakerlak' 
[aettu] 'ulat' 
[tuku] 'lempar'· 
[ tele ] 'lU4r'(t] 
[ petuwu ] 'bersambung' . 
./ [ta] 'mau' [ gate] 'mengganti' 
[Bada ] 'hewan' 
[duBu] 'timbul' 
[ d ] [dati ] 'tali' 
[wudu] 'kalung' 
[deo] 'Tuhan' [ ?ade ] 'kata' 
[ ?aJa ] 'ajar' 
[ Juka] 'nyanyi' 
[J] [ Jami] 'hutan' 
[?aJu] 'kayu' 
[ Jege ] 'bentuk' [ peJiu] 'mandi' 
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TABEL 4 (LANJUTAN) 
Kontoid " l'osisi 
Awal (Onset Suku I) Tengah (Onset Suku II) 
[g] [gowa] , 'bodoh' [gago] 'samar~samar' 
[ gole ] 'lepas' [jage 1 'jam', 
[ gi?f] 'kupas' [hogo] 'masak' 
'< 
[k] [kaBa] "tempurung' [ wolca' 'mencangkul' 
[kodo] 'dada' [ teroko 1 'longgar' 
[kun ] 'kulit' [ruku] , 'mengeram' 
[1] [ ?gei ] 'menggali' [ro?a] 'sayap' 
[ ?ela ] 'bijimata' [ha?e] 'naik' 
[ ?iki ] 'ked!' [ me?la] 'emas perak' 
[B] [BaBa] 'pendek' ' [haBa] 'bertani' 
[ Buju] 'pegang' [BuBu] ',rumpun' 
[Bole] 'jangan' [hiBa ] 'siram' 
[0 ] [Dede] 'angkat' [haOe] 'separuh' 
[Dida] 'tinggi' [paOa] 'padang' 
[Oai] 'sampai, tiba' [piDi] 'pungut' 
[j] [jOrO] 'pasang naik' [kaja] 'kaya' 
[jara ] , 'kuda' [Baja] 'meletakkan' 
[jarro ] 'tusuk' [peloje] 'memperhatikan ' 
[G] [GuGu] [hiGi] 'selimut' 
[Gattu] 'haH' [laGa] 'membentang~ 
[Garro ] 'mencekik' [heGan 1 'mengais' 
[h] [ howe] 'sumbat' [paha] , 'pasar' 
[huki ] 'kund' [?uhu] 'jewawut' 
[hoha ] 'nangka' [Baha ] '<'cuci' 
--
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TABEL 4 (LANJUT AN) 
Posisi 
Kontoid 
Tengah (Onset Suku II) 
[ ?ela] 'parang' 
. Awal (Onset Suku 1) 





[bale. ] 'tuang' 
[lumu ] 'lembut' [lulu] 'cangkul' 
[koro] 'tekukur' 
[ rao] 'turigku' 
[ ro?a ] 'tungku'[ r ] 
[marl ] 'tertawa' 
[ ruwi] 'rulang' [ari ] 'adik' 
[kowa] 'perahu' 
[ wela] 'parang' 
[w] [wawa ] 'rendah' 
[kawi] 'kawin' 
[wue] 'buah' [hawu ] 'sabu' 
[y] [ya: ] 'say a' 
Semivokoid [y] tidak banyak ditemukan, bahkan kata ya lebih serlng 
diucapkan [ ja: ] 'saya'. Semivokoid [y] itu merupakan luncuran vokoid 
depan ke vokoid belakang,miSaInya pada kata miu diucapkan [ miYu ] 
'mana' dan hia .diucapkan [hiYa J 'ketika,lalu.' 
2.1. 3 Cirt Prosodi 
2.1.3.1 Aksen . 
Aksen adalah ciri-ciri prosidi yang menandai keras lemahnya ucapan 
vokoid ataukontoid. Bahasa Sabu memiliki pola aksen yang dapat dikatakan 
tetap, yaitu aksen pada umumnya jatuh pada suku kata pertama dan beraksen 
kuat, sedangkan suku kedua beraksen lernah. Dalam istllah fonetik sliku 
pertama disebut beraksen primer [ 1 dan suku kedua disebut beraksen II 
sekunder [ I ] • 
Contoh: [ma+rl] 'tertawa' 
[~-tle ] 'tuang' 
II . , 
Lhu + ki] 'kunci' 
" I[te + Ie]
" 
'luar' 
,.[pi + du] 'tujuh' 
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Apabila suku kata pertama berbunyi silabik, vokoidpusat-tengah [ae ] 
atau [ a] dan aksen primer jatuh pada suku berikutnya; 
Contoh: [tal + Iu ] 'tiga' 
[ kat + tu ] 'kepala' 
[jar + ro ] 'tusuk' 
[ ae'l + la, ] 'sayap' 
2.1.3.2 Kuantitas 
Kuantitas adalah ciri-ciri prosodi tentang panjang pendeknya ucapan 
sesuatu bunyi. Karena aksen kuat berada pada suku pertama, biasanya suku 
pertama itu juga berkuantitas panjang. 
Contoh: 	 [me: +Ill] 'bekas' 
[ k~: +Ie ] 'peti' 
[ hll.: +be ] 'potong' 
[ hi: +be ] . 'gigit' 
[ he + & 1 'siram' 
Jika jumlah suku katanya Iebili dari dua,kuantitas panjang tetap jatuh. 
pada suku pertama. 
Contoh: 	 [ ke: +ma +Ie ] 'keliling' 
[he:+le+Yo] 'lihat' 
[k~: +hi +Yu ] 'merajuk' 
[ ke: +me +m~ ] 'lambung'. 
[ pe:" + pe + e'1' ] 'menyindir' 
Apabila suku pertama berbunyi silabik vokoid pusat-tengah [ a ] atau 
[ae ], kuantitas panjang bemda pada suku berikutnya .. ' 
Contoh;' 	 [ t'l + I~: ]",. 'tiga' 
[ d'l +Iil: ] 'telur' 
[ ae'd+ dH: ] 'liar' 
2.1. 3. 3 Nada 
Nada adalah ciri-ciri prosodi tentang tinggi rendahnya ucapan sesuatu 
bunyi. Perbedaan nada ini dapat diklasifikasikan dalam empat nada, yaitu 
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nada terendah ditandai dengari angka· 1 dan nadatertinggi ditandai dengan 
angka 4. Ueapan kata-katabahasa··Sabu padaumumnya meIniliki pola nada 
yang tetap atau tidak adapenggeseran pola nada p~da s,trukturfonetikuntuk 
mewujudkan bimtuk kata baru. Nada tertinggi dalain pengucapan kata lepas 
tidak terjadi seperti yang terjadi pada ucapan ekspresif pada intonasi kalirnat 
sem. Kata-kata lepas biasa diucapkan dengan nada menurun seperti terlihat 
pada contoh berikut ini. 
3 









[k8: + w!] 'perahu' 

Apabila suku kata pertamaberbunyi silabik, 'vokoidpusat-tengah [ <l ] 
atau [ ae ], nadanya akan naik atau rneninggi seperti contoh berikut inL 
2 3 
• II][ J;lr + ru: 'jolok' 
2 3 
I '1 .(k:Jttu + tu: J "kepala' 
2 3 

[ae'p + pU: J i'nenek' 

2 1 . 3 
:-tt ,. . -t 
[pe: w;ll + li] 'membeli' 

2.2 FQnem Bahasa Sabu 
2.2.1 Vokal 
. Berdasarkan acuan teori pe~emuan fonem yang menyatakan bahwa 
bunyicbunyi bahasa yang secara fonetik miripharus digolongkan ke dalam 
kelas bunyi atau fonem· yang berbeda lipabila terdapat pertentangan di dalam 
2,7' 
Jingkungan yangsama atau mirip (Samsuri, 1978:31). Cara yangefektif 
untuk menentukan fonem yang ada:dalam bahasa Sabu.ini 'ditempuh, 
perfarna-tarna, melalui paSangan minim31atau kontras seperti berikUt ini. 
Pasimgan Minimal atau Kontras 
/i/ --~ le/ 	 /hiBe/ 'gigit' . ,/heBe/ 'siram' 

/haDiI . 'asal-asal' . /haDe/ 'sebagian' 
.. 

/kernaIe/ 'keIiJing' /kemalil 'rumah'. 

Ie I ---? I <> I ' ,lelal 'rumah' Mlal 'sayap' 
/heBe/ 'membenarkan/ /h<>bBe/ 'tercebur' 
/elel 'hilang' I<>llel ,'habis' 
/ a/ ---» / a/ 	 /;mu/ 'periuk tanah' larul 'delapan' 
Ih<>bBel 'tercebur' lhaBel 'membenarkan' 
/h<>Da/ 'jenis' lhaDal 'adat' 
I'd I -~~ 101 	 /h<>Dal 'jenis' IhoDa/ 'menyanyi' 
Ia I -'--'» Ie I 	 lelal 'biji mata' letel 'habis' 
IhaBel . 'kerat' /haBet 'membenarkan' 
/haDa/, 'ada' /haDeI 'sedikit' 
/ a 1 ----)0 10/ 	 /kaDo/ 'lumbung' /koDo/ 'katak' 
Ibolal 'anyaman tas' /bolo/ 'tenggelam' 
/hokal . 1umbung' /hokol 'bungkuk' 
10 / --~ lui 	 /koal 'sejenis burung' /kua/ 'kuah' 
/hoD I 'gantt' /huu/ 'ujung' 
/woel 'buaya' /wue/ 'buah' 
Dari pasangan ,minimal itu masih terdapat vokoid yang bermiripan, 
tetapi belum dapat dipastikan apakah sebagai fonem yang. berbeda atau 
termasuk dalam kelas fonem yang sarna. Vokoid [ !te] dan [ <>] adaIah' 
'vokoid yang bermiripan karena, berartikulator sarna' dan posisi tinggi lidah 
hampirberdekatan, yaitu ada di tengah dan tengah~bawah. Di depan telah 
dijelaskan'bahwa vokoid [ ae ] hanya terjadi pada awal kata dan vokoid [ <> ] 
terjadi di tengah kata. Perbedaan it.u merupakan perbedaan distribusi. 
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Oleh karena itu,kedm vokoid itudikelaskan ke dalarn fonern yang sarna. 
Di samping Uu, vokoid [ ae ] apabila diucapkan [ ;} ] tidak rnernbedakan 
arti, rnisalnya kata [arru ] 'periuk' dapat diucapkan [ aerru ) 'periuk' dan 
[jarro J 'tusuk' dapat diucapkan [Jaerro )'tusuk'. 
YOlCQid [0 	] dan [ 0 ] adalah vokoid yang bermiripan, tetapi tidak 
distingti{'<Perbedaan yang teIjadi· hanya . karena gejala' fonetik, yaitu jika 
teIjadi paBa suku skeptris dengan fonern 0 selakubunyi silabiknya akan 
diucapkari [0 ]. Hal itu disebab,kan oleh rnulut yang bergerak agak rnenutup 
sehingga ketinggian lidah sedikit rnenjadiinenurun [tengah bawah]. Oleh 
karena itu, kedua vokoid itu dimasukkan ke dalarn fonern yang sarna. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa vokal bahasa Sabu 
ada enam, yaitu . i, e, a, 0, <i,j dan u. Berdasarkan analisis bahasa, bahasa 
Sabu dapatdigolongkan ke dalam tipologi fonemik dengan sistern persegi 
panjllllg. 
i----~-·QQ·~~---u 
I 	 ' I 

e~--~-a------~o 
Dengan sistern fonernik itu, dimungkinkan terjadi proses luncuran 
vokal yang satu ke vokal yang lain sehingga rnenghasilkan paduanvokal 
silabik dengan vokal taksilabik. Paduan vokal semacam itu disebut gugus 
vokal atan diftong.Diftong bahasa Sabu adalah au dan at 
Contoh: 	 ke + bail 'kerbau' 
ke +mau 'penyakit frambosia' 
ke + wau 'mengusir lalat' 
ke + tau 'berayun' 
ru+ai 'tangan' 

pe + rai 'minggu' 

ke + pai 'besar' 

2.2.2 	 Konsonan )// 
Berdasarkan. teori·penentwln fonem. kontoid yang telah·dideskripjICan 
di depan chlpatdimasukkan fe' dalam kelas bunyi atau fonern~f$ecara· 
sederhana penentuan konsonari! pertama-tiuna dilakukan dengan menernpat­
kan pada pasanganroinimal ataU: kontrasseperti berikut ini. 
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Pasangan Mini,mal atau Kontras 
Konsonan 
Ip I 
--':-'" Ibl 	 Iparal 
lhapa/ 
.jpepele/ 
/ b / ----» / B / 	 /haba/ 
Ihebe/ 
/baral 
/b/ ---}o /w/ /baral 
/boe/ 
IBI --:-+ Iwl /haBul 
IBuel 
/Bada/ 
I t I --~ ld I 	 ItaUul 
lat.tu/ 
Iwata/ 
1d 1 --~ /0-/ /dede/ 
. /modal 
101 ---) /1/ 	 /Daral 
IkaDiI 
111 --~ /jl /Jara/ 
/bJi/ 
/ J / -~. /Gl IJaITul 
/GI ---) Ig./ IGaGel 
/Gill/ 

















































































I k I --~ I G I 	 Ikattu/ ' 'kepala' IGattul 'hati' 
/laGal 'menjemur' /laka/, 'memukul' 
I G I ~-~ I hi 	 IGaGel 'menakuti' /baGel 'setengah' 
I h I --~ I k I lilahal 'berhenti' Inakal 'anjing' 
I '/hapa/, 'cicak' /kapal 'kapal' 
, ?I k I --~ I? I 	 Inakal 'anjing' Ina °al 'makan' 
lrooal 'Iubang' lroal 'garis hitarn tipis 
pada motif kain' 
II I --~ I r I Iwallil 'membeli' Iwarril 'Iebih' 
/la'il 'istri' Ira'il 'kotor' 
I? I ---+ 10 I ? 
I r I --~ / d I 	 lrui/ 'kuat' ';duil 'tua' 
IBaral 'baik' IBada/ 'binatang' 
I n I --~ I m I 	 InaneI 'sini' Inarnel 'jenis buiung' 
lanul 'jongos' lamul 'rumah' 
I m I --~ / n I 	 lamul ',rumah' /arm/ 'penyu' 
j'n I --~ I n I 	 /1iamel 'sedikit' InarneI 'jenis bumng' 
In I --~ I ~/ 	 Inonol 'jemur' Ifjofjol 'memar' 
Inaral 'dapat' Ifjaral 'nama' 
Iyl --~ Iw/ 	 lya:1 'saya' Iwa/ 'pam-paru' 
Dari pasangan minimal atau' kontras itu dapat ditetapkan bahwa kon­
SOO!IJi yang ada dalam bahasaSabu adalah p, b, B, w, t,d, D, I, r, j, J, y, 
k, g, G, ?, h, m, n, n, dan no 
Kontoidyang benniripan, tetapi tidak bersifat kontras adalah n, n, 
dan Qo Hal itu teIjadi karena pengaruh llitgkungannya atau distrib\lsi komple­
mentemyao Dalam kata B<Jt;lIii 'jemih',n yang berdekatan dengan vokoid 
tengah-pusat berkecenderungan~jung lldah tertarik kebelakang menyentuh 
pertemuan antara alveohim dengan palatum sehingga terdengar vokoid [ Q ] 0 
Fonem n pada suku berikutnya dipengaruhi sifatbunyi [ i] dan bunyi 
sebelumnya sebingga terucapkan dengan tumpuan gigi dan terdengarlah 




2.2.3 Fonem Suprasegmental . 
Bunyi suprasegmental atau chi-em promosi bahasa Sabu yang bersifat 
fungsional distingtif hanya kuantitas. Panjang pencteknya. ucapan bunyi 
pada. beberapa kata akan bersifat distingtif seperti ter1ihat pada eontoh 
berikut ini. 
[mela:] 'emas' [ mela ] 'jejak (kaki)' 
[meYa:] 'gemuk' [meYa] 'merah'· 
[peke: ] 'malam' [ peke] 'berbieara' 
Di samping itu, terdapat pula kata yang salah satu sukunya selahi diucap­
kan dengan kuantitaS panjarig seperti contoh bcirikut ini. 
yaa [ya: ] 'saya' 

peree [ pe're: J ;minggu' 

puu [pu: ] 'me:qlanjat' 

pejuu [pejuu: 1 'permintaan' 

Nada dan tekanan kata itu tidak distingtif. Pada intonasi kalimat, yaitu nada, 
tekanan, dan kuantitas memiliki fungsi pragmatik yang cukup menentukan. 
Pembicaraan intonasi ini akan. dideskripsikan pada pembicaraan ragam 
kalimat. 
2.2.4 Pola Suku Kata 
relah dijelaskan di depan bahwa suku kata bahasa Sabu bersifat terbuka 
sehingga tidak ada suku kata yang berkoda. Oleh karena itu, secara sederhana 
bahasa Sabu mempunyai pola kanonik sebagai berikut. 
II Kt II --,;. (Sk) + Sk + (Sk) 
Sk -- (On) + Nk 
Dad rumus itu terbaca bahwa kata-kata bahasa Sabu bisa bersuku tung­
gal, bersuku dua, dan bisa juga· bersuku tiga. Suku kata ada yang hanya 
berupa nuklus saja (vokal) dan ada pula yang tersusun atas onset nukIus. 
Analisis lebih lanjut akan dapat mengetahui apakah semua· konsonan 
dapat menduduki onset danapakah seniua onset (baik onset suku pertama, 
suku kedua, maupun suku ketiga) dapat menduduki semua konsonan. 
BegUu pula halnya dengan nukIus. Dengan memperhitungkan masalah 
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tersebut, temyata tidak semuakonsonan dapat menduduki semua onset. 
Semivokal y hanya dapat menduduki· onset suku pertama, Y!litu pada kata 
/yaa/ 'saYll'. Konsonanglotalruimbat ( ? ) lianyadapat menduduki onset 
di tengah? kata (sukukedua atau ketiga). Misalnya, pacta /r01a/ 'lubang' 
dan /pena 'a/ 'makanan.' .. . 
Vokal / ~ / tidak peqlah menempati nuklus suku kata terakhlr dan tidak 
pernah pula menduduki nufdus sukU kata tunggal. Vokal itu hanya terdapat 
pada kata yang terdiri atas lebihdari satu sukukata dan menduduki nuklus 
. yang bukan sulai akhir. 
C;ontoh: I~llal . 'sayap' 
/~rru/ 'peri uk' 

/&nni/ . 'jernih' 

/pew~lli/ 'membelik:an' . 

Berdasarkan jenis fonem yang menempati posisisuku kata tersebut, 
pola kanonik kata bal1asa sabu dapat diperikan sebagai berikut. 
1) 	 Kata Bersukll Tiga 
a. 	 KV -KV ~KV 
he ko - fa 'sekolah' 

ru - Ja - ra 'jalan'

.... 
me m - lu 'asam' 

me - ru 'hijau'

'F 
ke wo wo . 'resah' 
b. 	 KV - KV - KV 

ke fa - e 'pintu' 

ke 10 - e 'lelah' 

te ra - e 'ladang' 

pe - tu - e 'tebang' 

2) 	 Kata Bisalibik 
a. 	 V - V 
e 'baik' 

0 u 'kau' 

a - e 'banyak' 
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D.! 	 V 
- KV 

i ki 'keci}' 

a rna 'ayah' 

u k.u 'adat' 

i no 'ibu' 

c. 	 KV- V 





0 'air mata' 

wu - e 'buah' 








Bahasa Sabu tidak memiliki tulisan tersendiri. Orang yang menulis.dalam 
bahasa Sabu biasa menggunakan tulisan latin. Namun,· antara orang yang 
satu dan yang lain terdapat perbedaan tulisan. Misalnya, penulisan vokal 
pusat-tengah, ada yang menulis dengan huruf a ada yang menulis dengan 
huruf a. Karena fonem D diucapkan dengan divelarisasikan sehingga ada 
yang menulis dengan d dan ada pula yang memberi tandadiakritik titik 
dua di antaranya yaitu a. . 
Dengan pertimbangan itu, peneliti merasa periu mengusulkan ejaan 
bahasa Sabu terse but demi keseragaman sistem penulisannya. Ejaan yang 
kamiusulkan. di sini disesUaikan dengan sistem ejaim bahasa Indonesia 
sehingga aturan pemakaian huruf dan tanda baca sejalan dengan Pedoman 
. Umum Ejaan Yang Disempurilakan. Berikut ini peneliti mengusulkan huruf 










'ayah'[ ?'ama]a A amll lama I 

[ ?iki 1 
 'ked!'ikii I 
 I iki I 

'adat'[ ?'uku ]ukuu U I uku I 

? 
'hilang'[ 'ele ] elee E I ele I 

'botol' '[?bOtO]botoa 0 I boto I 

'habis', sudah' [ ~lle ]ellee E J ~lle I 

b ' B . [buwiJ:I bui I 
 'jatuh'bui 
'tempurung'bh Bh kabha [kaBa 1
I kaBa I 

'pukul'[dede Jd D dede I dede I 

[DEDE]dh Dh 'berangkat' , dhedhe I DeDe I 

'lepas'[ gole 1
g G gole .I gale I 

? 
'bagi'gh Gh [ 'aGe 1 
aghe I aGe I 

' hohe 'kupas'[hohe]h H I hohe I 

'gosok'joje, [joje Jj , J I joje I 

[Ji: ] 'kami'jh Jh jhii .I Jii I 

[kako] 'jalan'k K kako I kako I 

[lama]I L 'lambaflamll llama I 

[mamo] 'aman'm M mIlmo .1 mamo I 

[nane] 'itu'n N Inane!nane 
,,[name] , 'kunyah'ny Ny I name I
nyame 
[ nali ] 'bodoh'ngali ' I naIi I
Ilg Ng 
p 'potong"[para 1
p I para I
para 
'oleh'[ ri Jr R ri lril 
['wOIO] 'hukum'I wolo I
W W wolo 
'saya'[ ya:1y Y I yaa I
yaa 
?? 
'makan'[ na'a]Ina'al, !Jga'a 
· BAH III 
MORFOLOGIBAHASASABU 
Morfologi adalah bagian atau cabang ilmu bahasa yang membicarakan 
bentuk kata dan cara-cara pembentukan kata. Morfem adalah bentuk 
kebahasaan terkeci1 yang mempunyai artj dan menjadi unsur dalam pemben;, 
tukan kata-kata. Misalnya, bentuk dou ae 'orang besar (raja)" pengaa 
'memberi makan', dan lsetallu 'ketiga' masing-masing terdiri atas morfem 
bebas dou 'orang',ae 'besar', nga'a 'makan', dan tililu 'tiga' serta morfem 
terikat pe- 'mernberi' dan ice- 'menyaiakan bilangan tingkat.' 
3.1 ,Modem 
Berdasarkan distribusinya, morfem dalam bahasa Sabu dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morferil. 
bebaS adaIah morfem· yang dapat berdin sendiri sebagai kata asal seperti 
dou 'orang', ai 'tangan'; dan ina 'ibu', sedangkan morfem terikatadalah 
morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata asal. Morfem seperH 
itu 'selaIu bergabung dengan morfem yang lain, dalam pembentukan kata 
jadian. Misalnya, ke- daIam ked'ua 'kedua' dan pe-daIam pev.;alli 'membeli' 
untuk.' 
3.).1 MorfemBebas 
Berdasarkan, struktur "silabisnya, marfem bebas dalam, bahasa, Sabu 




kata, morfem yang terdiri atas dua suku kata, morfem yang terdiri atas 
tiga suku kata, dan morfl;im yang terdiri atas empat sukia kata. 
1. 	 Mor/em Satu Suku Kata 
Dalam bahasa Sabu morfem tersebut mempunyai pola. KV seperti no 
'dia', ro 'mereka', ra·'ke',j'e 'dan', dan pa 'di.' 
2. 	 Mor/em DUll Suku Kata 
Morfem seperti itu mempunyai pola sebagai berikut. 
a. 	 V -V : 0- u 'engkau' 
b. 	 V - KV: a - ru 'delapan' 
c. 	 KV- V d'u - e 'dua' . 
d. 	 KV - KV: we - ra 'keruh' 
3. 	 Mor/em Tiga Suku Kata 
.Pola suku kata morfem itu adalah sebagai berikut. 
a. 	 KV - KV - KV: ke - ra - ka 'kepiting' 

KV - KV - V : . te- wu- e 'kumbang' 

4. 	 Mor/em Empat Suku Kata 
Pola morfem itu adalah KV-KV-KV-KV misalnya mo-ke-ba-ra 
'belalang. ' 
Berdasarkan contoh pola sJku kata morfem di atasdapat disimpulkan 
bahwa pola suku kata bahasa Sabu adalah sebagai berikut. • 
1. 	 V 0 u 'engkau' 
2. 	 KV: we- ra 'keruh' 
3.1.2 Mortem Terikat 
Morfem terikat dapat dibedakan atas dua macam, yaitu morfem terikat 
yang hanya dapat bergabung dengan morfem dasar dart morfem terikat yang 
dapat bergabung dengan morf~m lain dan dapat menjadi dasar. Morfem 
terikatpertama berupa afiks ~ morfem tenkat jenis kedua berupa morfem 
dasar yang terdapat pada kata·k!l.ta bentukan. 
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DaIam bahasa Sabu terdapat dua afiks berupa prefiks. Pada ummnnya 
afiks itu tidakproduktif dalam pembentukan kata. Afiks itu adalah: 
1. 	 Preflks pe-
Fungsi prefiks pe- untukmembentuk verba dan menyatakan perbuatan 
berulang kali. . . . 
Contoh: 
pe- + nga'a 'makan' ------+ penga'a . 'meniberl makan' 
pe- + daga 'dagang' ------+ pedaga 'berdagang' 
pe- + tab '0 'menikam'. - petab'o 'saling menikam' 
pe- + li'i 'berbicara' - peli'i 'berulangkali berbicara' 
2. 	 Prefiks ke-
Fungsi prefiks ke- untuk membentuk numeralia tingkat. 
Contoh: 
ke- + ehbi 'satu' 
- keehhi 'kesatu' 

ke- + d'ue 'dua' 
- ked'ue 'kedua' 

ke- + tellu 'tiga' 
- ketillu 'ketiga' 

3.2 	 Proses Morfologis 
Proses penggabungan morfem dengan morfem· untuk memperoleh kata 
bentukan disebut proses morfologis. Proses morfologis itu dapatberupa 
penggabungan morfem bebas dengan morfem bebas, morfem bebas dengan 
morfem terikat, serta antara morfem terikat dan kata. Dalam bahasa Sabu 
proses pembentukan kata meJiputi (1) a.fiksasi, (2) reduplikasi, (3) komposisi, 
(4) pembahan interen, (5) modifikasi kosong, dan (6) kontraksi: 
1. 	 Afiksasi 
Yang dimaksud dengan afiksasi adalah proses pembentukan kata turunan 
dengan inenambahkan afiks pada bentuk dasar. Afiks dalam .bahasa 
Sabu hanya berupa prefiks. Prefiks tersebut adalah pe- dan ke-. 
a. 	 Prefiks pe-
Preftks pe- dapat bergabung dengan adjektiva untuk mem~ntuk 
verba. MisalDya, rat 'kotor' menjadi perai'inengotori' dan ha'e 'naik' 
menjadi peha'e 'menaikkan'. SeIain bergabung dengan adjektiva, 
3S" 
prefiks pe- juga dapat bergabung dengan verba. Fungsi preflks pe­
itu adalah membentuk verbadwitransitif jika bentuk dasamyaverba 
transitif misalnya tuku 'lempar' menjadi petuku 'melemparkan' 
dan walli 'membeli' menjadi pewalli 'membelikan'. Jika bentuk 
dasarilya verba taktransitif, fungsi prafiks pe-adalah membentuk 
verba transitu misalnya 'lare 'pindah' menjadi pelare 'memindahkan'. 
Selain kedua fungsi di atas, prefiks pe- juga menyatakan perbuatan 
berulang kali seperti pada Ii'i 'be.rbicara' dan dhabha 'pukul' menjadi 
peli'i 'berulangkali berbi~ara' dan pedluibha ~beruiangkali memukul' 
atau 'berpukul-pukulan'! Berdasarkancontoh di atas struktur kata 
bentuk~ dengan prefikS pe- adalah pe- +Amenghasilkan V dan pe­
+ V menghasilkan V. 	 . 
b. 	 Pre/iks ke-
Prefiks ke- hanya dapat bergabung dengan numeraliauntUk menyata­
kan numeralia. tingkat.Gabungannya dengan kelas kata lain tidak 
diperoleh dalam data. 
Contoh: 
ke- + tallu 'tiga' --+ ketallu 'ketiga' 

ke- + dhue 'dua' '--+ kedhue 'kedua' 

ke- + anne 'enam' --+ keanne 'keenam' 

ke- + lammi 'lima' --+ kelammi 'kelima' 

ke- + pidu, 'tujuh' --+ kepidu 'ketujuh' 

2. 	 Reduplikasi 
, 	 . 
Yang dimaksud dengan reduplikasi adalah proses pembentukan kata 
turunan dengan mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun 
sebagian dan baik berimbuhan maupun tidak berimbuhan. 
Berdasarkan data yang terkumpul, reduplikasi dalam bahasa .Sabu 
dapat dibagi atas dua jenis, yaitu reduplikasi kesehiruhan dan reduplikasi 
berafiks; Untilk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini. 
a. 	 Reduplikasi Keseluruhan 
·Didalam reduplikasi keseluruhan bentuk dasar yang membentuknya 
diulang ·secara keseluruhan. Reduplikasi itu tidak ·mengalami per­
ubahan. Reduplikasi keseluruhan di dalam bahasa Sabu dapat terjadi 
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pada . nomina, verba, dan adjektiva yang masing-masing berdiri 
sendiri. Dengandemikian, tidak terjadi perubahankelas kata.akibat 
proses reduplikasi. Namun, dalam ballasa Sabu terdapat keunikan 
bahwa reduplikasi keseluruhan ini mempunyai fungsi semantik 
yang sangat sederhana. Hal itu dapat dilihat pada contoh di bawah 
ini.. 
1) ReduplikasiNomina 
Reduplikasi nomina mempunyai fungsi semantikjamak. 
Contoh: 
manu 'ayam' .- manu-manu 'banyak ayam' 
jara 'kuda' jara-jara 'ban yak kuda' 
uihu 'pohon' 
--
ajhu~ajhu 'banyak pohon' 
hapi 'sapi' 
--
hapi~hapi 'banyak sapi' 
wawi 'babi' 
--
waWi-wawi 'banyak babi' 
. 2) Reduplikasi Verba 
Reduplikasi itu mempunyai fungsi semantik perbuatan yang dinyata­
kan pad a kata dasarnya~ Makna reduplikasiitu menyatakan perbuat­
an berulang kali dan proses waktunya agak lama. 
Contoh: 
perm 'lari' . - perai-perai 'lari-lari ' 
bejjhl 'tidur' - bejjhi-bejjhi 'tidur-tidur' 
nginu 'minum'­ nginu-nginil. 'rninum-rninum' 
jhiu 'mandi' - jhiu-jhiu 'mandi-mandi~ 
mejhedhi 'duduk' - mejhedhi-mejhedhi 'duduk-duduk' 
3) Reduplikosi Adjektiva 
Reduplikasi adjektiva mempunyai fungsi semantik sangat. 
Contoh: 
pana 'panas' pana-pana 'sang at panas' 
-meni 'tipis' meni-meni 'sangat tipis' 
-me'a 'tebal' 
-
me'a-me'a 'sangat tebal' 

. harm 'a8in' harro-ha"O 'sangat asin' 

-netta 'manis' netta-netta 'sangat manis' 
-
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Sentuk redupiikasi itu di samping berarti sangat dapat pula berarti 
semuanya. 
Contoh: 
mennyi 'bermmyak' ~ mennyi"mennyi 'semuanya ber­
minyak' 
hio 'robek' hio-hio 'semuanya robek' ~ 
mau , 'berslh' ~ mau-mau' 'semuanya bersih' 
fhau 'jauh' ~ fhau-fhau 'semuanya jauh' 
b. . Reduplikasi Bera/iks 
Proses redupJikasi berafiks dalam bahasa Sabu yang ada adalah 
reduplikasi sebagian.· RedupUkasi itu terjadi pada kata pertama 
yang mendapat preflks yang mengandung fungsi semantik perbuatan 
sesuai dengan kata dasarnya. Dilihat dati kelas katanya redupUkasi 
beraflks dapat terjadi pa~a verba dan adjektiva. 
1) Reduplikasi Berafiks pada Verba 
Contoh: 
manga 'main' . ~ pemanga-manga . 'bermain-main" 
nga'a 'makan'~ penga'a-nga'a 'memberi makan' 
ru'u 'tunduk' ~ peru'u-ru'u 'menundukkan' 
kako 'jalan' --+ pekako-kako 'nienjalankan' 
kau 'garuk' --+ pekau-kau 'menggaruk-garuk' 
. - i . 
2) Reduplikasi Berafiks padifAd;ektiva 
Contoh: 
jhau' 'jauh" lpejhau';hau 'menjauh~kauhkan' 
-
worena 'besar' 'peworena-worena 'membuat lebih besar' 
-
mae 'haneur'- pemae-mae 'membuat lebih haneur' 
heppo ~p'Utus~ .- peheppo-heppo 'membuat jadi putus' 
dhida 'tinggi' pedhida-dhida 'membuat jadi tinggi' 
-
3. Komposisi 
Yangdimaksud dengan komposisi adalah proses pembentukan kata 
turunan dengan menggabungkan dua kata atau lebih menjadi satu kata 
yangartinya'dapat berhubungarr dengan bentuk dasar atau tidak ber­
kata···hubtmgan dengan bent uk dasat. Hasil dad proses itu adalah 
majemuk atau. kompositum. Kompositum ad~. gabtmgan dua buah 
kata atau lebih yang membentuk satu kesat~ arti (keraf, 1980: 123). 
Di dalam -bahasa. Sab~ diiemulain .t bentuk kataAieihuk. Bentuk . 
itu adalah sebag81 benkUt: .. - ...­
a.A+N !A . 
Kata majemuk itu~erupalain gabtmganantaratdjektiva dan noinina 
sehingga menghasiIkan djcf:tiva. . . 
Contoh: 
worena ade dhida ade 
'besar hati' 'tinggi hati' 

('bangga') ('sombong' 
 • ~ 
worena k'ittu •• kejanga kettu 
'besar kepala' 'cabang kepaJa' 

('sombong') ('tidak berpendidan') 

merai we'o liilill dhellu 




b. N+A ~ N 
Kata majemuk itu merupakan gabungan antara nomina dan adjelctiva 
sehingga menghasillain nomina. 
Contoh: 
dou ae toro ae 










Kata majemuk·itu merupak.an gabtmgan antara nomina dan.nomina 










koro .. lhawii kodo . ·kmu 

• j-burungjnva' . 'behikang udang" . 
. . . . .' 
. _erpaiC).. 
.('bun~qk') 
ki'l jhawa ki'i hawu 
'kambiIf jawa' :lwDbungsabu' 








V+ N ~·V 
Kata majemuk'tu merUIfJakan gabutan antara verba dan nomina 
sehingga mtmghasilkan verba .. 
Contoh: 
tebbhu !ai . pemaho keno to 
'tikam isteri' .. ··'memasukkah tampat sirih' 






Dengan melihat beberapa bagian yang membentuk kata majemuk 
dengan contoh-contohnya di! atas, dapatIah disimpulkanbahwa dalam 
Sabu ditemukan betierapa cara pembentukan· kata majemuk. 
Pembentukan yang dimaksu~ ·ialah gabungan adjektiva· dan nomina 
yang menghasilkan adjektiVli., nomina dan adjektiw yang menghasilkan 
nomina, serta verba dan nomina yang menghasillaln::·verba. 
Perubahan Intern 
iflteren adalah proses pembentukan kata turunan derigan 
mengubilhsatu fonem atau Iebih pada bentuk dasamya~ Dalam bahasa 
. Sabu hanya terdapat O'rubahan satufonemvoka1. 
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Contoh: ' 
nga'a 'makan' ~ ;,ga'e 'makan (suruhan)' 
Wabba 'pukul' ~ webbe 'pukul (suruluin)' 
kai 'angkat' --'--'+ kae ' mengangkat' 
dan 'angkat' dao'an 'mengangkat' 
-
5; Modifikasi Kosong " " ' 
ModifJkasi. kosong adalah prosespeIllbeiitukan' kataturunan tanpll 
mengubah bentuk dasamya. , 
Contoh: . 
nga'a 'makan' '.- nga'a , 'makanan' 

pa'a' 'merilllhat' - pa'a 'paluit' 

6. Kontraksi 
Kontraksi adalah proses peinbentukan kata turunan dengan cara meng­
hllangkan satu fonem alaulebih p~da bentuk dasarnya. 
, Contoh: 






ad'o 'tidak' d'o 'tidak'

-inakebanni .'bibi' nakebanni 'bibi'
-
3.3 Kelas Kata 
Sebelum dislljikan ke1as-ke1a,s kata bahasa Sabu"perludiberi pengertian 
kata terlebib.dahulu.< Kata adalah bentuk bebas yang terkecil yang bukan 
frasa (Bloomfield, 1933:178). Batasan bukan frasa itu memberikansuatu 
kemungkinan adanya' kata yang berupa konstruksi sintaksis sehingga bubung­
an antara unsumya tidak dapat dijaubkan dari bentuk yang terdekat dengan 
menyisipkan sebuah"kata. atau ,digeser susunannya, (Reichling, 1970: 16). 
Dengan demikian, bentuk ma/semorie 'paman' dan appumone 'nenek' masing­
masing dapat dikatakan sebagai kata. Oleb karena itu; unsur-unsur dari 
ked~ kata itu tidak dapat dijaubkan atau dipisahkan dengan menyiSipkan 
sebuab ,kata 1ain di antaranya dan tidak dapilt puladigeser susunannya: 
Berlainan dengan bentuk'Ina yaa nadhee'Inilah ibuku' adalabkonstruksi 
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sintaksis yang terdiri atas dua I.qtta~ Kedua unsurnya dapat dipisahkanrn~njadi 
kata penunjuk nadli~e'inilah' dan kata ina yaa 'ibuku.' 
Di da1am metttudahkan pemerlan strUktur morfologis atau struktur 
sintaksis maka· diperiukart sll,atu penggolongan kata atau pengelasan kata, 
yaitu memasukkan· kata~kata yang. mempunyai persamaan sifat ke dalam 
satu golongan yang selanjutnya disebut kelas kata (Ramlan, 1969:60). Di 
samping itu, pengelasan kata· dalam bahasa-bahasa yang bukan bahasa fleksi .. 
hanya dapatdidasarkan atas persamaan (l.lIlgSi kata dalam kons~tuksi~frasa 
dan kalimat (Bloch dan: Trager, ·1949:80). Denganderhikian, pengelasan 
,kata bahasa Sabu (yang bukan termasukbahasa fleksi) didasarkan. atas 
fungsinya dalam frasa dan dalam kalimat.Di samping kriteria fungsi, juga 
digunakan kriteria distriblJ,Si. Berdasarkan kriteriastruktur t~rsebut tahap 
pertama kata-kata bahasa Sabu! digolongkan atas·. dua, yaitu kata pokok 
dan kata tugas. Untuk lebihjelas~ya akan diuraikandi bawah ini. 
. I 
.111 Kata Pokok 
~tapokok adalall kata yang dapat mendudukiunsur utarna dalam 
kalimat,yaitu menduduki fungsi sebagai subjek dan predikat dalam. kalimat . 
. 	Kata-kata yang termasuk dalam latta pokok adalah nomina .. verba,adjektiva, . 
dan rli.uneralia. MiSalnya, yaa 'saya'. di'kita', perai 'lari', ami'minta', dan 
dhue'dua'. 
1. Nomina 
Nomina sebagai kata pokok dapat :menduduld posisi objek di dalam 
kalimat. Nomina dapat dibed~ lagi menjadi: 
a. . Nomina ManusiaW.i 
Nomina manusiawi adall!h nomina yang ditunjuk dengan kata orl!:ng 
penunjuk satuan misalnya ana 'anak', appu .'cucu', ama 'ayah', dan 
inti'ibu.' 
b. Nomina Hewan; 
Nominahewani adalah nomina yang ditunjukdengan kati ekor sebagai 
penunjuksatuan,misalnya dolila 'burring', ruha 'rusa', meo 'kucmg', 
dan wawi 'babt' 
c. NominaTidtik Bemyawa 
Nomina tidak bernyawaadalali nomina yang ditunjuk dengan kata butir, 
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buah, helai, lembar, dan seutas sebagal penunjuk satuan, misalnya daUu 
'telur', me/a 'meja', karata 'kertas', dan ajhu 'pohon.' 
d. 	 Pronomina Persona 
Pronomina persona meJiputi persona pertama, persona icedua, dan 
persona ketiga, balk dalam bentuk tunggal maupun jarnak. Dalam bahasa 
. Sabu pronomina persona sebagal berikut. 
Persona . Tunggal Jamak 
pertama yaa 'saya' dii 'kami" di 'kita' 
kedua ou 'engkau' . mu 'kamu' 
ketiga noD 'dia' ro 'mereka' 
e. 	 PronominaNama 
Pronomina nama adalah pronomina yang tidak· terikat oleh pesona 
tertentu, misalnya Robet, Desy, dati Lena. 
f. 	 Pronomina Tempat 
Pronomina tempat dalam bahasa Sabu berkonsttuksi dengan kata pami 
'di' dan rai timi 'diri.' 
g. 	 Prono"linaTanya 
. Pronomina tanya merupakanpronomina yang menggantikan unsur 
kalimat yang ditanyakan atau sebagai pembentuk kalirnat tanya. Dalam 
bahasa Sabu pronomina tanya adalah ninga 'apa', nadu 'siapa', henga 
'berapa', tanga 'mengapa'. dan pariri 'kapan: 
h. 	 Pronomina T:unjuk 
Di dalam bahasa Sabu hanya ditemukan dua buah pronomina tunjuk, 
yaitu nadhe 'ini' dan nanni 'itu: 
2. 	 Verba 
Verba sebagai kata.pokok tidak dapat menduduki fungsi objek, melain· 
kan menduduki predikat dan dapat berkonstruksi dengan kata do era 
'sedang', do adha 'sudah';dan do tadiari 'akan', misalnya mari'tertawa' 
dan be;jhi'tidur.' 
3. 	 Adiektiva 
Adjektiva seb~ ·lmta pokok tidal dapat menduduki objek melainkan 
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berfungsi menjelaskan nomina dalam konstruksi endosentrik. Kata-kata 
itu biasa,berkonstruksi dengan rihi 'lebih', miido~agak', terra 'sangat', 
dan rihi elle 'paling', misalnyamea 'merah', wau 'wang',dan herro 'asin: 
,4. Numeralia 
Numeiilia:"sehagai kitia' pokok 'dapaf menducfiikCobJei( "pacta kalimaf " ' 
tertentu,tetapi tidak dapat menduduki subjek dalamkalimat. Kelas kata 
itu dapat berkonstruksi dengan daehi 'butir', wue 'buah', herau 'helar, 
dan karo 'karung. 'Ciii yang sangat nyata adalah ciri semantik, yaitu kelas 
kata itu menyatakan jumlah at au urutan sesuatu misalnya ehhi 'satti', 
dhue 'dua', tallu 'tiga' kedhue 'kedua', dan ketallu 'ketiga.' 
3. 3. 2 Kata Tugas 
Kata tugas adalah kata-kata yang tidak dapat menduduki subjek dan 

predikat di dalam kaliinat. Berdasarkan persamaan' perilakunya, kata tugas 

dapat dibedakan menjadi konjungsi, preposisi, adverbia,kata bantu bilangan, 

kataseru, dan kata pementing. 

1. Konjungsi 
Konjungsi adalah kata tugas yang berfungsi menaridai hubungan kata 
dengan kata,' frasa dengan frasa, kalimatdengan kalimat, atau paragraf 
denganparagraf (Harimurti, 1982:90). Berdasarkan sifat atau perilaku 
hubungan yang ditandainyakata konjungsi itudapat dibedakan meiljadi 
dua, yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Kata 
konjungsi koordinatif bahasa Sabu adalah nga 'dan', lema 'juga',dae ko 
'lagi', dan dje nga ri 'lalu.,' Kata konjungsi subordinatifadalah do ado 
dae 'sebelum', ruba dara 'berkat', tapulana 'melainkan', dan padara ore 
'ketika.' Berdasarkan makna strukturalnya, konjungsi dapat dibedakan 
menjadi: 
1) jurnlah, rnisalnya nga 'dan', lema 'juga', dan dae ko ~lagi;' 

2) urutan, misalnya dje nga ri 'lalu' dan pedakahari 'akhirnya;' 

3) pilihan, rnisalnya ki ado'atau;' 

4) pertentangan, rnisalnya hakku minami'tetapi;' 

5) tingkatan, rnisalnya pa!takka dopitu 'bahkan;' 

6) perbandingan, misaln~a kingaluna hadhe 'daripada' dan mina hadhe 

, 'seperti;' , i 
7} akibat, misalnya lahi ! lai do tajadi 'akibat' dan kubadara 'ber-kat l' 
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8) waktu, misalnya do alha ke 'sesudah' dan. do ado doe 'sebelum;' 
9) syarat, misalnya kinga. mina here 'jika;' .. 
10) pengandaian, misalnya hemi nami 'bagaikan;' 
11)tak hersyarat,misalnyatamina hare lenea 'sekalipun' dan domina­
hare 'walaupun;' 

12) harapan, misalnya mitta 'supaya' dan haneno 'biarkan;' 

13) kegunaan, misalnya tuu ta 'untuk;' 

14) penjelasan, misalnya do 'yang;' dan 

15) perkecualian, misalnya kiado 'kecuali: 

2. Preposisi 
Preposisi merupakan katayang biasa berkonstruksi dengannomina dalam 
konstruksi eksosentrik direktif. Preposisi bahasa Sabu, misalnya pa mi 
'di', Ia 'ke', dan ti'dari.' . 
3. Adverbia 
Adverbia adalah kata yang biasa berkonstruksi dengan verba atau 
adjektiva dalam konstruksi endosentrik atributif. Dalam konstruksi 
itu adverbia berfungsi sehagai penjelasan atau atribut. Berdasarkan 
makna strukturalnya, adverbia dapat dibedakan menjadi: 
1)' waktu, misalnya dae ko 'nand', ngine ne 'tadi', mada 'malam', 
dan nebbho 'sebentar;' 
2) modal, rniSalnya do tara 'tentu' dan'bajiharo 'mungkin;' 
3) derajad, misalnya tape adu 'agak', nihi 'lebih, dan rihi 'paling;' 
4) cara, misalnya rihi Ie 'sebaiknya' dan nih; ie 'seyogyanya;' dan 
5) aspek, misalnya doe ko 'akan', do alia 'telah', dan do era 'sedahg.' 
4. Kata Bantu Bilangan 
Kata bantu bilangan adalah kata tugas yang biasa berkonstruksi dengan 
numeralia dalam konstruksi endosentrik atributif. Misalnya, wue 'buah', 
wutu 'bungkus', dan dalhu 'buth/ 
5. KataSeru 
Kata seru. adalah kata tugas yang menyatakan seruan atau ekspresi 
emosi, misalnya do kuradjha 'bangsat' dan ina yae 'aduh .. 
6. Kata Pementing 
Dalam bahasa Sabu terdapat kata tugas pementing, yai,tu. kata tugas 
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yang berfungsi· memberikan penekanan pada bagian kaIimat yang 
dipentingkan. Kata tugasUu dapat berkonstruksi dengan kata pokok 
mana pun dan dapat juga berkonstruksi dengan kata tugas dalam 
koristr:uksi endosentrik atributif. Kata tugas pementing dalam bahasa, 






Sintaksis adalah bagian dad tata bahasa yang membicarakan seluk beluk 
satllan gramatik yang unsur-unsumya berupa bentuk-bentuk bebas, yaitu 
satuan gramatik yang disebut frasa, klausa, dan kalimat. Kalirnat merupakari 
satllan grarnatik yang final dalam pembiCaraan sintaksis. Frasa dan·klausa 
merupakan satuan gramatik yang mempu~yai tataran di bawah kalirnat. 
Kedua satuan gramatik tersebut hadirsebagai unsurpembentuk kalimat. 
Untuk kejelasan kedudukan mated pokoksintaksistersebut, baiklah kita 
perhatikan contoh berikut. 
1.. Manu·yaa para ruku. 
, Ayamku sedang mengeram.' 
2. Manu yaa para ruku, bebe. yaa dalu. 
'Ayamku sedang mengeram, bebekku bertelur: 
Satuan gramatik pada contoh pertamaterdiri atas dua unsur langsung, yaitti 
manu yaa 'ayamku' dan para ruku'sedang mengeram.' Hub~g:m. antar" 
.. urisui liingsung'tersebut lebih rapat dibandingkan dengan 1iubU9M~l antat" 
unsur .langsung padacontoh yang kedua. Satuan gramatik pada'conto.. 
kedua jelas terlihat memiliki hubungaa antarunsur Iangsung yang lebltt 
longgar dibandingkan dengan yang pertama karena sa1ah satu unsurlangsuni 




gramatik pada contoh pertama menjadi WlSUr langsWlg pada satuan gramatik 
kedua. Unsur~Wlsur langsung pada satuan gramatik yang' kedua itu disebut 
klausa. 
Satuan gramatik Manu yaa para niku 'ayamkusedang mengeram' dengan 
WlSur langSWlg manu yaa 'ayamku' dan para ruku 'sedang mengeram' masing­
rnasing Wlsur langsungnya merupakan gabWlgan dad dua kata atau lebih. 
Gabungan dua kata itu meptbentuk satuan sintaktik Wltuk mendukWlg 
satu fWlgsi sintaktik. Bentuk bebe dalu 'bebek bertelur' juga m.erupakan 
satuan sintaktik, tetapi unsur-Wlsumya mempWlyai hubunganyang lebih 
longgar dan masing-rnasing' Wlsumya menduduki fWlgsi sintaktik tertentu, 
yaitu menduduki subjek dan predikat. Satuan sintaktik sebagai Wlsur satuan 
gramatik yang lebih besar terdiri atasdua kata atau lebih dan tidak melebihi 
batas fWlgsi subjek dan predikat disebut frasa (Ramlan, 1981 :121). 
4.1.1 Tipe Hubungan Unsur Langsung Frasa 
Yang dirnaksudkan· hubungan WlsOr langsung frasa adalah hubWlgan 
fungsional Wlsur langsWlg terhadap. keseluruhan satuan gramatik' yang 
dibentuknya dan hubWlgan iantarWlsur langsWlg. Tipe-tipehubungan 
berdasarkan kriteria pertama .dibedakan atas hubWlgan endosentrikdan 
eksosentrik,sedangkan berdasa~kan kriteria kedua dibedakan atas hubWlgan 
koordinatif, subordinatif, dan dfrektir. (Nida, 1949:94) .. 
1. 	 Frasa Endosentrik 
Bentuk berikut ini merupakan gabungan dua frasa. 
Ina ama yaa ta mengalu dara. 
'Ibu ayah ku ta menjadi gembira.' 
('Ibu ayahku menjadi gembira.') 
Bentuk itu merupakan gabuhgan frasa ina ama yaa 'ibu ayahku'dan 
ta. mengalu dara 'menjadi gembira'~ Frasa ina amil yaa merupakan frasa 
yang . memiliki Iierilaku. JlUbWlgan unsur' langsung secara fWlgsional. 
Frasa terse but meiniJiki perilaku yang sarna dengan salah satu Wlsumya 
seperti terlihat dalain deretan berikut. 
, ': 	 ... 
Ina ama· yaa ta mengillu dara. 
'Ibu ayahku menjadi gembira: 
Ina ama ta mengaiudara. 
'Ibu ayah . menjadi gePlbira;' 
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Dari paradigrna itu terlihat bahwa ina ama yaa 'ibu ayahku' mempunyai 
fungsi atau, distribusi yang sama dengan ina ama 'ayah ibu.'Frasa yang 
secara fungsional merniliki fungsi atau distribusi atau peri1aku yang 
sarna dengan salah satu unsur langsungnya disebutfrasa endosentrik 
(Bloch dan Trager, 1944:76; Hockett, 1959:184). BerdaSarkan batasan 
itu . frasa ina ama 'ibu ayah' juga tergolong frasa endosentrik karena 
frasa itu merniliki perilakudistribusi yang sama dengan ina 'ibu' atau 
ama 'ayah' seperti terlihat dalam paradigma berikut. 
Ina arna ta mengalu dara,' 'Ibu ayah menjadi gembira: 

Ina ta mengalu dara. . 'Ibu menjadi gembira.' 

A rna ta mengalu dara, 'Ayah menjadi gembira.' 

Contoh frasa endosentrik lain: 
rutun no 	 amo nga ron 
'lututnya' 	 'akar dan daun' 
kowi do paddhu 	 kowi killdha te 
'kopi yang pahit' 	 'kopi dan teh' 
erru mara 	 maa are terae 




Berdasarkan hubungan antarunsurnya, frasa endosentrik ini dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu frasa atributif dan koordinl!:tif (Hockett, 
1959:185). 
a. Frasa Endosentrik Atributi/ 
Dalam uraian diatas menunjukkan bahwa frasa endosentrik terdapat 
unsur langsung yang bisa mewakili' atau merniliki distclbusi yang sarna 
dengan keseluruharinya, tetapi juga ada unsur langsung yang tidak dapat 
mewakili distribusi keseluruhannya. Frasa ini arna Yaa 'ibu ayahku' 
dan ina ama 'ibu ayah' adalah unsur langsung yang dapat mewakili 
distribusi keseluruhannya, sedangkan uitsur langsung yang~tunya, 
yaitu yaa 'ku, saya' tidak dapat mewakili distribusi keseluruhanny:a. 
Orang tidak bisa membuat deretan yang identik dengan: 
Ina ama Yaa ta mengalu daTa. 
'Ibu ayahkumenjadi gembira: 
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Ina ama yaa ta mengalu dara. . 
* 'ku rn€mjadi gernbira.' 
.,. ". 
Meskipun dapat diternukan bentuk yaa' ta mengalu dara 'Aku rnenjadi 
gernbira', tetapi bentuk itu tidak identik dengan bent uk ina ama yaa 
tarnengalu dara 'ibu ayahku rnenjadi gernbira.' Unsur langsung dalarn 
frasa endosentrik yangrnernilikifungsi, distrihusi, atau perilaku yang 
sarna' dengan keseluruhannya disebut sebagai atribut frasa yang ber­
sangkutan (Rarnlan, 1981 :127; Hockett, 1959:184). 
Frasa yang salah satuunsumya rnerupakan inti dan unsur langsung. 










ei no do mau 
'aimya yang jemih' 
mone do fa 
'lelaki yang pintar' 
b. Frasa Endosentrik Koordinatif 
Frasa ina ama 'ibu ayah'rnasing-rnasing unsumya rnerniliki perilaku 
distribusi yang sarna dengan keseluruhanny~. D~ngan perkataan lain, 
frasa itu dapat dinyatakan bahwa unsur-unsurnya rnerniliki kedudukan 
yang sarna, yaitu sebagai ,inti. Frasa yang dernikian itu disebut frasa 
endosentrik koordinatif (Hockett, 1959: 185; Rarnlan, 1981: 126; Bloch 
dan Trager, 1944:76). 
Hubungan antarunsur;nya dapat dinyatakansecara eksplisit dan 
secara implisit. Kata perighubung yang digunakan untuk menandai 
hribungan eksplisit antarunsumya adalah nga'dan' yang menyatakan 
makna jurnlahdan kiadho' 'atau' yang rnenyatakan 'pHihan sepel'ti dapat 
dilihat dalarn contoh berikt,lt ini. 
Jurnlah atau Gabung~ Pilihan . 
ana appu . ina kiadho ama 
'anak cucu' 'ibu atau ayah' 
wifa 'nga pe pewei pewalli 
'bunga dan buah 'jual bell' 
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bele mefakku wekfJ kiadho ngarru 
'lemah lunglai' 'tua 'atau muda' 
2. 	 Frasa Eksosentrik 
F!asa pa rao 'di £ungku', fawadato 'ke tumiC, dan do ngine'yang 
tadi' adalah frasa yang meinpunyai perilaku tidak sarna dengan salah 
satti unsur langsungnya seperti yang terjadi pada frasa endosentrik. 
Dalam nga'a ne parao 'nasinyadi tungku' perilaku pa tao 'di tungku' 
tidak dapat digantikan; baik oleh pa 'di' maupun rao 'tungku'. Tidak 
mungkin orang akan inengatakannga'a ne pa 'nasinya di' dan tidak 
mungkin pula akan ditemukan bent uk nga'a rao 'nasinya tungku.' 
Begitu pula halnya dengan frasa fa wadatb 'ke tumit', ,dan do ngine 
'yang tadi.' Frasa yang memiliki perilaku yang tidak sarna dengan salah 
satu unsur langsungnya dis~but frasa eksosentrik (Hockett, 1959:184; 
Bloch dan Trager, 1944:76).. 
Hockett (1959:191) membedakan konstruksi eksosentrik menjadi 
tiga golongan, yaitu diiektur (salah satu unsur langsungnya berupa 
direktor dan yang lain'sebagai aksisnya), 'konektif (salah satu unsurnya 
sebagai konektor dan yang lain sebagai atribut predikat), dan prdikatif 
(salah satu unsur langsungnya menjadi topik dan yang lain sebagai 
. komen atau salah satu unsur langsungnya sebagai subjek dan yang lain 
sebagai predikat). Konstruksi predikatif termasuk dalam tataran pem­
bicaraan klausa sehingga tidakdibicarakan dalam pembicaraan frasa ini. 
a. Frasa Direktif 
Kejelasan pengertian direktor dan aksis dalam frasa in1 dapat diper­
hatikan lewat contoh berikut. 
pa paha fa fuga tuu. ana 
'di pasar' 'ke paha' 'untuk: anak' 
ti loda nga . fada wie ama 
'dad parit' 'dengan lidi' 'buat ayah' 
Unsur po 'di', fa 'ke', tuu 'untuk', ti 'dad', nga 'dan', dan wie'buat 
dalam konstruksi frasa di atas merupakan pengatur (goverment). Bloch 
dan Trager (1944:78) menjelaskan bahwa disebut pengatur karena unsur­
unsur-unsur seinacam itu dalam suatu konstruksi berperan mengatur 
bentuk-bentuk: konstituen' yang lain. Sudaryanto (1963':7) dalam 
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disertasinya menjelaskan bahwa' satuan unsursemacam itu merupakan 
satuan fungsi sintaktik yang menuntut hadirnya wisur lain dalam bent uk 
dan jenis tertentu. Satuan fungsi sintaktik preposisi pa 'di', la'ke', Ii 
'dad', tuu 'untuk',wie 'buat', dan nga 'dengan' menuntut kehadiran 
satuan sintaktik,yang' berupa . bt.a atau frasa nomina. Satuan sintaktik 
verb!! transitif meriuntut kehadiran nomina atau {rasa nominal sebagai 
ol,'lj'ek yang .mengikutinya. Oleh' karena itu, satuan pengatur itu disebut 
direktor dan unsur lain yang mengikutinya disebut aksis. Sudaryanto 
(1983:7) memberi istilah penguasa untuk direktordan pembatasuntuk 
aksis. .. 
Contoh: 
. po kemenie ro inal ta hii ruha 





III 	 emmu nga tudhi kale kerru 
'ke rumah' 'dengan pisau' 'menjerat rusa' . 
.-!
ti menangatuu 'eppu ta petue jhami 





b. 	 Frasa Ekiosentrik Ono.mastik 
Frasa seperti do .kelllra 'yang kuning' dan do ledo 'yang menari' . 
termasuk frasa eksosentriki yang mempunyai perilaku paralel dengan 

nomina. l.eparalelan fersebut rutpat dilihat dalam' paradigma berikut. 

'do kelara we do mead;' 'yang kuning atau yang hitam' 

benni Cina we benniAlQr 'gadisCina atau gadis Alor' 

Yaa pile b€nni Cina. '8ayamemilih gadis Cina !' 

Ya pile do kelara. 'Saya memilih yang kuning.' . 

Jelaslah, bahwa do-' kelara .'yang kuniDg'paralel dengan frasa notrlinaI 
benni Cina 'gadis Cina~'. Frasa semacam itu disebut frasa onomastik 
(Sudaryanto;, 1983:259) .. 
Pembatas pada umumnya berupa . kata yang bukan nomen dan 
.peng~abersama pembatas tugasnya jumbuh dengan kategorilain. yang 





do beko do /huka do bhaddu 
'yang pincang' 'yang rnenyanyi' 'yang buta' 
do nadhee do pa dhee do midha 
'yang ini' 'yang di sini' 'yang kemarin' 
do ti rt,qhara do hine do dhue 
'yang dari jalan yang nanti' 'yang dua' 
c. Frasa Konektif 
Telah ditegaskan di depan bahwa frasa itu tersusun sebagai satuan 
gramatik yang salah satu unsurnyasebagai konektot dan yang lain 
sebagai atribut predikat. Frasa itu selalu rnenduduki fungsi sebagai 
predikat. Dalarn bahasa Sabu frasa konektif kurang produktif sebab 
konektornya hanya do 'iaIah.' Kata itu bukan do 'yang' pada frasa 
onornastik, rnelaiilkan hanya sarna bunyinya. Atribut predikatnya bisa 
berupa kata dan bisa pula berupa frasa yang bukan verba. Hal itu bukan 
berarti bahwa setiap predikat yang bukan kata atau frasa verba pasti 
disertai konektor do 'ialah atau adalah', rnelainkan do itu hanya diguna­
kan dalarn konstruksi tertentu saja, itu pun bersifat mana suka. .. 
Contoh: 
do Hawu seperti pada: Nade do Hawu. 
'ialah Sabu' 'Ini adaIah Sabu.' 
('Ini orang Sabu. ') 
do pudi seperti pada: Jara yaa do pudL 
'adalah putih'. . 'Kudaku adaIah putih.' 
('Kudaku putih. ') . 
do ke . /adki seperti pada: Koro iki do 
'adaIah burung kicau' 'Tekukur ituadalah 
ke jaki 
burung pengicau.' 
4.1.2 Jenis Frasa 
Pernerian struktur frasa terlihat lebih jelas. lagi dengan didasarkan 
kategori kelas katanya. Pernerianini di s~rnping rnernerikan pbla struktur 
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frasa itu sendiri, jugaakan mei'npermudah dan menyederhanakan pemerian 
struktur sintaksis pada tataran klausa dan kalimat. 
Berdasarkan kelas katanya, frasa .. bahasa Sabu dapat diklasifikasikan 
menjadi enamjenis, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa. 
numeral, frasa'p'reposisional, dari frasa adverbial. 
1. 	 Frasa Nom{nal" 
Penjelasan pada subbab 4.1.1 menunjukkan b~wa frasa seperti ina ama 
yaa 'ibu ayahku', are do kelara .'padi yang kuning', dan ana eppu 'anak cueu' 
adalah frasa yang memiliki perilaku distrlbusi yang paralel dengan nomina. 
Frasa yang memilikiperilaku <ustribusi yang paralel dengan nomina disebut 
frasa nominal (Ramlan, 1981: 128, Sudaryanto, 1983: 240) . 
. Pola dasar struktur frasa nominal bahasa Sabu dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
N + N 









Berikut ini dikemukakan satu peF satu. 
a. 	 N+N 
Berdasarkan hubungan andrunsur langsungnya, frasa nominal itu dapat 
dibedakan atas frasa nominal endoSentrik atributif dan frasa nominal koor­
dinatif. 
1) 	 Frasa NominalEndosentrik!A trlbuti{(N +N) 
Berdasarkan makna strukt·uralnya, frasa itu dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
a) 	 Posesi! 
Posesif adalah :atribut YangJTlel}~atakanpenillik terhadap intinya. 
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Contoh: 
ketfu yaa 	 rou kettu no 
'kepalaku' 	 'claun kepala dia' 
('rambutnya') 
woduli no 	 rutuuno 
'lututnya' 	 'lututnya' 
kurt nyoro eppu benni 
'kulit mulut nenek perempuan' 
('bibir nenek') 
b) 	 Limitati/ atau Substantij 
Umitatif atau substantif adalah atribut yang menunjukkan asal atau 
menjeniskan tentang intinya. 
Contoh: 
erru rai erru mara 
'periuk tanah' 'periuk tembaga' 
doi bhehhi doi karataa 
'uang logam' 'uang kertas' 
emmu kelaiwu meni rou belle 
'rumah bambu" 'atap daun kaleng' 
('atap seng') 
c) Final atau Kegunaan 
Final atau kegunaan adalah atribut yang menyatakan kegunaan tentang 
intinya. 
Contoh: 
rou wutu nga'a 
'claun bungkus makanan' 
('daun pembungkus makanan') 
bhella rapino'e 
'kain balut luka' 
('kain pembalut tuka') 
dol ma'i kellu 
'uang bayar hutang' 
('uang pembayar hutang') 
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d) 	 Lokati/ 
Lokatif adalah alribut yang menyatakan. tempat asaI iiltinya. 
~ontoh: 
. < ,( manu bangkok . 
'ayam~ bangkok' 
nadhoga Jawa 
'pedagang Jawa' . 
kowi Arab ei nawu 
'kopi Arab' 'sarung Silbu' 
wokebo benni Bali 




2) 	 Frasa Nominal Endosentnk Koordinatif (N + N) 
Hubungan antarunsumya yang bersifat koordinatif .ditandai dengan 
kata penghubung kiadho 'atau' untuk menyatakan hubungan pilihan dan 





a) 	 Disjungti/ atau Pilihan 
kowi kiadho te · kebhao kiadho ki'i 
'kopi atau teh · 'kerbau atau, kambing' 
kebhui kiadho kedele . cobe kiadho pin 
'kacang atau kedelaf 'cobek atau piring' 
lailudu kiadho tejhawa 
'beras at au jagung' 
Contoh: 
b) .Kbpulati/ atau Gabungan 
ana eppu- bhebho nga rum 
'anak cucu' 'kaki dan tangan' 
maa are terae :wila nga ue 




b. N +A 
Frasa nominal jenis itu mempunyai tipe hubungan endosentrik atributif. 
Berdasarkan makna strukturalnya, frasa nominal jenis itu dapat dikelompok. 
kan sebagai berikut. 
1) 	 Atribut yang Menyatakan Kualitas Intinya 
Hubungan antar.unsur frasa itu ditandai o.1eh do 'yang.' 
Contoh: 
bhella do alu bhajhu do wuru 
'kain yang halus' 'baju yang kumal' 
rujhara do melengngi dhoka do. meleke 
'jalan yang Hein' 'taman yang indah' . 
jhegga do kaba kebhella do mou 
'pekerjaan yang kasar' 'pekarangan yang bersih' 
2) A tribut yang Menyatakan Rasa Intinya 
Hubungan antarunsur frasa-itu selalu ditandai oleh do 'yang.' 
Contoh: 
te 	 do netta wohili do penna 
'teh yang manis' 'sambal yang pedas' 
kowi do peddhu hajho do meta, 
'kopi yang pahit' 'sayur ¥ang hambar' 
nadu'u do herro wopau do menyilu 




3) 	 A tribut yang Menyatakan Wama Intinya 
Hubungan antarunsur frasa itu dapat dinyatakan secara eksplisit dengan 





liru mengaru bajhu do. kelara 




meremmu muddi wowadu do pudi 
'awan hitam' 'batu yang putih' 
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worai mea 	 are do kelara 
'tanah merah' 'padi yang kuning' 
4) .	Atribut yang Meriyatakan Ukuran Intinyti 
Pada umumnya hubungan antarunsur frasa itu dinyatakan secara implisit. 
Contoh: . 
ajhu mane ae highi inu medera 




padha bella ei meaa 
'padang luas' 'sarung tebal' 
kebhella kobho 
'balaman sempit' 
5) . Atribut yang Menyatakan Perangai Intinya 
Hubungan antarunsur frasa itu dinyatakan secara eksplisit ataui.n1plisit 
dengan do 'yang.' Namun, pada umumnya dinyatakan secara implisit. 
Contoh: 
wokobo benni ie' ana do ngali 




dou do milhu mone ie 
'orang yang nlmah' 'lelaki ganteng' 
6) 	 Atribut yang Menyatakan Keadaan atau Suasana tentang Intinya 
Hubungan antarunsur frasa ~tu dinyatakan secara eksplisit atau implisit 





remmi keji' ade' do kewowO 
'malain sepi' 'baU yang resah' 
dara emmu do rnaki nawa kewuru 
'dalam rumah yang sejah;tera' 'ombak gemuruh' 

(,keluarga yang sejahteni') , 

c. 	 N + Prp + Phta + A 
Fmsanominal itu merupakan perluasan frasa nominal yang berpola 
-~'-'-:' 
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struktur N + A. Perluasan terjadi pada nomma yang diperluas menjadi frasa 
nomina dengan unsur tambahan pronomina persona ketiga yang menyatakan 
pemilik. Penanda eksplisit hubungan antarunsurnya berupa kata penghubung 
atributif do 'yang' yang bersifat wajib. Berdasarkan maknastrukturnya, 
perluasan N +Amempunyai jenis atribut seperti berikut ini. 




ruai no do ra'i 
.'tangannya yang kotor' 
ei 	 no do mou 
'airnya yang bersih' 
wue no do wole 
'tabiatnya yang baik' 
nqara no dd woapa 
'jalannyayang jelek' 
ei· 	no .do ra'i 
'airnya yang keruh' . 
2) 	 Atribut yang menyatakan rasainti 
Contoh: 
wopou no do menyilu 
'mangganya yang asam' 
nga'a no do kekehha 
'r.nakanannya yang lezat-Iezat' 
ruajhu no do peddhu 
'obatnya yang pahit' 
3) 	 Atribut yang tnenyatakan warna inti 
Contoh: 
kurt nyoro no do mea kuri no •.do kelara 
'kulh mulutny~yang merah' 'kulitnya yang kuning' 
('bibimya yang merah') rou kettu no .do meddi. .' 
high; ino 'no do mengerru 'daun kepalanyayang hitant' 
'kaiil pikulannYa yang hljau' bajhu no dokelere' 
('selendangnya yang hijau') 'bajunya yang biru~ 
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wue no do rnahu lipedae no do lumu 
'sikapnya yang ramah' 'kata-katanya yang lembut' 
taga no do ga bha'u no do· rnaru 
'perilakunya yang sopan' 'wajahnya yang tampan' 
lipebhale no do rui 
'jawabannya yang tegas' 




rna 	 are no do worena beruku. no do teroko 
'sawah padinya yang luas' 'celananya yang longgar' 
('sawahnya yang luas') 
kodo no do bella loda no do kdbho 
'dadanya yang lebar' 'paritnya yangsempit' 
kae no do dhida tie no do riaiki 
'tWlgkainya yang tinggi' 'pematangnya yang keeH' 
6) 	 Atribut yang menyatakan keadaan atau suasana inti 
Contoh: 
lipadae no do ke/erre ana no do roe 
'si.taranya yang bising' 'anaknya yang sakit' 
lobo no do milu ade no do merau 
'danaunya yang tenang' • 'hatinya yang resah' 
d. 	 FA + FN 
Frasa nominal di depanmempunyai variasistruktur atribut mendahului 
intinya. Pola struktur frasa itu adalah A + Gtn + N + Gtp; Atribut frasa 
itu merupakan perluasan dari adjektival dengan unsur tambahan berupa 
pronomina penunjuk benda ne 'nya' atau 'itu.' Kata me 'ini'· bersifat 
kataforik, yaitumenunjuk nominal yang mengikutinya. Untuklebih jelasnya, 
dapat diperhatikan eontoh beriklit. . 
. rrtahli ne wue no . wue no do rnahu 
·'ramah nya sikapnya' 'sikap diayang ramah' 
('sikapnya yangramah')i ('sikapnya yang ramah') 
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Kata ne '~a, itu' secara kataforik menunjuk ke wue 'sikap: Frasa adjektiva 
+ frasa 'nomina itu menunjukkan. varian yang lebih tua daripada FN + A 
karena ditemukan pada pemakai bahasa Sabu pada orang tua-tua atau pada 
naskah cerita rakyat. . 
Setiap frasa nominal yang berstruktur FN.+ A bisa didapatkan variasinya . 
dengap struktur FA + FN sehingga berdasarkan rnakna strukturalnya juga 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
I) 	 Atribut yang menyatakankualitas inti 
Contoh: 
rnau ne ei ne rai ne ruo.i no 
'bersihnya aimya' 'kotomya tangan dia' 
('airnya yang bersih') ('tangannya yang kotor') 
woie ne wue no woapa ne rujhl1ra ne 
'baik itu tabiitt dia' 'jelek itu jalan dia' 
(,tabiatnya yang baik') ('jalannya yang jelek') 
2) 	 Atribut yang menyatakan rasa sesuatu yang disebutkan inti 
Contoh: 
menyilu ne wopau no kellhha ne nga'a no 
'asam nya mangga nya' 'enak itu inakanan dia' 
('mangganyayang asam') ('rnakanannya yang enak') 
paddhu ne ruo.ju no pana ne wohil; ne 
'pahit itu obat nya' 'pedas itu lombok nya' 
('obatnya yang pahit') ('lomboknya yang pedas') 
3) 	 Atribut yang menyatakan wama inti 
Contoh: 
mea ne kurf nyoro no kelara ne kurf no 
'merahnya kuIit mulut dia' 'kuning itu kulitnya' 
('bibirnya yang mercU1') ('kuIitnya yang kuning') 
miiJdhi ne rou kettu no rnangerru ne high; inu no 
'hitam itu daun kepalanya' 'hijau itu kain pikul dia' 
('rambutnya yang hitam') ('selendangnya yang. hijau ')' 
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4) Atrib~tyang menyataIs:an perangai inti 
Contoh: . 
ga ne taga no maru ne bha'u no 
'gagah dia wajah dia' 'sopan itu tingkahlaku dia' . 
Cwajahnya yang tampan') Ctingkah lakunya yangsopan') 
·lumu'hero-hero ne kololipedai no 
'lemah lembut itu kata tutur dia' . 

('tutur katanya yang lembah lembut') 

rui ne lipe bhale no 
'tegas itu ucap batik dia:' 
('jawabannya yang tegas') 
5) 	 Atribut yang menyatakanukuran inti 
Contoh: 
worena ne maare no kobho ne 10da no 
'luas itiihuma padinyil' 'sempit ifuparitnya' 
Csawahnya yangluas') Cparitnya yang sempit') 
bellane kodo no dhidane kae no. 
'Ie bar itu dada dia' 'tinggi itu tungkai dia' 
('dadanyayang lebar') ('tungkainya yang tinggi') 
6) 	 Atribut yang menyatakan keadaan atau suasana inti 
~~~: 	 . 
kejerre ne lipedai no milu ne lobo no. 
'bising it.u suara nya' 'tenang itu danaunya' 
('suaranya yang bising') ('danaunya yang tenang') 
rame ne paha no meringi ne laingeelu ne 
'ramai itu pasarnya' 'sejuk itu angin nya' 
('pasarnya yang ramai') Chawanyayang sejuk') 
e . . N + Phba +V 
Frasa nominal itu terjalin dalam hubungiln· endosentrik atributif. 
Hubungan antarunsurnya ditandai oleh konjungsi atributif do 'yang. ' Makna 




dolila do lila 
'burung yang terbang' 
bebe do nangi 
'itik yang berenang' 
dou do ta woka 
'orang yang meneangkul' 
f. N + FNum 
lujial do lila 
'elang yang terbang' 
manu do dellu 
'ayam yang bertelur' 
ngaka do bhadu 
'anjing yang menggonggong' 
Jenis frasa nominal itu atributnya berupa frasa numeral. Makna struk­
tural frasa itu atributnya menunjuk urutan intinya. Frasa numeral tersebut 




'orang dua Hu' 
('orang yang kedua') 
lim pidu ne 
'langit tujuh itu' 
('langit ketujuh') 
ana lemmi ne 
'anak lima itu' 
(!anak yang kelima') 
g. Num + N 
kelo.e enna ne 
'pintu enam itu' 
('pintu keenam') 
dou pa emmu tellu ne 
'orang di rumah tiga itu' 
. Cbini ketiga') 
nuhi do am ne 
'eueu yang delapannya' 
(' eueu yang kedelapan') 
Frasa nominal itu atributnya berupa numeralia yang terletak di depan 
intinya. Inti frasa itu berupa nominal. MaRnastruktural frasa nominal itu, 











hengahu ladho 	 henguru ehhi emmu 




h. FNum + N 
Jerus frasa nominal itu merupakan perluasan dati frasa Num + N, yaitu 
dengan memperluas atributnya yang berupa numeralia. ditambah unsur· 
mana suka kata bantu numeralia (satuan· ukUran, timbangan, takaran, atau 
klasifikator nominal). 
Contoh: 
dhue ngi'u JOTa 	 henguru lite ei 
'duaekor kuda' 	 'sepuluh liter air' 
heo bhella~ highi 	 t'ellu nguru mete highi 
'sembilan hew kain' 	 'tiga puluhmeter kain' 
dhue kedeUekoki . pidu bhue wopou 
'dua potong kue' 	 'tujuh buah mangga' 
i.. N + Sd 
Jenis frasa nominal itu terjalin secara endosentrik atributif dengan 
atribut berupa kata sandang dan intinya berupa nominal. Makna struktural 
frasa itu menunjukkan perilaku dektik dari atribut yang menegaskan bahwa 
nominal sebagai intinya merupakan nominal yang telah tertentu. 
Contoh: 
dou nanidhee 	 raiwawa nadhee 
'orang itu' 	 'dunia ini' 
rai liru nanidhee 	 kedhaha nadhee 




j. N + FPrep 
Frasanominal itu terjalin s~cara endosentrik atributif dengan atribut 
berupa frasa preposisional dan intinya berupa nominal. Makna struktural 





. rae pa tebb; dah; hurl ti rai dou 
'kampung di tepi pantai' 	 'surat dari tanah orang' 
(,suratdari rantau'). 
no'e pa kae no 	 kereta fa rae . 
'luka pada kakinya' 	 'kereta ke kampung' 
k N + W 
Frasa nominal itu berunsur nominal sebagai intinya dan keterangan 
waktu sebagai atributnya dalam hubungan endosentrik atributif. Makna 
strukturalnya, yaituatribut merupakan penunjuk waktu yang berkenaan 
dengan intinya. Frasa itu tidak banyak ditemukan dalam bahasa Sabu. 
Contoh: 
ana midha 	 nga'a midha 
'anak kemarin' 	 'nasi kemarin' 
kowi meddha 	 kOItl midha 
'kopi malam' 	 'koran kemarin' 
1. Frasa Nominal Onomastik 
Yang dimaksud frasa onomastik ialah frasa tertentu yang selalu berdisr 
tribusi paralel dengan nomina meskipun tidak berunsur nomina (Sudaryanto, 
1983:259). Dalam bahasa Sabu frasa onomastik dibentuk oleh do 'yang' 
sebagai direktor dengan aksis berupa kata-kata yang berkategori adjektival, 
verbal, kata ganti tunjuk, keterangan waktu, dan frasa preposisional. Sudar­
yanto (1983 :260) yang mengutip pendapat Damais dan Lombard menjelas­
kan makna struktural frasa itu sebagai berikut. 
Penyebutan onosmatik itu s~ndiri menyarankan bahwa konstruksi 
yang terbentuk untuk sebagian berhubungan dengan refent pribadi 
yang memiliki nama, jabatan, sifat yang memberi ciri kepribadian, 
dan'sebagainya, tetapi untuk sebagian yang lain tidak karena kecuali 
pribadi dalam pengertian onomastik itu tercakup juga hal-hal yang 
tidak peribadi. 
Berdasarkan jenis aksisnya frasa onomastik dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
1) Frasa yang beraksisadjektiva (do 'yang' + A) 
do beko :.l'.)~; ',\ 'dd· kellliii') 
'yang pincang~r:s,() droi,';) l';)"yang ktinmg:: 
do bheddhu ~ j;;,iJ ri ;C d;' mea 
'yang buta' '",\),i, ';;. ,,' :·'yang merah' 

!.;:>: in ::;·;.-)~·r _ 

do kerin, do peddu 
'yang Iddal' 'yang pahit' 
~~") :!Ir9!9;:)ltff1!{) ~\q'Hi~ V7[~e.:Mbi~¥~~:,* V1. cin [l)O~ 
!,c'l3iJoledtJin,; )i,)(,:,2Ubfb riu;Y2 f dtl;; ihtlka ';;Ujj 
;;:;'iim'ylllig m:errariiiJ ;,lmm:i:'Y; dy.al1g'menyan~fd:; 





m\'i:;;\" ;)'I,V'!, I,,\\)\',:;;',\ 
3) Frasa yang beraksis pliP!lJ?m{rfflHl!juk (do 'yang' +~mJ!rn 
do nadhee 
'yang ini' 
4)'; '.prll~a jliilg oetak-sisiYfraS(}Yprepcrsi5i@na!f( d9,1yangkl'.>'Fprep)n 
':E~~,;,::",;:",::':'g:'~§ir1~,~;,~::,' 
, 
'z:~;,'·;··'~n'.,»': E'.-\\·;·.LV~ .:<:t:,.' .~, t. ",' ~r" 'U',-' w' 
;\,c:1f!o, \/Q.~ '~~!!t~1' fifr\"larujf/llra, ". 
'ya:q.g,ke ;s~tu'; iyan{ke jru,an' ,i 
' 'yang darisini' 'yang dari sorga' 
;S)d'Fj.dsa.yahi:bfiri1fdis\{(izitiktlterangi1lfwaktu(do"yang~+ W) 
;c";': d~c\ ''iniJ'Jid' ' ; ;Jc: do ' nii~e 
'yang kemarin' 'yang tadi' 
" 
;t::"ue 'T hine·,:'tdq 'nelli 
'yang nanti' 'yang lusa' 
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do meddha 	 do uru 
'yang malam' 	 'yang dulu' 
:,:-,~" ,_ ..~~,;:s:,:·.l 
6) ''Frasa yang beraksis numeralia (do 'yang' +Num) 
do dhue 	 do dhue ne 
'yang dua' 'yang dua itu' 
, ('yang kedua') . 
do henguru' 	 do tezlu ne 
'yang sepuluh' 	 'yang tiga itu' 
('yang ketiga') do lemmi 
'yang lima' 
2. Frasa Verbal (FV) 
Frasa verbal adalah frasayang mempunyai distribusi yang paraleldengan 
kata yang berkategori verba. Berdasarkan unsur pembentuknya, frasa verbal 
dapat dibedakan sebagai berikut. 
a. V+ N 
Frasa itu mempunyai perilaku hubungan eksosentrik direktif. Direktor­
nya berupa verba dan aksisnya berupa nontinal. 
. Contoh: 
roha kale ika 
'menjerat rusa' 'mencari iRan' 
pewie hadho pewie pewellf kuri 
'berjualan sayur' 'berjual bell . kUllt' 
b. V + V (Endosentrik A tributif) 
Frasa verbal itu mempunyai perilaku hubungan endosentrlk atributif 
dan atributnya mengikuti intinya. 
Contoh: . 
mejeddhi ngali-ngali. mejeddhi dhirru pagawi 
'duduk melamuri' 'duduk bertopang dagu' 

ami ta nga'a . ami. ta pedal 

'ajak til makan' 'ajak tak bi<;ara' 

('mengundang makan') ('mengajak berbicara') 
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ta ajhakako . peajha kako 




c. V + V (Endosentrik Koordinatif) 
Frasa verbal ituhubungan antarunsumya dapat dinyatakan secara 
eksplisit dan implisit. Penanda hubungan koordinatifgabung adalah nga 
'dan' dan penanda koordinatif altematif adalah kiadho 'atau.' . 
Contoh: 
nga' nginu rJekka nga bhale 
'makan minum' 'datang dan pergi' 
bhale kako made kiadho muri 
'puJang pergi' 'mati atau ~dup' 
pewie pewelll 'ha'e kiadho PUnt 
'jual beli' 'naik atau turun' 
d. Kop + V 
Frasa verbal itu terjalin dalam hubunganendosentrik atributif. Atribut 
frasa itu berupa kopula yang terletak di depan intinyayilng berupa verba .. 
~~: .'
fa lila 'jadhi ta kako 





i'apenawu. nara kako 
'bisa berlabuh' 'dapat berjalan' 
dhei ta kebhali wae tanga'a. 

'ingin ta bertanya 'mau ta makan' 

('lngin bertanya') ('mau makan') '. 

e. V+ V - N 
Frasa itu berunsur langsungiverba dan frasa verbal eksos~ntrik direktif 
objektif (V - N). Unsur langsQng kedua, yaitu V - N"berfUngsi sebagai 
atribut dengan inti verba yangi1tendahului nomina. Jadi; frasa itu memiliki 
perilaku hubungan endosentrik atributif. Makna struktllralnya adalah atribut 





nara ta keppe ennyu nara ta k:eppe . do keriu 
'hasil fa tangkap penyu' 'hasil ta tangkap yang jahat' 
('berhasil menangkap.penyu') ('berhasil menangkap penjahat' 
kuaha tapelJ1ehl1u . mon~ jhfgga . 

'kuasa ta .. pecat lelaki kerja' 

Cberkuasa memeeat pegawai') 

higa ta perm gela 

'berhak ta pakai gelar' 

(,berhak memakai gelar') 

Frasa itil dapat bervariasi dengan pergeseran sehingga unsurnya menjadi 
V N + V dan atribut mendahului mUnya. 
Contoh: 
nara fa keppe ennyu ----t-> 	 ennyunara. fa keppe 
'penyu dapat ta tangkap' 
('dapat menangkap penyu') . 
kuaha ta pemehhu mone jhegga -----++ 	 mi:me jegga kuaha fa 





nara fa keppe do keriu -- do keriu nara ta keppe 
'yang jahat dapat fa tangkap' 
Cdapat menangkap penjahat') 
----t-> gela higa ta perm 
'gelar berhak ta pakai' 
(,berhak memakai gelar') 
f. V+A 
Frasa itu terjalin secara endosentrik atributif. Makna strukturalnya 





kako . koto bhuki Pf!ndiki 
'berjalan sempoyongan' 'menulis halus'. 
'bej/hi luu 	 tang; pengidhu 
'tidur nyenyak' 'menangis tersedu-sedu' 
me/iddhi pene"e 
'duduk teratur' 
Hubunganantarunsumya sering dinyatakan secara eksplisit dengan 
penanda hubung do 'yang' dan ng~ 'dengan.: 
Contoh: 
pedai do nga mahu 
'berbicara yang dengan sopan 

Cberl;>lcara dengan sopan') 

j'iggha do nga petadi', 
.. 	 'kerja yang dengan tekun: 

('bekerja dengan tekun'); 

g. Ku + V 
Jenis frasa verbal itu terjalin secara endosentrik atrlbutif dengan atribut 
adverbia kuantitas mendahului intinya. Makna strukturamya ada1ah atribut 
menyatakan kekerapan tindakanjyang dinyatakan pada intinya yang berupa 















hewari-hewari menghalau . 
'berkali-kali menguap' 
. 
Frasa itu sering bervariasi ~~ngan pergeseran unsur sehingga pola struk­




kako para hekedhiki b~jhi petuwe 
'pergi hanya sedikit' 'tidur berjam-jam' 
('pergi sembe,ntar') 
kebhibha loro-loro ta nga'a peloro 
, 'menoleh berkali-kali' 'makanterus' 
pedai pelaro 
'berbicara terus' 
h. V + W 
Frase verval itu terbentuk dari verba sebagai intinya danadverbia waktu 
sebagai atributnya dalam hubungan endosentrik atributif. Makna struktural­
nya adalah atribut menyatakan waktu bedangsungnya tilidakan yang 
diungkapkan intinya. 
Contoh: 
nga'a meddha nga'a nilodho 
'makan malam' 'makan siang' 
meniga mectdha b'i!jjhi nilodho 
'jaga malam', 'tidur siang' 
peral-ral' ,bennyi ae 
'berlari-lari pagi hari' 
Frasa tersebut menunjukkan hubungan antarunsurnya dengan sangat 
padu. Berikut ini contoh frase verba V + W yang'memiliki unsur yang terjalin 
agak longgar. 
dekka hine kako nelli 
'datang nanti' 'pergi lusa' 
penawu nadhee tutuo ngine 
'berlabuh sekarang' 'berkokok tadi' 
i. V + FPrep 
Frase verbal itu terjalin secara endosentrik atributif dan intinya berupa 
verba diikuti atribut frasa preposisional. Berdasarkan makna strukturalnya. 
atribut fr~ itu dapat dibedakan menjadi dua macam. 
74 

I) Atr'ibut yang menyatakan alat untuk melakukan tindakan 
etta ajhu ri roda 
'memotong kayu dengan gergaji' 
jeggha doka ri ela 
'ke~~ kebun dengan panmg' 
('rri~rtgerjakan kebundengan parang') 
nga'a ri sedo 
'makan dengan sendok' 
2) Atribut yang menyatakan tempat berlangsungnya tindakan 
be;jhi pedeppi bluJ/e ti rae 
'tidur di tikar' 'puJang dad kampung' 
ketode pe hedhihi meniga la rae ae 
'tergantung di dinding' 'berdagang ke kota' 
peine pa geri 
'bersandar pada tiang' 
j. Asp + V 
Atribut frasa verbal endos~ntrik atributif itu menegaskan aspek tindakan 
yang dinyatakan intinya, yaitu apakah teJah terjadi, sedang berIangsung, 
akan berlangsung, atau belum berlangsung seperti terlihat pada contoh 
berikut ini. 
pehhi daedho para ruku e/lake ruku 
'belum bertelur' 'sedang mengeram' 'sudah menetas' 
ta pehemi para heglwri ellake tutuo 
'akan bertengkar' i 'sedang mengais' 'sudah berkokok' 
ta lila para kedeka-kedeka 
'akan terbang' 'sedang berkotek-kotek' 
Susunan frasa itu seringbervadasi, terutama yang beraspek perfektif. 
AC:lverbia aspeknya terletak di beJakang verba dan sering hanya. diucapkan 
suku terakhirnya saja, misaInyatutup ke 'sudah berkokok.' 
k. M + V 
Frasa verbal endosentrik i~u merupakan perIuasan verba dengan unsur 




tambahan adverbia modal .. Oleh karena itu, frasa itu mempunyai makna 
struktural atribut yang menyatakan bagaimana silmp pembicara ter~dap . 
berJa:ngSungnya suatutindilkan, yaitusikap kepilstian; keragUan, kemungkin. 
an, hirapan, dan sebagainya. 
Contoh: 
do ta tue mude ta dubhu 
'harus ta berbuah' ·'mtingkin fa bertunas' 
('pasti berbuah') ('mungkin bertunas') 
do fa muru wue fa merajhu 
'tentu fa gugur' . 'agaknya fa tayu' 
(,tentu gugur') (,agaknyaJayu') .. 
do fa wue· hino ta wila 
'pasti ta berbuah' 'barangkaJi fa bunga' 
('pasti berbuah') ('biuangkali berbunga') 
1. Ing + V atau V + Ing 
Frasa verbal itu terjalin secara. endosentrik atributif dan atributnya 
berupa kata tugas yang menyatakan makna ingkar. Susunan unsurnya,yaitu 
atribut mendahuluiinti atau mengikuti inti. Jikaatributnya mengikuti inti, 
bentuk kata ingkar terse but mengalami perubahan, yaitu hanya dinyatakan . 
suku akhirnya saja dan berkonstruksi seeara eklitik. 
Contoh: 
adho fa mere'a mere'adho 

'tidak ta mendidih'· 'mendidih tidak' 

('tidak mendidih') ('tidak mendidih') 

adho ta hebuu hebund.hO 

'tidak ta menyembur' . 'sembur tidak' 

('tidak menyembur') ('tidak menyembur') 

adho fa adlJ. hutidho 

'tidak ta beku~ 'tetes tidak. 

('tidak membeku;) ('tidak menet~s') ..• 

adho fa menyebbha rijudho 

'tidak ta rembes' 'terjun tidak' 





3; Frasa AdjektivuJ 
Diseb\lt'frasaa<ljektival karena frasa itu mempunyai distribusi yang 
paralel dertgan 'kata golongan adjektival. Berdasarkan hubungan antarunsur­
nya, fiasa:lidjektival dapat dibedakan menjadi dua, yaitu·frasa endosentrik 
koordinatif dan frasa endosentrik atributif. 
a. 	 Frasa AdjektivaJEndosentrik Koordinatif (A +A) 
Atribut frasaadjektival itu b~rupa adjektival. 
Contoh: 
me/eke me/riti . 	 ga keJe'e 
'indah permai' 	 'cantik molek' 
meadi ga 	 bele melekku 
'hitam gagah' 'Iemas lunglai' 
(,hitam manis ") 
~kengerru 	 pana mering; 
'tua muda' 	 'panas dingin' 
b. 	 FrasaAdjektiva/ Endosentrik Atributif(A + Advint) 
Atribut frasa adjektival Itu tierupa adverbia intensitas, yaitu' terra 'sangat, 
sungguh.' . 
Contoh: 







'he bat sekali' 'dingin benar' 
laha teraa meggei terra 
'cepat sungguh' 'panas benar' 
4. 	 Frasa Numeral (Num +StNum) 
Frasa itu terbentuk dad numeralia selaku inti dan kata bantu satuan 
bilangan sebagai atributnya dala~ hubungan endosent.rik atributif. 
Contoh: ' 
i, . 
dhuelamuhi 	 tellubhue 









henguru heo mawo 
'sepuluhseQlbilan pasang' 
(,sembilan belas pasang') 
Frasa Uu tersusun dalamhubungan eksosenttik direktif dengail direktor 
berupa preposisi dan aksisnya berupa golongan nominal. Berdasarkan rnakna 
strukturalnya, frasa itiJ dapat dibedakan menjadi enam rnacam. seperti dapat 
dilihat dalam uraianberikut ini. 
a. 	 Frasa yang aksisnya merupa!can tempat keberadaan sesuatu 
Contoh: 	 . 
pa rao 
'di tungku' . 
[Xl ade 
'di hati' 
pa kolo. gurtlL. 






,[Xl emmu hogo 
'di ruiruih masak' 
('di dapur') 






la deiiu manu Mebho . 
. 'ke telur ayamkaki' 







c. 	 Frasa yang aksisnya merupakantempat asal sesuatu 
Contoh: 
ti 	 f1Ilmada ti loda 




. }dari muara' 
. '", 
.ti loko ae 




ti wui loko. 
'dari hilir sungai' 
























wie dou dhui 
'buat orang kasih' 
(,buat tunangan') 









. nga inano 
'dengan ibunya' 
Klausa adalah satuan bentuk gramatikal yang unsur langsungnya berupa 
subjek dan predikat atau merupakan konstruksi predikatif (Hockett, 1959: 
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203; ~mIan, 1981 :62). Klausa pada dasarnyamerupakan salah satu lapisan 
unsur dari dua lapisan unsurkalimat. Sebuah kalirnat sederhana tercUri atas 
Iapisan unsur intonasi dan klausa (Hockett, 1959:203-:-204; RamIan; 1981: 
62). . .. 
Unsur dasar pembentuk klausa adalah subjek dan predikat; Predikat 
sering diperluas dengan unsur tambahan yang disebut objek.Untuk lebih 
jelasnya, dapat dillhat dalam uraian berikut. 
4.2.1 UnsUI'-UnsUI' Kfilusa 
I. Subjek (S) dan Predikat (PI 
Hockett (1959:191) menyatakan bahwa kIausa atau konstruksi predi­
katif berunsur Iangsung sebuah topic dari comment. Pada dasarnya subjek 
adalah unsur fungsional klausa yang merupakan pokok pembicaraan (topik) 
danpredikat adalah Unsur yarig membicarakan topik. {Jotuk rriernaharni 
lebih Ianjut tentang subjek dan predikat, berikut ini akan dikaji hubungan 
makna struktural antara subjek dan prdikat. 
a. Subjek sebagai pefilku tindakan yang dinyatakan predikat 
Contoh: 
Reni ne ta aiha (S-P) 





Ta pemane nga do welli no ou. (P - 0 - S) 

'Ta pelayan dengan yang bell nya kau.' 

('Kau melayani pembelinya. ') 

. Doni nai ta keppa do lifil (S - P - 0) 

'Doni sedang fa tangkap yang terbarig.' 

('Doni sedang menangkap burung. ') 

Bhuke no ne fzuri. (P - S - 0) 

'Tulls dia ne surat. ' 

. ('Dia menu1is~epucuk surat.') 

b. Subjek sebagai hasil tindakan predikat 
Contoh: 
Ae emmudo lilO ie petitu ri dO pereda. . (S - P - OJ 
'Banyak rumah yang mewah pe.diri oleh yang perintah.' 
('Banyak ru~ yang mewah didirikan oleh pemerintah. ') 
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Buku nove Lho do bhuki ri Putu Wijaya. 

'Buku novel Lho do tulis oleh Putu Wijaya.' 

('Buku novel Lho dituHs oleh Putu Wijara.') 

BuJc.~', ri noo huri nenni. (P - 0 ..,.... S) . 

'Tiilis oleh dia suratini: 

(,Surat ini ditulis olehnya:) 

(S- P- 0) . 

c. Subjek sebagai tempot berlangsungnya tindakanpredikat 
Contoh: 
Ne dhoka noo do kelle ui wai. (8 - P - 0) 

We kebun dia do tanam ubi pohon: 

('Kebunnya ditanami ubi kayu. ') 

Dhara roa nenni ngeddhi dedho ta maho ri dou. 

'Dalam lubang ini belum pernah ta masuk oleh orang.' 

. ('Gua ini belum pemah dimasuki oleh orang.') 

Kolo bhojo nenni nged~hi dedho ta hae ri dou. 

'Gunung ini belum pernah ta naile oleh orang.' 

('Gunung ini belum pe~nah didaki oleh orang. ') 

d. Subjek sebagai alat untuk melakukan tindakan yang dinyatakan predikat . 
Contoh: 
Kow-kowa nahi ta pepeggadou hebhekka loko.· (S-P-O-K) 
'Perahu'perahu itu ta S¢berang orang sebelah sungai.' 
(,Perahu-perahu itu m~yeberangkan orang ke seberang sungai. ') 
ot; be wue anti ;hekola. 
'Oto b~ mengangkut anak sekolah.' 
e. Subjek dikenai tindakan yang dinyatakan pada predikat 
Contoh: 
Rujhara-rujhara ne ta pe ie. (S - P) 
'Jalan.jalan sedang diperbaiki.' 
Bhara nenni pebhare iri dou. (8 - P- 0) 

'Benda Uu pe pecah oleh orang.' 

('Benda itudipecahkan orang. ') 
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Pebhare ri Denine boto. 

Pe pecah oleh Deni itubotoL' 

('Botol itu dipecil.hkan Deni.') 

Jhu'u elle ke pekeppe. 
'Runiput habis keterbakar: 
CRumput habis terbakar.7 
(P - 0 :;:-'. S) 
(8 - P) 
f. Sub;ek sebagai Peng~lam atau yang mengalami. keadaim pada predikat . 
Contoh: . 
Mawa nenni mea. 
'Mawar itu merah.' 
Bajhu no wo kelara. 
'Bajunya kuning.' 
1na no lebhu. 
'Ibunya miskin.' 
g. 	 Predikat menyatakan ;umlah subjek . 
Contoh: 
Ana ne tellu. 
'Anaknya tiga.' 
Doiyaa hengilhu. 
'Uang saya seratus.' 
Manu yaa henguru. 
'Ayamku sepuluh.' 
lara no due ngi'iI.. 
'Kuda"nya dua ekor.' . 
h. . Predikat sebagaiiden.!itas subjek 
Contoh: . 
. Bura Tohidou do kehia. 
'Bura Tom orang yang miskin.' 
(8 -'- P) 

(,Bura, Tom adalah orang,miskin.') 
. Yaa he. dou na/alu naleto. 
'Saya seorang yatim piatu.' 
Nadhe emmu yaa.. 
'Iniruniahku.' 
2. Unsur Tambahan 
Sl1~jek dan predikat merupakan unsur klausa yang bersifat mutlak 
kehadirannya. Unsur yapg demikian disebut unsw- wajib.Di sarnping unsur 
wajib,klausa juga memiliki unsur tarnbahan atau unsur yang Sifat kehadiran­
nya tidak mutlak. Unsur itu :disebut unsur mana 8uka. Unsur fungsional 
yang bersifat puma suka. meruPakan unsur tambahan, yaitu peduasan pada 
pre~at seperti terllhat berikuti ini. 
Ta welli nakemone. 
'Ta beli paman.' 
('Parnan membeli. ') . 
Ta welli jara makemone. 
'Ta beli kudapaman.' 

(,Paman membeli kuda.') 

Pa Sumba fa welli jara makemone. 
'Di Sumba. ta bell kucl.a paman. 

(,Farnan membeli kuda di Sumba.') 

Dari deretan kata itu. terlihat bahwa unsur jara 'kuda' dan pa Sumba 'di 
Sumba' merupakan unsur tambahan sebagai perluasan predikat. Unsur 
tambahan tersebut dapat dibedakan atas fungsinya dan disebut sebagai 
objekdan I\eterangan. Berikut ip.i akan dibahas satu per satu. 
a. Objek (0)· 
Objek merupakanmsur ta,mbahan dalarn klausa yang berpredikat verba. 
Pada.\:Illlurnnya objek berupa noJllina atau frasa nomina. Berdasarkan makna 
struktmalnya, objek merupakan unsur yang menjadi sasaran tindakan, 
penerima tindakan, danpenyerta berlangsungnya . tindakan dari predikat 
yang berupa verba. Berdasarkan perilaku makna strukturru, objek dapat 
dibedakan sebagai beiikut. . 
1) ObjekPenileritq" (Opd) 
. . 
Secara struktural objek ~nderita· merupakan objek pada klausa verbal 
transitu sebingga. memiliki hubungan yangsangat rapllt dengan . verba sebagai 
direktomya. ~rdasarkan makna strukturalnya, objekpenderita merupakan 
objek yang menjadi sasaran tindakanyang' dinyatakan pada predikatnya. 
Untuk Iebih jelasnya, dapat diperhatikan melalui contoh berikut. 
Contoh: 
Ama keppe tekke. 
'Ayah menangkap tokek:.' 
Eppu b€nni kale uwi. 

'Nenek perempuan carl ubi.' 

('Nenek mencari ubi.') 

Ariya ta kale kerru. 

'Adikku ta cari udang.' 

('Adikku mencari udang. ') 

'Ama pelulu rna are. 

. 'Ayah mencangkul hurna padi.' 

('Ayah mencangkul sawah.') 

2) Objek Pelaku (Oplk) 
Objek pelaku sebagai unsur tambahan berfungsi sebagai pelaku tindakan 
dalam. klausa ergantif., Secara strukturalobjek pelaku itu ditandai oleh kata 
tugas ri 'oIeh' yang selaiti mendahUluinya. • 
Contoh: 
Ro webbe ri dokeriu. 
'Mereka pukul oleh penjahat.' 

('Mereka dipukuli oleh penjahat.') 

Wopou punne tuku ri ou. 

'Mangga itu lempar oleh kau.' 

('Mangga itu kau Iempar.') 

Ki'i yal.l dobui ri nyiu. 




3) .Objek Penyerta (Opnt) 
Objek itu berupa nomina sebagai unsur klausa verbal intransitif atau 
transitif, tetapi bukan merupakan objek langsung. Dilihat dari makna 
strukturalnya, objek itu merupakan penyerta . tindakan, penerima, yang 




9J.wa .yaa pedhiri jhara kodbe pa' ari, yaa•. 

"~l\yahku bercerita tentang kera pada adikku.' . 

. ' , 
Ta tunu kerru ri ina no tu am3 no.' 

'Ta bakar udang oleh ibunya untuk ayabnya.', . 

('Udang dibakar oleh ibunya untuk ayabnya.') 

Bhuki ri no ne hun' wieduae. 

'Tulis oleh dia ne surat buat raja.' 

(,Ditulisnya sepucuk surat untuk raja.') 

;b. Keterangan (K) 
Di sampingobjek, unsurtambahan sebagai perluasan predikat adalah 
keterangan. Berdasarkan maknanya,' keterangan dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
1) Keterangan Tempat (T) 
, ,j)isebut keterangan tempat karena menyatakan tempat terjadinya atau 
berlakimya peristiwa yang diungkapkan predikat. 
Contoh: 
Jhi ta kako Ia .loko. 

'Kit a ta pergi ke sungaL' 

('Kita pergi ke sungai.') , 

Do lila do dellu pa nejhebu no. 

'Burung do telur di sarang dia: 

('Burung bertelur di sa,rangnya.') 

Wowadu nane bui ti kolo bhojo. 

'~atu .4ti jatuh dati atas bukit.' 

2) Keterangan Waktu (W) 
Unsur tambahan itu merupakan unsur perluasan terhadap predikat 
yang menyatakan waktu terjadinya peristiwa yang diungkapkan predikat. 
Letaknya bisa ,di depan predikat, mengikuti predikat, dan biSa juga berjauhan 
dengan predikat, yai~ di awal k1ausa. 
Contoh: . 
Midha keppu emrriu ne. 





Ngine yaa peabu nga Neny. 

'Tadi saya bert emu dengan Neny.' 

Nem yaa fa heaho no. 
'Lusa saya akan menjenguknya.' 
Di fa heleo film nebbho. 

''Kita akan melihat film nanti.' 

3) Keterangan Cara (Cj 
Keterangan cara sebagai unsur tambahan bermakna menyatakan cara 
bagaimana suatu peristiwa pada predikat terjadi. Hubungannya dengan 
predikat ada yang rapa! sekali sebingga dfuyatakan secara implisit,tetapi 
ada juga yang dinyatakan secara eksplisit, yaitu dinyatakan dengan kata 
do nga 'dengan, secara.' 
Contoh: 
PedtJi do nga mahu ri roo 

'Bicara dengan sopan oleh mereka.' 

('Mereka betbicara dengan sopan.' 

A 'a do bejjhi luu. 
'Kakak tidur nyenyak.' 
Mejeddhi penerre no. 

'Duduk teratur dia.' 

4) Keterangan Instrumental (Instrj 
Disebut keterangan instrumental karena keterangan itu menyatakan 
makna sebagai alat untuk m,elakukan tindakan; Unsur tarrtbahan itu berupa 
frasa. preposisional dEmgan direktor berupa preposisi nga 'dengan' atauri 
'dengan.' 
Contoh: 
Ama ta etta ajhu Ii roda, 

'Ayah potong kaYll dengan gergaji.' 

('Ayah memo tong kayu dengan gergaji.') 

. Ta webbe no riyaa pa kettu no ri ajhu ne. 

'Ta pukul dia olehl<:U di kepalanya dengan kayu ini.' 

(,Kupukul kepalanya dengan kayo ini. ') 

Kodie penga'a ri lokae no. 





Ro tepohu wawi ri wela. 
'Merekabunuh babi dengan parang.' 
C:Mereka membunuhbapi dengan parang.') 
5) KeteranganKuantitas (Ku) 
Keterangan itu berperan menunjukkan kekerapan tentang berlangsung­
nya tindakan. 
Contoh: 
Hi angga ya he wari~wari fa pehia. 
'Banyak temanku he kaU-kali ke pesiar.' 
('Teman~temanku sering:pesiar.') 
Do tina Yf!ll ta ke bhali-bhali. 
'Do selalu saya take tanya-tanya.' 
.. ('Saya selalu bertanya-tahya.') 
Due warike penara yaa ri no wifa bunga. 
'Dua kali ke beri saya oleh dia untai bunga.' 
(,Dia telah memberi saya untaian bunga dua kali.') 
Dari uraian di ataS dapat d~impulkan bahwa unsur~unsur klausa dapat 
dibedakan berdasarkan fungsi . dIm perannya. Unsur yang dorninan adalah 
K + P + 0 + S. Peran dari tiap-tiap unsur terse but meliputi pelaku, penderita, 
hasil, tempat, alat atau instrumen, identitas, pengalam, penyerta, waktu, 
cara, dan kuantitas. ' . 
Hllbungan .antara fungsi sintaktik dan peran sintaktik tersebut . dapat 
digam barkan dalam tabel.di bawah ini. 
I 
TABEL STRUKT~ KLAUSA BAHASA SABU 




Pe r an 
Fungsi 
(K) P (0) 
Pelaku - - + 








(K) P (0) S 
3. Pengalam - - - -
4. Penyerta - -
. 
+ -
5. Identitas - - - -
6. Ternpat + - - + 
7. Instrurnen/alat + - - + 
8. Tindakan - + - -
9. Keadaan - + - -
10. Cara + - - -
11. Waktu + - - -
12. Modalitas + - - -
13. Jurnlah - + - -
14. Kuantitas/kekerapan + - - -
15. Eksistensi - - - + 
Dari tabel itu dapat ditemukan bermacam-macam fungsi sintaktik dengan 
kriteria pembeda per an sintaktiknya. Macam fungsi sintak~ik adalah sebagai 
berikut. 
Ps adalah predikat yang berperan sebagai identitas. 
Ps adalah predikat yang berperan sebagai tindakan_ 
P9 adalah predikat yang berperan sebagai keadaan. 
PI3 adalahpredikat yangberperan sebagai jumlah. 
SI adalah subjek yang berperan sebagai pelaku. 
~ adalah subjek Yang berperan sebagai penderita. 
S3 adalahsubjek yang berperansebagai pengalam 
S6 adalah subjek yang berperan sebagai ternpat. 
&; 
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.~ adalah subjek yang berperan sebagai instrumen atau alat. 
813 adalah subjek yang berperan sebagai eksistensi. . 
adalah objek yang berperan sebagai pelaku . 0 1 
. O2 adalahobjek yang berperan sebagai penderita. 
0 4 adalah objek yang berperan sebagai penyerta. 
0 6 adalah objek yang berperan sebagai ternpat. 
K6 adalah keterangan yang berperan sebagai tern pat. 
K7 adalah keterangan yang berperan sebagai instrurnen atau alat. 
KIO adalah keterangan yang berperan sebagai cara. 
Ku adalah keterangan yang be~peran sebagai waktu. 
K12 adalah keterangan yang berperan ~ebagai rnodalitas. 
K14 adalah keterangan yang berperan sebagai kekerapan atau kuantitas. 
Ragam atau rnacarn fungsi dan peran itu berpasangan dengan cara 
selektif; yaitu rnernilih· pasangan yang cocok. Ps berdasarkan data yang 
terkumpul rnemiUki pasangan yang paling fleksibel. Pola struktur klausa 
berdasarkan tabel tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Ps + 8 13 
(2) (K6) (K7) (K 10) (Ku) (KI2) (Kg) Ps {j + m 
(3) (K6) (K7) (K 10) (Ku) (Ku) (K14) . Sa + Ps 0 1 
+ 815(4) 8 10 + P13 P13 
(5) SIS + P9 
4.2.2 Jenis Klausa 
Dati uraian di atas terUhat bahwa predikat rnerupakan unsur sentral 
bagi perluasan sebuah klausa. 8ehubungan dengan itu, penamaan jenis klausa 
itu didasarkan atas jenis kata! unsur yang rnenduduki predikat. Berdasarkan 
jenisnya, klausa dapat digolohgkan rnenjadi ernpat, yaitu klausa nominal, 
klausa verbal, klausa adjektival; dan klausa numeral. 
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1. Klausa Nominal 
Klausa itu disebut klausa nomin~ karena berpredikat nornin~ atau frasa 
nominal. Klausa itu tidakberunsur tambahan objek atau keterangan. Klausa 
nominal bahasa Sabu kurang produktif. . .. . 
Contoh: 
. Ne temugu. Nadeke no. 
'Dia temenggung.' 'In:i lah dia.' 

('Dia kepala desa.') . (,Inilah dia.') 

Nade mone jala. Yaa ke nakettu ne. 
'In:i laku jala.' 'Saya lah ne kapaIa dia.' 
('Ini nelayan. ') . ('Saya ketuanya.') 
Kodhe nani bhada eddhu. 
'Kera itu binatang liar.' . 
Wo'e badha bhani 
'Buaya binatang buas.' 
2. Klausa Verbal 
Klausa verbal adalah klausa yang berpredikat verba atau frasa verba. 
Klausaitu merupakan klausa yang paling banyak ditemtikan dalam bahasa 
Sabu yang mempunyai unsur tambahan paling fleksibel, yaitu dapat disertai 
unsur fungsional berbagai macam keterangan dan objek.· Susunan unsumya 
ada yang P + S dan ada juga yang S +P. 
Contoh: 
Do wodo teru-teru ne due no. 

'Do busuk terus-terus itu nira dia.' 

('Niranya membusuk terns-terus.') 

Ne ta no ngadhita eggo ri eppu no. 

'ltu tasnya jarang ta bawa oleh cucunya.' 

('Tasnya jarang dibawaoleh cucunya.') 

Kae yaa ta paro ri· no. 
'Tangan sayata rernas oleh dia.' 

('Tanganku diremasnya. ') 

. Jhi pe umu pa dahi. 
'Kami' pe tinggal di pantai: 






a. Kfausa Verbal Transitif dan Takt;ransiti[ 
I) Kfausa Verbal Transiti[ 
Klausa verbal transitu adalah klausa verbal yang sefulu Qiemerlukan 
kehadiran objek penderita. K1ausa verbal transitif ditandai oleh bent uk 
predikatnya yang didahului morfem terikat ttl (pembentuk kata kausaU£). 
Contoh: . 
Ina ta welli bajhu. 
'Ibu ta beli baju.' 
('Ibu membeli baju.') 
Ama ta moa hurl wie makemone. 
, Ayah ta kirim surat untuk paman.' . 
('Ayah mengiiim surat tintuk paman.') 
Jamil ta pedae ke ne fa; nani. 
'JamiI ttl sampai ke itu berita itu.' 
('Jamil menyampaikan berita itu. ') 
Eppu benni ta keppe tekke. 
'Nenekperempuan tangkap tokek.' 
('Nenek menangkap tokek.') 
2) Kfausa Verbal Taktransiti[ . 
Klausa verbal itu tidakberunsur objek penderita. Susunan unSur fungsi. 
onalnya S +P dan P +S. 
Contoh: 
Ta marl ina. A mina do tang;. 

'Ta tertawa ibu.' , Amina do tangis. ' 

('Ibu tertawa.') ('Aminah menangis:) 

Ngellu poda. Ro· .kako fa kapo. 
'Bertiup angin.' .'Mereka.pergi ke .kampung.' 
Berdasarkan contoh di atas, bentuk transitif atau taktransitif bukan 
semata-mata ditandai dengan ada atau tidak adanyamorfem tao Daiam 
klausa verbal taktransitif bisa c)itandai oleh morfem ta. Ketransitifan lebih 
ditekankan oleh perilaku verba.; Tanpa ditandai oleh morfem ta klausa verbal 





Ina pewelli bajhu.· 
'Ibu membelibaju.' 
Ou tuku wopou. 
'Engkau melempar mangga~' 
A rna nginu teo 
'Ayah minum teh.' 
Klausa taktransitif dapat ditransitifkan dengan men!J.mbahkan morfem 
ta pada predikatnya yang berupa verba seperti terlihat pada contory berlkut. 
Ina mej'eddhi . Ina ta mej'eddhi ana no. 
'Ibu duduk' 'Ibu mendudukkan anaknya.' 
Ina bejjhi Ina tabejjhi ana no. 
'Ibu tidur.' 'Ibu menidurkan:anaknya.' 
b. Klausa Verbal Agentif dan Ergatij 
Untuk memahami perbedaan klausa verpal itu, baiklah kita perhatikan 
contoh berikut ini. .. 
Arna kele kerru 	 Kerru dok.a/e ri ama. 
'Ayah carl udang.' 	 'Udang cari oleh ayah.' . 
Ina keppe tekke. 	 Tekke keppe ri ina. 
'Ibu tangkap tokek.' 	 'Tokek tatigkap oleh ibu.' 
Perbedaan klausa verbal. agentif dan ergatif dari data itu terletak pada 
pelakunya. Klausaagentif ditandai' dengan pelakunya mendahului predikat 
atau pelaku sebagai subjek kalimat, sedangkan klausaergatif pelaku meng­
ikuti predikatnya. Penanda khas ergatif adalah selalu ditandai oleh kata ri 
'oleh.' Di sam ping itu, terdapat beberapa verba yang mengalamiperubahan 
intern seperti berikut ini. 
Agentif 	 Ergatif 
A rna tuku ngaka. 	 Ngaka tuke ri arna. 
'Ayahlempar anjing.' . 'Anjing lempar oleh ayah.' 
(' Ayah melempar anjing. ') ('Anjing dilempar oleh ayah.') 
Kejboengf!'a nyiu. 	 Nyiu nga'e ri kejhoe;· 
'Tupai makan kelapa.' 	 'Ke18pa makan oleh tupai.' 
('Kelapa dimakan oleh tupai.') 
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Mea dhala kejhoe. Kejhoe dhale ri mea. 
'Kucing terkam tupai.' . 'Tupai terkam oleh kucing.' . 
('l{ucing menerkam tupai. ') ('Tupai diterkam kucing.') 
Telah dibicarakan di bagian depanbahwa proses morfologis perubahan 
intern pada verba. bukan semata-mata karena struktur agentif berubah 
menjadi ergatif, melainkan. karena perilaku tindakari .pada verba. Kata nga'a 
'makan' bersifat relatif dengan nilai rasa netral, maksudnya tindakan itu 
bisa terjadi atau bisa juga tida;k perlu dilakukan. 8ebagai tutur basa·basi 
seseorang bisa mengatakan Ng~'a 'makan.' Sebagai kalimat ajakan yang 
bersifat basa-basi, orang yangditawarl makan tidak harus· makan. Akan . 
tetapi, jika si pembicara ·mengatakan Nga'e 'makan!' btikan. basa·basi, 
melainkanmerupakan kebalusan yang tidak bisa ditolak.Penggunaan kata 
terse but bemilai rasa kasar.· biasanya digunakan kepada orang yang lebih 
muda dan dalam situasi marah. ! . 
3. Klausa Adjektival 
K1ausa itu berpredikat adjektival atau frasa adjektlval. Klausa adjektival 
bahasa Sabu tidak dapat diperluas dengan unsur tambahan objek atau 
keterangan. 
Contoh: 
Jara nani do mea, Tunge roo 
~Kuda itu ia merah.' 'Senang mereka.' 

('Kuda itu merah.') 

Tuti do mengngi. Jamal do hedui. 
'Tuti orangbahagia.' 'Jamal orang sengsara.' 
('Tuti bahaiia.') 
Bajhu no do mea. Ne rou pounantdo wokelara; 
'Baju dia do merah.' 'Ne daun mangga itu dokpning.' 
('Bajunya merah.') ('Daun mangga itu k::unlng. ') 
He kedhabi gfJII.. 
'Ne gadis cantik: 
('Gadis itu cantik. ') . 
'Kata tugas ne yang terletak;di depan nominal berfungsi sebagaipenentu. 
Kata do yangmendahului adjektiva di atas berfungSi. sebagaipenunjUk 
hubungan relatif yang seolah-ob\h mengulang keIilbali nomina yang disebut 
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pada stihjek sehingga soot diterjemahkan maknanya ke dalam bahasa Indo­
nesia. 
4. Klausa Numeral 
Disebut klausa numeral karen a predikatriya berupa numtlralia atau frasa 
. numeral. Susunan unsur fungsiona1nya pada umurnnya SP + SP atau P + S. 
Contoh: 
Tellu jura no Ngahu ki'i yaa. 
'Tiga kudanya.' 'Ratusan kambingku.' 
Henguru ngiu hapi no Mflnu ou dhoe agiu. 
'Sepuluh ekor sapinya.' 'Ayammu dua ekor.' 
[hi emmu dhue Emmu no lemmi. 
'Wanita rumah dua.' 'Rumah dia lima.' 
(,Istrinya dua.') ('Rumahnya . lima. ') 
4.3 Kalimat 
Pada bagian depan telah diutarakan bahwa klaus a merupakan salah 
satu unsur lapisanyangterdapat pada kalimat di samping unsur lain yang 
disebut intonasL Berbicara mengenai ciri intonasi ini Reichling (I 971 :11) 
mengemukakan sebagai berikut. . 
Dalam berbicara kita menghasilkan susunan bunyi. Setiap 
orang inenguasaibahasa tertentu tidak boleh tidak harus 
menerima bahwa berbicara itu berlangsung dalam kesatuan­
kesatuan yang jelas berbeda·beda dalam kalimat. Setiap kali 
pembicaraan memulai suatu ucapan tertentu, meneruskannya 
sejurus atau lebih lama, serta mengakhirinya lagi. 
Berdasarkan kutipan itu terlihat .bahwa ciri intonasi kalirnat adalah adanya . 
kesenyapan sebagai batas akhir kalimat. Jadi, secara sederhana dapat dikata· 
kan bahwa kalimat merupakan kesatuan ujaran yang didahului· dan diikuti 
oleh kesenyapan (Ken If, 1978: 156) atau satuan gramatik yang bukan 
merupakan unsur dari konstruksi yang lain (Hockett, 1959:199; Bloch dan 
Trager," 1944:75; Ramlan, 1981 :6). 
Berdasarkan batasan itu, satuan bentuk berikut dapat disebut kaIimat. 
Nadu nanidhe? Meluly. 
'Siapa itu?' 'Meluly.' 
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Dai perri cu? Ngine. 
'Tiba kapan kau?' 'Tadi.' 
Bentuk-bentuk itu merupakan satuan gramatik yang tidak menjadi unsur 
bagi konstruksi lain. . . 
4.3. J Bentuk Kalimat 
1. Kalitnat Tunggal 
Berdasarkan unsuf segmental, kalimat dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu kalimat berklausa tunggai, kalimat berklausa majemuk, dan kalimat 
takberklausa. 
Kalimat berklausa tunggal (untuk selanjutnya disebut kalimat tunggal) 
dapat dibedakan seperti terlihat dalam dua pasangan contoh berikut. 
Dolila r:rellu' Dolila dillu pa nyebbhu no. 
'Burung bertelur.' 'Burung bertelur di sarangnya.' 
Keppu emmu no. Midha keppu emmu no. 
'Terbakar rumahnya;' 'Kemarin terbakarrumahnya.' 
Pasangan kalimat itu menunjukkan bahwa kalimat tersebut semuanya ber­
klauSa tunggal. Kalimat sebelah kanan menunjukkan sebagaiperluasan dari 
kalimat bagian kiri. Berdasarkaridata yang terkumpul, kalimat tunggal dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitukalimat tunggal sederhana dart kalimat tunggal 
luas. . 
a. Kalimat Sederhana 
Kalimat tunggal yang berunsur wajib saja, yaitu subjekdan predikat, 
disebut kalimat sederhana. Kalimat itu tidak berunsur tambahan, yaitu 
objek ataupun keterangan. Berdasarkan jenis unsurtlya, pola kalimat dasar 
bahasa Sabu dapat diperikan sebagai berikut. 
1) N + V 
Kalimat itu merupakan kalimat yang paling banyak terctapatdalam 
bahasa Sabu. 
Contoh: 
Ro kako. Ama pedhiri 
'Mereka pergi.' 'Ayah bercerita.' 
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Manu lila. 	 A 'a b'iijhi. 
, Ayam terbang.' 'Kakak tidur.' 
Jhi ta pemOri. Ro pelule. 




2) V + N 
Kalimat tunggal di atas susunan predikatnya sering bervariasi, yaitu 
verba mendahului subjeknya. 
Contoh: 
Ta mari ina. 	 Ta wele yaa. 
'Ia tersenyum ibu.' 'Ia tersenyum aku.' 
('Tertawa ibu.') . (,Tersenyumaku.' ) 
Nga'e OU 	 Nginu ri ngaka. 
'Makan kaIIlu.' 'Minum oleh anjing.' 
('Kamu makan.') (' Anjing mirium.') 
3) N + A 
Contoh: 
Ruai no ra'i 	 Ana no· i'a. 
'Tangannya kotor.~ 	 , Anaknya pintar.' 
Padha Ani bella. 	 Bajhu no mea. 
;Ladangnya luas.' 	 'BajUnya merah.' 
Wopou nani menyillu. Manu nani do kebebbhu. 
'Mangga itu asam.' , Ayam itu do g~muk.' 
('Ayam itu gemuk') 
4) A + N 
Pola kalimat tunggal itu sebenamya hanya merupakanvariasi dari pola 
struktur kalimat tunggal N +A, yaitu dengan pergeseran unsur. Pola kalimat 
yang keempat ini lebih banyak ditemukan daripada pola kalimat yang ketiga. 
Contoh: 
Do mea jara narJi. 	 Do kae ne kebhue ne. 
Do mahal ne harga itu.' 'Do merah kuda itu.' 

CMerah kuda itu/) ('Mahal harganya:) 

Do lero dhara keyaa.. 
'Do susab. dalam lah aku.' ' 
('Gelisahlah aku.') 
Jaru 'ke Jamal 
'Sengsara lah Jamal.' 
('Sengsaralah Jamal.') 
5) ,N + Num 
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Do mengellu dhara ke,ro. 





Do dhida ledentlni. 

'Do tinggi gutlung itu.' 

('Tinggi gunung itu.') 
Dalam kalimat tungg~' itu nomina selalu subjek bisa dip~r~uas menjadi 
frasa nominal dan numeralia bisa diperluas menjadi frasa numeraL, Akan 
tetapi, yang ban yak ditemukan adalah tanpa peduasan pada predikat 
numeralia.' 
Contoh: 
Ki'i Qma ya ,lemmi. ' 
'Kambing ayahku lima.'. 
, Manu ou tellu ngiu. 
'Ayammu tiga ekor.' 
6) Num + N 
, 
Eppu no do eru. 
'Cueu dia do delapan.' 
('Cueunya delapan.') 
Antl mokemone dhue. 
'Anak paman dua.' 
Struktur kalmiat tunggal dengan predikat numeralia atau frasa numeral, 
sering juga berstruktur Num + N. 
Contoh; 
Ngahu bebeno, " 
'Senitus itiknya.' 
Henguru ngiu wawi yaa, 
'Sepuluh ekor babiku.' 
Do aro ',hi emmu.', I 
'Do delapan orang rumah.'. 
'('Delapan istri. ') 
7) N + N 
Do ' dhU~ rUai no. 
'Do dua tangannya.' 
(,Dua tangannya.') 
, Pidu ngiu meo ama. 
'Tujuhekol' kueing ayah.', 
Enntl dou antl ro, 
'Enam orang anak m~reka.' 
Kalimat itu tidakbegitu banyak ditemukan dalam bahasa Sabu. 
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Contoh: 
Nani rnakemone. Bhada' eddhu kodhe nan;. 
'Jtu paman: 'Binatang buas kera itu.' 
No ke. nadhe. Woe nani bhada lihan;. 
'Dia lah ini.' 'Buaya itu binatangbuas;' 
(,Jnilah dia.') mane habha.A rna yaa 
, Ayahku laki-Iaki tani.' 
('Ayahku petani:) 
b: Kalirnat Luas 
Kalimat luas yang .dimaksudkan di sini adalah kalimat tunggal yang 
berunsur fungsional objek danketerangan, di samping unsur wajibsubjek 
dan predikat. Pola struktur kalimat luas bahasa Sabu dapat diperikan sebagai 
berikut. 
1) S + P + 0 
Telah dibicarakan pada bagian depan bahwa objek dapat dibedakan 
atas objek penderita, objek pelaku, dan objek penyerta. Oleh karena itu, 
pemerian pola kalimat luas ini juga dibedakan atas tiga macam' dengan 
berdasarkan perbedaan objeknya. 
(1) S + P + Opd 
Struktur kalimat luas itu menunjukkan peran subjek sebagai pelaku 
berupa nomina atau frasa nominal,' peran predikat sebagai tindakan berupa 
verba atau frasa verbal transitif,dan peran unsur tambahan sebagai penderita 
serta fungsi sintaktik sebagai objek berupa kata atau frasa nominal. Jadi, 
secara kategorial kalimat itu dapat dirumuskan (F)N + (F)V + F(N). 
Contoh: 
Ro para ajhu. 
'Mereka memotongkayu.' 
A rna yaa buk; huri .. 
'Ayahku menulis surat:' 
, Ina ama ou welli bajhu do wiu. 
'Ibu ayahmu rnembelibaju yang bam.' 
98 
Naw~nni no ami Mara pake. 




No tako'O rna. 
'Diala bersihhurna.' 

('Dia rnernbersihkan hurna:) 

(2) S + P + Oplk 
"~ , 
Kalirnat luas itu biasa di~but dalarn struktur ergatif dengan subjek 
berupa nomina atau frasa noininal yang berperan sebagai penderita atau 
ternpat berlangsungnya tindakan, predikat berupa verba atau frasa verbal 
yang berperan sebagai tindakan, dan.objek berperan sebagai pelaku tindakan. 
Objek pelaku itu berkategori frasa preposisional dengan direktor ri 'oleh' 
danaksisnya bernomina atau frasa nomina. Oleh karena itu, secarakategorilll, 
kaUrnat huis Uti dapat dirurnuskan (F(N)+(F)V + FRpiep. 
Contoh: 
Ro webbe ri dokeriu. 
'Mereka dile~pari oIehpenjahat: 
Wopou pu,nne tuke ri ou. 
'Mangga .itu Iernpar oleh kau.' 

('Manggaitu kau Iernpar. ') . 

Manu-manuyaa ta hido ri kuji ae. 

'Ayarn-ayarn saya ta mangsa oleh elang besar.' 

('Ayam·ayarnku dirnangsa oleh elang. ') 

Kejhue hibe rimeo.: 
'Tikus dfterkam oleh k*ing,' 
Nyiu nga'e ri ketekko. 
'Kelapa dima~n oleh tupai: 
(3) S +P +Opd +Opnt 
Kalimat Iuas itu rnerupakan perluasan Iebih lanjut darikalimat luas 
yang berpola S + P + Opd. Petluasannya terjadi dengan penarnbahan unsur 
mana suka objek penyerta. Unsur tarnbahan Opntini dibangun oleh nomina 
atau frasa nominal yang hubungannya dengan predikat ditandai preposisi 
wie 'untuk', tu 'kepada, untuk'.!Jadi, kategori Opnt ini adalah frasa preposisi. 
ona!. Jadi, kaUrnat luas tersebut dapat dirurnuskan didasarkan kategorinya 
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menjadi (F)N +(F)Y + (F)N +FPrep. 
Contoh: 
Lastri te lole koki wie yaa. 

'Lastri ta bawa kue untuk aku.' 

(,Lastri membawa kue untukku. ') 

Ina yaa ta tunu kenu tu amaou. 

'Ibu saya fa bakar udang untuk ayah kau.' 

(,Ibuku membakar udang untuk ayahmu.' 

Ari 	ou buki huri wie eppu bennz. 
, Adikmu menulis surat untuk nenek perempuan.' 

('Adikmu menulis surat untuk nenek ') 

Ina yaa gewo. kowi fu bara no. 
'Ibu saya membuat kopi untuk tamunya.' 
(4) 	S+P+Oplk+Opnt atau S+P+Opnf+Oplk 
Berdasarkan kategorinya, kalimat luas itu dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
(F)N + (F)Y + FPrep) + FPrep2 atau (F)N +(F)Y + FPrep2 + 
Frasa preposisional direktornya berupa preposisi ergatif ri 'oleh' dan 
Fprep2 direktomya berkategori preposisi. wie 'untuk' atau tu 'kepada, untuk'. 
Contoh: 
Bajhu punne do welli ri ina wie yaa. 

'Baju itu do beli oleh ibu untuk ku: 

('Baju itu dibeliibu untukku.') 

Do; moa ri ama tu makemone ou. 
'Uang kirim oleh ayah kepada paman kau: 

('Uang dikirimkan oleh ayah kepada pamanmu.') 

Ne 	hurt jholeri Ali fu yaa. 
'Itu surat beri oleh Alikepada aku.' 

('Sepucuk surat diberikan oleh Ali kepadaku.') 

Ne fai nani fa pedae ke wie yaa ri Jamil 

'Ne berita itu fa sampai ke kepada ku oleh Jamil.' 

(,Berita itu disampaikan kepadaku oleh Jamit') .. 
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Uwi kale wie ya ri ama. 
'Ubi carl buat saya oleh ayah: 
('Ubi dicari buat saya oleh ayah.') 
2) K +S +P atau S +P + K 
Berdasarkan makna struktu'ralnya atauperan unsur tambahan, keterang­
an poia kalimat luas itu dapat dibedak.an.sebagai berikut. 
a) S+P+T 
Kalimat luas itu berklaus4 verbal intransitif dengan unsur tambahan 
keterangan tempatsehingga ber~asarkan kategori unsurnya dapat dirumuskan 
N +V + FPrep. , .. 
Contoh: 
Pa nadhe Jamal do hedui. 

'Pada ini Jamal do sengsara.' 

('Sekarari~ Jamal sengsara.') 

Lodho dhe wo ie ne liru. 

'Hari iill· wo baik itu langit.' 

CHari ini langit bersih.') 

A we nadhe lodhe Tihi megala. 
'Cuaca iill han amat cerah.' 
(,Cuaca hariini amat cerah.'). 
Ari yaa nabbho ehhi. 
'Adikku nanti satu.' 
Uru ne ana no lem~. 
. 'Dulunya anaknya lima.! 
Ne Dellu yaa enna hewari nadhe. 
'ltu telurku enam kali ini: 
('Telurku enam kali ini.') 
Berdasarkan data di atas, ternyata keterangan waktu dapat berdistribusi 
. dalam posisi yang sangat fleksibel, yaitu· bisa di awal kalimat, di akhir 
kalimat, dan juga di antarasubje~ dan predikat. 
d). S +P+ Instr. 
Kalimat luas ~tu berklauS3; verbal intransitif dengan !IDsur tambahan 
tOl 
. ' . . 
Kalimat luas it1,l berunsur tambahan keterangan waktu yang terletak 
di awal kalimat atau di bagian akhir kalimat. Predikatnya bisa berupa frasa 
.. verbala:tauve1'tja.;'adJ~kliva~ at~iJ hutritmum:"BerdaSllrbD'kategorl unsurnya ... 
kalimat itu dapat dirumuskan 





Manu yaa pedellu "line. 
'Ayamku bertelur tadi.' 
Pa nodhe manu yaa pedellu. 
'Pada ini ayam aku telur.' 

('Kini ayamku hertelw. ') 

Midha k'eppu emmu no. 
'Kemarin terbakar rumahnya.' 
Eppu benni kako·ri perro. kejjhi. 
'Nenek perempuan jalan dengan tongkat.' 





Ro pewie-pewellinga doikellu. 
'Merekaberdagang . dengan Uailg pinjaman.' 
Ama jhegghariwela. 
'Ayah b~kerja dengan parang.' 
f)S+P+C 
Kalimat luas itu berpredikat verba intransitif dengan unsurtambahan 
keterangan cara. Kategori keteraugan caraberupa adjektivil atau frasa direk.1if 
dengan aksis adjektiva dan direktomya- betu'pa preposisi izga'dengau'. Oleh 
karena itu, berdasarkan katego'rinyakalimatluas inimempunyai· rumusan 
(F)N + (F)V + FPrep atau (F)N + (F)V + A. 
Contoh: . 
Hango yaa pewue do. ae. 

'Pepaya saya berbuah do lebat. ' 

('Pepayaku berbuah lebat.') 

A'a ledo ngawoi~. 

'Kakak tari dengan wo lincah. ' 

('Kakak menan denganilincah.') 

.Yaa bejjhi luu. . 
'Aktl tiduJ nytmyak.' ;! 
3) S + P + 0 +K 
Kalimat luas itu mempunyai rincian pola .banyak se~li karena perbedaan 
peran objek dan keterangan kalimatnya. Pola yang· dapat· dihasilkan dari 
pola dasar tersebut dapat dised~rhanakan dalam perumusan unsur fung!\ion,~l 
dan perm· sintaktik berikut. I . . 
S + P +~~Opnt) (TJ (W) (In,,,) (C) (M) (KU) ..... 
. Berdasarkan kategorinya, dapat dirilmuskan sebagaiberikut. 
N + P +!:j(FPrep) (FPrep) (W) (F~ep) (Fl'rep) (M)(Ku) 
PerIu diingat kembali b3hwa unsur yangditulis dalam.:.tanda kurung adalah 




Variasi dari tiap-tiap poIa masih dapat dimungldnkan terjadi karena 
kefleksibeIan unsur keterangan, objek .pelaku, dan objek penyerta yang 
dapatdigeser atau bergeser posisipya. UntukjeIa~nya,berikut ini dibicarakan' 
satu per satu. . 
a) S+P+Opd+(T) 
Kalimat luas ituberklausa verbal transitif sebingga memerlukan unsur 
tambahan objek penderitayang diperluas Iagi' denganketerangan tempat. 
Berdasarkan kategorlnya, dapat dirumuskan N+ V + N + (T) ..'. 
Contoh: 
A 'a yaa fa kalekerru pa loko. 

'Kakak saya fa carl udang di kali.' 

('Kakakku mencari udang di kali.') 

Ro melari are pa rna are. 
'Mereka menanam padi di humapadi. ' 

CMereka menanam padi di sawah.') 

Ina yaa pewie hajho fa Kupang. 
'I'buku menjtlalsayur ke Kupang.' 
b) (W)+S+P+Opd atau S+P+Opd+(wj 
Beidasarkan kategonnya, kalimat hias itu dapat dirumusbri . 
(W}+N+Y+N atau N+ V+N+(W) 
Contoh: 
Midha meo no fa crella kejhoe. 

'Kemarin kuclngnya fa terkam tikus.' 

('Kemarin kuclngnya menerkam· tikus.:) ,. 

lord ngine fa w/e bhung(1, 

'Joni tadi fa beri bunga.' . 

. . ('Joni tadi memberl bunga.') 

Nelly fa pekeleruadeyaa midha. 
'Nelly ta kecewa hati sayakemarin.' . 

('Nelly mengecewakan hatiku kemarin.') 





.No tapennye ke ne kaeyao. pemeddu-meddu. .. 

";Dia ta remas ke itu tanganku kuat-kuat.' 

('Dia meremastanganku kuat-kuat.') 

. Nelly pemeno ne kun nyoro no nga keperzingo. 
'Nelly mencibirkan itukulit mulutnya dengan sinis.' 
('Nelly mencibirkan bibirnya dengan sinis.') 
Nga bubu dara yfm ne pelango no. . 

'Dengan jengkel rasa saya ne tegur dia.' 

('Dengan rasa jengkel sayamenegur dia.') 

d) S + P + Opd + (Instr) atau:N + V+ N +;FPrep) 
Contoh: 
Ama tebbhu waw; nga wela. 
'Ayah membunuh babi dengan parang.' 
Robert nejjha ruha ro hi'i. 
'Robert menjerat rusa dengan jerat: . 
Ro petue. jhami .n wela. 
'Mereka menebang hutan dengan parang.' 
e) (M)+S+P+Opd atau(M)+N+ V+N 
Unsur tambahan keterangan modal (M)mempunyai fleksibilitas periem· 
patannya, yaitu bisa terletak ;di antara subjek dan pre dikat , di samping, 
dan di awal kalimat. ' . . 
Contoh: 
beny heneo ta iebba. koki. 
'Deny mudah-mudahari membawa kue.' 
A'a yaa mUdi kalle ou. 
'Kakak saya mungkin mencari kau.' 
Ne petuu ne ina elle ta gole ke row/' 

'Sebenarnya ibu telah ta beri ke kesempatan.' 

('Sebenarnya ibu telahlmemberikesempatan.') . 

. . I . 
Unu pala jhi ta pete . roo 

'Seyogianya kami men#maikan mereka.' 
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. (5) S+P+Opd+(Ku) atau N+ V+N+(Ku) 
Di samping keterangan ktiantitas .berposisi (Ii- akhir .kalimat, kalimat 
luas . itu bervariasidenganpenempatan kuantitas di awal kalimat atau di 
antara subjek dan predikat. 
Contoh: 
No hewan-hewarlta kale yati.·· 
'Dia sesekali mencari aku.' 
Yaa hudi nga'a koki 
'Saya jarang makan kue.' 
No e/le ta perro ke oudhUe wan. 

'Dia telah ta bantu ke kau dua kali. ' 

('Dia telah membantu kau dua kali.') 

Pewarl-warl no ta pedai ou. 

'Berkali-kali dia ta biGara kau.' 

(,Berkali-kali dia membicarakan kau.') 

(6) S +P + Oplk + (TJ atau N+ V + FPrep +(T) 
.. Pada bagbin depan '(elah dibicarabn Jjahw~ pola· kalitnat yangbe~dasar­
kan ragam verbanya atau ragamarah tindakannya disebut. kalimat ergatif. 
Dalarn. kalimat luas itu pelaku berkedudukan sebagaiobje.k dan subjek sebagai 
penderita dengan· unsu~tambahanmana s~kaketerangantempat. Objek 
pelaku biasanya sering terdapat pada bagian akhir kalimat di samping di 
belakang predikatnya. ' 
Contoh: 
Wawi nani e/le do febbhu ri ama yaa pa jhami. 
·'Babi itu telah do bunuholehayahktidi htitan.', 
('Babi itu telah <libunuh ayahku dihutan.') 
Nadu'u do meng(ldi rl yaa pa loko. 

'Ikan· do., mengail oleh aku di sungaL' '. " <>: 

('Saya mengail ikan di sungai.') 

Terae Jhawa pekujha pa ma rl, arria yaa. 
'Jagungjawa tanam di ladang oleh ayahku.' 





Jerry do kale /a kapo.· n ma no • 

.. 'lerrydo carne kampungoleh ibu dia.' 

.• eJerry dicari ke kampung oleh ibunya. ') 

;LipedaiMurielle pepilca ri Yesus /a rai wawa. 
'Firman Tuhan teJah berita oleh Yesus ke duma.' . 
(,FirmanTuhan teJah diberitak3n,oleh Yesuske dunia.') 
(7)'S+P+Opd+(W) atau N+ V+N+(W) 
. Kalimat itu bervariasi atas pergeseran Unsur keterangan· yang sangat 
fleksibel sehingga dapat dihasilkan variasi sebagai berikut. 





Midha ngaka do tebbhu ri dou keriu. 

'Kemarin anjing do bunuh oleh orang jahat.' 

(,Kemarin anjing dibuntlh oleh penjahat.') 

DOi yaa kine do tekke ri ama yaa. 

'Uangku nanti do simpan oleh ayahku.' 

('Uangku nanti disim1?3n oleh ayahku.') 

No /a heaho ri yaa nelli. 

'Dia akan jengukoleh iaku lusa.' 

('Dia akan kujenguk l~a.') 

. ;Ta t~ne ou ri yaa bh~lli rai. 
'Mengajak kauoleh aku besok.' 

. ('Kuajak kau besok.'J' 

Hun nan; do jhole ri ama pa dhara migu nildhe.· 

'Surat itu do serah oleh ayah di dalam minggu ini.' 

. (,Surat itu diserahkan ayahdi daIam minggu ini.') 

Dalila do keppe ngine ri a'a yaa. 

'Burung do tangkap·taili oleh kI!kak ku/ 







(8) S +P+ Oplk + (C) atau N + V +FPrep + 
. , . . . ~ftJ 
Pergeseranunsur yang terjadi pada pola kaUrnat itu adalahpenempatan 
keterangan cara antara predikat dan objek pelaku.· . 
Contoh:. . '. 
AnyaiJ hengeddho ri nonga . mengellu. 

'Adikku . cium oleh diadengangembira.' 

('Adikku diciuminyadengan gernbira.') . 

Ri no gole dhara-dhara ne· kae yaa" 
'Olelmya lepas pelan-pelan itu tangan saya.' 
(,Olelmya tanganku dilepaspelan-pelan. ')" . 
Kae yaa ta perro perui~ruin no. 

'Tanganku ta remas kuat·kuat olelmya.' 

('Tanganku diremas kuat·kuat olelmya.') 

Ne hurl yaa eJle do moariina niri hewekka. '.' 
'Itu surat ku telah do kirim 6leh ibu d.engan cepat,' 
('Suratkutelah 4ikirirQkan oleh ibudengan cepat~ ') .. 
. ." - "," . ." ..... . 
(9) S +P +Oplk + (lnst~) atau N+ V +FPrep+FPrep 
. Kalimat itu ·dapat-bervariasi ·denganpros~s . permutasi sehin,gga pola 
kallmatnya menjadi S +P +(Instr) + Oplk. 
Contoh: . 
. .... 
Ajhu nani do ette . ri ama yaa ri Todo.· 
'Kayu itu do potong oleh' ayahkudengan gergaji.' .. 
('Kayu itu dipotong ayahlru dengangergaji.') . 
Manuyaa talore' ngawelari ·o:a· ou. ..... 
'Ayaniku ta sembelih dengan parang oleh IGlkak kau.' '.' 
(,Ayamku diseIiibelihdengan parang oleh kakakmu:)· 
Ruhananin~jhe ri jhiro. hi'i" 
'Rusa itu jerat oleh kami dengan jerat.' 

, ('Rusa itu kiuni jerat d(;lnganjerat.')· .' " 

Loko nadhe tapepegge ri fhi ri bhero. 
'Sungai ini ta seberangi oleh karnidengan sampan.' 
('Sungai inikami seberangi dengan sampan~') 
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(lO) S +P+ Oplk + (Ku) atau N + V+ FPrep+ (Ku) 
Keterangan kuantitas itu bisa terletak. di awal kalimat, ditengah kalimat, 
dandi akhir kalimat. Ole'hkarena itu, struktm kalimat itu bervariasi menjadi 
1. (Ku) + S +p . , 
2. S + (Ku) +P 




Ou do mate ri yt1l1 perl-pem awe. 

'Kau do tunggu oleb ku beberapa saat.' 

('Kau kutunggu beberapa saat') 

'. "I, ' 
Pewari-wari ou ke bhihha ri no. 

'Berkali-kali kau ke tol~h oleh dia.' 

(,Berkali-kali kau ditoleh)nya. ') 

Yaa hudi ami ta pedal ri no. 

, Aku jarang ajak ta bicara oleh dia.' 

('Aku jarang diajak bicara oleIUlya.') 

No ami tanga'e ne wari ri yaa. 

'Dia ajak ta mak.an banyak kali oleh aku.' 

('Dia sering kuajak makan. ') 

(11) (M)+S+P+Oplk atau (M)+N+ V+FPrep 
Selain di awal kalimat, kete~angan modal dalam kalimat luas itu serir).g 
juga terdapat di antara subjek danipredikat. 
Contoh: 
i 
Kokinani henao d6abe ri inayaa.' 
'Kue itu mudab·mudahan bawa oleh ibu aim.' 
(,Kue itu mudab-mud3han dibawa ibuku;') , 
Wue he ama no' ta tene ri yt1l1. 

'Mungkin aYahn}"cl 'ta ajak ()leh aku.' 

('Mungkin ayabnya akan kuajak..') 

Hino ne teDunt no pedane ri roo ' 
'Rupanya jenazahilya dimabinkari olebmereka.' 
, ' 
. ", 
(12) S +P +Opd +(Opnt) + tT) latau, N+, V +N + (FPrep) + (T) 
Variasi yang seringterjadi pada pola kalimat luas itu berupapergeseran 
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Unsur keter·angan tempat dl awal kallinat atau diantara subjek dan predikat. 
Contoh: 
lnayaa pewellibajhu wie ari oula Kupang. 
'Ibuku membeli baju untuk adikrnu ke Kupang.' 
Ma yaa kale nadu'u Ia loko wie. ari 00.· 
'Ayahku mencari ikan ke kali. untuk adikmjJ.' 
Makemone pa emmu yaa buk; hurl wie ana no. 
'Paman di rumahku menulls surat untuk anaknya.' 
Dony pewie hurl nan; pa yaa puru 'jhara. 
'Dony beri sur~t itupadaku di jalan.' 

('Dony memberikan surat itu padaku di jalan. ') 

Kalirnat-ka1imat itudapat bervariasidalain struktur . ergatif sehingga 
meilghasilkan pola S + P + Oplk. + Opnt +(T) atau N + V + FPrep + FPrep + 
FPrep. 
Contoh: 
Bajhu peweli ri ina yaa wie ari ou Ia Kupang. 
'Baju beli oleh ibukuuntukadikrnu.di Kupang.' 
('Baju dibeli oleh ibuku untukadikrnu di Kupang.') 
Nadu'udo kalerj.~ma yt1(l Ia loko wii!ari ou., 
'Ikan do cari oleh ayahku di kaliuntuk adikrnu.' 
('Ikan dicari oleh ayahku ke kaliuntuk adikrnu.') 
. Ne hurl pa emmuyaa do buk; rjmakemonewieanano. 
'Uu surat !Ii rumahku do tulls oleh· pamanuntuk ·anaknya.' 
('Sepucuk suratditulis parnan di rumahku untuk anaknya.') 
Hurl nani do wie" ri Dony pa yaa puru jhara. 

'Surat itu do tleri.oleh Donypadakudijalan.' 

('Surat itu diberikati Dony padakudi ja1an;') 

BeI'dasarkan. <lata yang terkumpul,periuasanunsur keterangan dalam 
bahasa Sabu hanya ber~r. dua atau tigamacam saja." Hafitu wajar karena. 
sebagai alat komunikasi· sehad-harL Kalirnat· [uas yang berunsur keterangan 
berkomunikasi adalah S + P + (T)+ (W) atau N + V + (T) + (W). KaUmat 
itu bervariasi dengan permutasi sehingga menjadi: 
1. S +W + P + (T) a:tau N + (W) + V -+ (T), 
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2. (W) +5 +p f (T) ·atau ' (W) +Nt v +(T), dan 
3. (T) +5.+f + (W) atau (T) + N + V + (W). .' 
Contoh: :·.i,. 
Manu ou midha .pedellu pa einmu yaa. 

, Ayammu kemarinbertelur. dirumahku.' •. 

Jara uru ne mara lila pa lim. 
'Kuda du}u itu dapat t~rbang. di.langit.' 
Midha' no'o ya([pe iajha peemmuiriakemone. 
. 'Kemarin dulu aku bt;1ajaL di,rumah pamall;' 
Ana no elle dekka kengine ngati·kapo. 
'Anaknya telahdatang ke tadi darikampung.' 
('A,naknya telah datangtadi dari kampung.') 
" '; ': " ,'.~ - , :-:'.' -'L ; . • " 
(13) S+ P+ (T) + ('C) atau. N+V+ (FPrep) + (fA 1)~Pr~Contoh: ....". . . 
Ro dekkiila iniinuyaiz laha~laha. · 
'Mereka datarig ke rurriahku cepat·cepat,. 
No nangi. pengidhupa emmli'eppu benni. 
'Diamenangis terisak·isak di rumah nenek.' . 
Ro me/eddhi penerre pa hedeppe emmujhi. 
'Mereka duduk teratur di depan rumah kamL' 
-dou fllJni pa kapo ~adhe jhegga do~a peradi. 
'Orang itu dikampwi~ ini beIcerja secara tekun.' 
(14) S+P+(JV) + (C) atau N+V+IW)+. (.. ~'... ~)
. 	 FPrep
Contcih: ;; '. . .' .. ' " .." ..... 
. .. '	Hewnrinadheya b'ejjhlll!u. 

'Kali .,ini saya tidu~nyenyak.' 

Jhi nelli la pedai dbnga mahu. 
. 'Kami lusa akan berbicara dengan sQpan.' '.. 
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Aya yaa kako hato ngine. 
'Ayahku berjalan sempoyongan tadi.' 
. Yaangine pemeri-mmai kako. 
'Saya tadi cepat-cepat pergi' 
(15) S+P+(T)+(Instr) atau N+V+FPrep+(FPrep) 
Kalimat itu bervariasi berkat kefleksibelan unsur keterangan yang bisa 
bergeser ke berbagai posisi. . 
Contoh: 
Eppu mone la mi-mi kako ri kejjhi. 
'Kakek itu ke mana pergi dengan tongkat.' 
Ro dikka Ie nadhe n bhero. 
'Mereka datang ke sini detlgan perahu.' 
Dou nani bhale ri jam la kapo no. 
'Orang itu pulang dengan kuda ke kampungnya.' 
(16) s+~:::;:a:er:~::::~~·.')u· .Jr. 
. ,'. FNum 
Contoh: . .... . 
Ari ou hudi dekkala emmu yaa. 
'Adikmu jarang datang ke rumahku.' 
Ke kati no kako la. kapo yaa, 
'Banyak kali diapergike kamplUlgku.'. 

(,Berkali-kali dia pergi.j(e kampungku.' 

Pa Kupang nadhe yaa elle fa biddha ke dhue wari. 
'OJ Kupang . buS!iya telah ta sakit ke duakall.' 
('OJ Kupang inisaya telahsakit dua kali.') 
(17) W+S + (M) +P 





"Ngine ina no ale kako Wuehe. 
'~Tadi ibunya sudah pergi mungkin.' 
" .. '," . 
".Wueh 'rtelli i1Ul no. 
'Mungkio lusa ibunya pulaog.' 
Midha ama no hino ta bhiini. 
'Keniarin ayahriya barangkali marah.' 
KUlho hala ri yaa, uru ne ana no ellt! pUlu. 
'Kalau tidak salah oleh)m, dulu anaknya sudah tujuh.' 
('Kalau tidak salah, dulu anaknya sudah tujuh.') 
Pa nadheweuhe ana nohenguru. 
'Pada kini mungkin anaknya sepuluh.' 
(18) s+~~:~:(:=~:::p:~~u l+F17ep~u~ 
Cootoh: 
Uru neno hudi dekka la emmu yaa. 
'Dulu itu dia jarang dataog ke rumahku.' 
(,Dulu dia jarang datang ke rumahku.') 
No pa nadhee ae wari dekka la emmu Yaa' 
'Dia pada kini banyak kali datang ke rumah1Ql..' 
(,Dia sekarang sering datang ke tumahkU.') , 
',Pa nadhee no hudi b~jhi pa emmu no; 
'Pada kini dia jarang tidur di rumah dia.' 
('Dia sekarangjarang tidur di rumahnya.') 
Yaa elle nga'e nettu lodhd ke dhue wan 

'Saya telah makan tinggi hari ke dua kali.' 

('Saya teIah makan siang dua kali.') 

(19) W+S + P+Opd+(T) at,u (W) + N+ V + N+(FPrep) 
Kalimat itu bisa bervariasi ~eogan pergeseran unsur sebingga pcila kalimat 
meojadi: i 
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1. S +(W) +P + Opd +(T) 'atau N +(W) + V +N +(FPrep), 
2. S+P +Opd + (W) +(T) atau N+V +N+ (W) +(FPrep), dan 
3. S +P + Opd + (T) + (W), atau .NT V+ N+(FPrep) +(W). 
Contoh: 
Midha ama yaa kale kerru fa loko. 
'Kemarin ayahku carl udang ke k3Ji: 
(,Kemarin ayahku mericari udang ke kati:) 
. Makemonengine keppe. roha pa jhami. 
'Paman t,adi menangkap rusa di hutan.' 
Domeddha kale nga'a no pa middha lodo !JZ jhami. 
'Musarig meilcari mangsanya 'pada malam hari di hutan.' 
Midha Rabu eppu mone eggha nyiu wokaro fima•. 
'Kemarin Rabu kakek membawa kelapa muda dari kebun;' 
(20) S+P+Oplk+ W+(T) atau N+ V+FPrep+(W) + (FPrep) 
Kalimat itu merupakanstruktur ergatif daripolapada butir (19.). Kalimat 
ltu juga bervariasl dengan permutasi sehingga pola kalimat menjadi: . 
1. S + W + P +Oplk + T, . 
2. W+ S + P +T+ OpIk. 
3. S +W+P +T +Oplk. dan 
4. S +P +T +W+Oplk. 
Contoh: 
Kerrukale ri ama yaa midha !JZ loko. 
'Udang carioleh ayah ku kemarin ke kali.' 
('Udang dicarioleh ayahku kemarin ke kali;'). '.' 
. Ruha .ngine . keppe .ri makemone pa jhami. 
'Rusa tadi ditangkap oleh.paman di hutan.' 
('Rusa tadi ditangkap paman di hutan.') .. 
Ne nga'adomeadha do, kale ri ne pa meddha lodo !JZ jhami. 
'ltu makanan musang yang carl oleh dia pada malam hari ke hutan.' . 
('Musang itu mencarimakanan ke hutan pada malam hari.') . 
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(21) S+P+Opd+(W+Kulatau N+ V+N+ W+Ku 
, , 
PolakaIimatitu juga merniliki· sejumlah variasikareIla.permutasiunsur 
keterang$ll\vaktu dan keterangan kuantitas. ' . 
Contcih: 
Lodo 11IJdhe yaanginu kOwi,lemmi wan. 
'Hari ini saya minum kopi.lima kaIL' 
Uru ne ina ya ae 'wan keppe 11IJdu'u. 
'Dulu itu ibuku banyak kali tangkap ikan.' 

('Dulu ibuku sering inen~ngkap ikan.') , 

Pa 11IJdhe yaa ngeddhi dhoke ta jhetZe emmu no: 
'Pada kmisayatidakperriah tainjakrurilah nya.' 
('Sekarang sayatidakpermih menginjak rumahnya.') 
. .' '. . 
(22) S + (M)+ P+ Opd +(WI atau N +(M)+ V +N+:(W) 
Pola kalimat itu juga bervariasi karena permutasi unsur, terutama unsur 
keterangan waktu dan keterangari modal. ' 
Contoh: 
Jhi U1'lU pala' ne dope.iera 'po. 11IJdhee. 
'Kami seyogianya menrulmaikan mereka pada kini.' 
('Kami seyogianya mendamaikan mereka sekarang.') 
Midha i11lJ yaa ne petiu ne kale ou.' 
'Kemarin ibuku itu sungguhnya eari kau.' 

('Kemarin'ibuku sebenainya meneari kau.') ," 

, Ne jhemmahe a11lJ Yila~'le ta tpike hala no. ". 
,~Itu harus ayah ku sudah ta sadarsalahnya.' 
(,Seharusnya ayahku sudah menyadari kesalahannya.') , 
. . .: . 
(23).S +P+Opd"+(W)+ (Instr) atauN + V+N+ (W) + (FPrep) 
Biasanya unsur keterangan waktu dalam kalimatluas itu lebih ban yak 
terletak 4i awalkalimat, di samp4tg, di tengah, atau di akhir kalimat. 

Contoh:' , .' , 

Uru n.e,doll,feggha.ma Jrenga, neJulu. ',,' 
'Duluorang kerja l!ldang padai dengan cangkul.' 
('Duluorang mengerjak8n sawah dengan cangkul.') 
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Dou pa nadhee para ajhurl mesi. 
'Orang di kini potong kayuolehmesin.~ 
Q rOrang kini memotong kayu dengan mesin:) 
Midha yaa elle moa, hurl nga, perako hengaku rupia. 
'Kemarin akutelah kirim surat dengan perangko seratus rupiah: 
(24) S+P+Opd+(W)+(C) atau N+ V+N+(W)+(C) 
Kalimat itu bervariasi karenapermutasi, yaitu S +(W) + P + Opd +(C)' 
dan (W) +S +P +Opd +(C). 
Contoh: 
Nebbheyaa penyaro kedhapa ou pemou-mou. 
'Nanti saya menyapu halamaribersih·bersih.,' 
Ou bhFnnye ae nadhee.jegghe rna yaa pe ie. 
'Kau pagiID1,kerja kebunku pe baik.' 
CKau pagi ini mengetjakan kebunku sebaik-baiknya.') 
Amiz ou mejennijeggharna uru ne. 
'Ayahmu rajin mengerjakan kebun dulu.' 
(25) (W)+S+P+Opd+(C)~tau (W)+N+ V+N+ 'lA" l~ 
, " " ~PreEl 
Kalimat luas itu 'letak, keterartgan waktu atau keterangancara bisa ber~ 
geser ke berbagai posisi. 
Contoh: 
Pa lodo naniyaa tulu no nga mengellu dhara. 
'Pada hari itu aku menolong' diadengan senang dalam. ' 
. CPada waktu itu aku menolongnya dengan rasa senang:) 
No ke lodo ta ko'o rna no do nga petani' 
• 'Dia tiaphari ,ta bersih kebun nya yang dengan tekun.' 
CDia tiap hari men:tbersihkan kebuiinya dengan tekun:) 
Ngamerejjhu pa ,he meadha yaa ta pelongo, no~ 
'Dengan tenang pada suatu malam aku tamenegur dia.' 
('Dengan tenang pada suatu malamaku nienegurnya.~) 
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Yoa nga peadhi ne ta hengeddhO no meddha nani. 
'Aku dengan begitu gemastamencium diamalam itu.' 
(26) S +~::::;):~;u~:::ci:::::p;:.'[Kul 
.. .. ~~ 
Karena kefleksibelan unsur keterangan,kalimat luas itu dapat bervariasi 
nienjadi: . 
1. S + (Ku)+ P + Opd + (1), 
2. S + (T)+ P + Opd + (Ku), 
3. (T) +S +P +Opd+ Ku, dan 
4. {T) + S + (Ku) + P + Opd. . 
Contoh: 
Ama yaa ae wan kale nadu'u la loko. 
'Ayahku banyak kali cari ikan ke kali.') 

(' Ayahku sering mencari ikan ke kall.') 

An yoa pa emmu nga'a uwi pel oro. 
,Adikku. di rumah makan ubi terus-terus.' 
Ina ou elle heaho no dhue wari laemmu ]loa. 
'Ibumu telah jenguk dia dua kali ke rumah ku/ 
('Ibumu ttHah menjen:gu~ya duakali ke rumahku.') 
Hewari~wari no taeggho bhunga pa llhara ne ta no, 
'Sesekali dia ta bawa bunga di dalam ne tasnya.' 
('Sesekali dia membaWa bunga di dalam tasnya.') 
Pa emmu yaa no ng;ddhi dho penyaro hedeppa emmu yaa. 
'Di rumahku dia pernah .. tidak sapu halaman rumah ku.' 
('Dirumahku dia tidak pemah menyapu luilaman rumahku.') . 
(27) ·S+P+Opd+(T) + (C) .a.tau N+ V+N+(Ffup) + ~..J.. 
.. ...: . FPrep
I . . .' . . 
. Kalimat itu bervariasi ~usunan unsur keterangannya sebingga pola 
kalimatnya menjadi: 
1. S + P + qpd+ (C) + (T); 
2. S+(T)+P+Opd+(C), 
3. S + (C) + P + Opd + (T), dan 
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4. (T) +S ) (C) +P +Opd . 
. Contoh: 
MeD nani nara fe hibe kejhDe pa rna nga pemerri ne. 
'Kucing itu dapat menangkap tikus di kebun dengan cepat.' 
('Kucing iiu dapat Jrienangkap tikus di kebun dengan cepat.') 
. , 
JDny pekemuke ne ruw no. do. nga merejjhu la tuga. 
'Jony menggerakkan tangannya yang dengan tenang ke paba.' 
('Jony menggerakkantangannya dengan tenang ke paba.') 
JDny pa jhiJ.ra peldngD),aa nga bubu. 
'Jony di jalan menegor saya dengan jengkel.' 
Rimy nga lumu,hero-herD pelDngD JDny pa hedepa emmu. 
'Reny dengan lernah lembut menegur Jony di depan rurnah.' 
La wadu nani ke arna yaa fa nabhiJ. ngaka Y(J(l nga kahiJ.. 
'Ke batu itulah ayahku fa banting anjingku dengan kasar.' 
CKe batu itulahayahku membanting anjingku dengan kasar.') 
(28) S + (M) +P+ (Opd) + (T) atau N+ (M) + V+N +FPrep} 
Kalimat itu bervariasikarenapermutasi unsur; terutarna unsur keterangan. 
Contoh: 
A 'a no. hinD melari. are la rna .are. 
'Kakaknya mungkin menanam padi ke ladang padi.' 
('Kakaknyamungkin menana:qt padi kesawah.') 
Rihi iaDU kale no. pa ma are. 
'Sebaiknya kau mencari dia di.ladang padi.' 
('Sebaiknya kau mencarinya di sawah.') 
Pa dapu ina yaa fa keppu nadu 'u hino ne. 

'Di dapur ibuku ta bakarikan barangkali.' 
('bi dapur ibuku membakarikan barangkali.')' 
Wuehe no. la heleD film la Kupang. 
'Mungkin dia akan menonton fIlm ke Kupang.' 
Mingngi-mengngi arnayaaelle tekka ruajhu palernari, 
'Mudah-mudahan ayahlrutelah simpanoba(,di lemari.' ' ... 
CMudah.mudahanayahku telah menyimpan obat di lemari.') 
(29)· S +P + Opd + (T)+ (Instr) atau N + V +N +(FPrep) + (FPrep)' 
Kaliinat luas itu bervariasi karenapermutasi, terutarna permutasi unsur 
keterangail tempatyang ,bersifaUleksibel~ yaitu bisa terletakdi awal kalimat, 
di sam ping, di' akhir kalimat; dan dl antaras\I bjekdanpredikat. ' 
Contoh: 
Jhi pemau ju'upd hedapa nga wela. 
. 'Kami meni:bersihkan'ni'mput di halaman dengan patang.; 
. Makemone lil jhami' IJle ,rnha ri kepoke . 
. 'Parnan ke hutan rnencari [-usa dengan tombak.' 
Yaa hogo nga'a pa rao' ri ajhu ai. 
'Aku inasak nasi di tungku dengari kayubakar;' 
, , 
Ka Hawu jhi keterru wengngu nga ruai. 
'DiSabu kami memintal benang dengan tangan.' 
(30) S+P+Opd+(C) + (Instr) atau N+ V+N+FPrep+FPrep 
Contoh: 
, Rohogo nga'a nga' mengeOu ri ajhu ai 
'Mereka masak nasi dengan senang dengan kayu api.' 
Jagaie yaa jhau bajhli ou' it wengit.gU. 
'Hati-hati aku jamt bajtimu dengan bei:umg~' ". 

(,Hati-hati akli menjahit bajumu dengan benag.') 

Ama no m'ejjharului.i' ro hi'i pemeddhil-meddu. 
'Ayahnya menjerat tusa! dengan jerat kuat-kuat.' 
(31)S +P+ Opd + (Ku) + (Instt) 
Keterangan kuantitaS merupakari unsur yang sangat . fleksibel dalam 
penempatannya. Dengan. demikian, permutasi dapat· ditempatkan' di awal 
kalimat serta di.antara subjek dan predikat. 
Contoh: 
Jhi ae wan kale nadi(u ri Mero. 
'Kami banyakkalicari tkan dtmgan sampan.' 





Ni'i lora-lora hero'o ana no rl dhue la kae no. 
'Kalong selalu membawa anaknya dengan dua ke .kakinya: 
('Kalong selalum~mbawa anaIffiy~ dengan kedua' kaIdnya.') . 
< '. " ,',' 
A 'a .yaa tebbhu wawi .elle du(!.;warl ke : rl welanadhe. 
'Kakakku bunuh babi telah dua kali ke dengan parang ini.' 
(,Kakakku membunuh babi telah dua kali dengan parang ini.') : 
Hewari-wari yaa para hapi ri wela nani. 
'Berkali·kali saya memotong sapi dengan parang itu.' 
(32) S + 1M) +P+ Opd+ Ku atau N+(M) + V+ N+(Ku) . 
Di samping keterangan kuantitas dapat berada di akhir kalimat, juga 
sering bervariasi letaknya, yaitu di awal kalimat atau di an tara subjek dan 
predikat. 
Contoh: 
Yaa hino ne hewarl-wari la nga'a nadu'u. 
'Saya mungkin:sesekaliakailmakan ildm~' 
Kidho JUzIo. 'no : fnoa> hurl elle tellu wan. 
'Ka!au tidak salah ~laki:rim surat SUdahfigakali: 
('Kalau tidak salah dia berkirim sura! sudahtiga ka1L') 
Rihi ie ou ae warl heaho no. 
'Sebaiknya kau banyakkali jengukdi!i.' 

.('Sebaiknya kau sering menjenguknya.) 

Kalimat luaS transitif agentif yangbe;p~la ,8 +p. +.Opd + (K) dapat, 
bervariasi menjadi kalimat ergatif, yaitu dengan pola S +' P + Oplk + (K). 
Namun, karena terbatasnya data yang terkumpuldan terbatasnya waktu, i 
pola kaUmat •. ergatif tidak diperikan dalam: penelitianini secara terinci. 
Pengubahan kalimat agentif menjadi kalimat' ergatif dalam bahasa Sabu ini 
sanga! sederbana se~. KaJjmatagentifp!sl.i di~bah menjadi kaJiinat ergllJi( 
dengan cara menempatkan. Pelaku. sebag3iobjek' atau menandai pelakilnY~ 
tersebutdengan menambah preposi~ ,l".oieh' ~"peiti telahdilmgkapkari 
di depan. Dengan mempertimbangkanhBl itu,' masih 6erkemungkinan" 
bervariasi lagi sebingga setidak-tidaknya "bisaineIighasilkartvariasi dengan:: 
jUIl'l~l1 yan,g sawa def!ganl<:alirnat.ag~ntifnya.·· 
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c. Kalimat Minot 
Kalimat minor adalah kaliritat tunggal yang takberklausa.Kalimat itu 
tidak terbangun atas 'konstruksi 'predikatif 'karena hanya 'berunsur predikat 






'Badak!' atau 'Bangsat !': 
Heillma bennyi! 





Kalimat minor juga bisa hanya berunsur keterangan saja, rnisalnya pada 
Middha 'Kemarin' sebagai jawaban dati pertanyaan Petri,ou nedekka 'Kapan 
kau datang?' Pendek kata, kalimatminor itu merupakan kalimat yang 
hanya terdiriatas satu kontur saja(Keraf, 1978:161). 
d. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih. 
,Berdasarkan hubungan antarun~umyakalimatmajemuk dapat' dibedakati 
~enjadi dua, yaitu kalimat majemuk setara atau koordinatif dan kalimat 
majemuk bertingkat atau subordIDatif. 
1) Kaiimat Maiemuk Setara 
Kalimat majemuksetara adalah kalimat majemuk yang hubungan antar­
unsur langsungnya bersifat setara,yaitu klausa yang satu bukanmerupakan 
bagian dari klausa yang lain (~mlan, 1981 :28). Kalimat majemuk setara 
ini dapat dibedakan' atas maknajstrukturalnyaataumakna hubungan'antar­
klausa. Berikut inidiuraiklin satu 'per satu. 
a) Kalimat Majemuk Setara Junjlllh 
Kalimat majemuk itumernillki hubungan antarklausa yang menyatakan 
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makna penjumlahan, yaitupenjumlahan peristiwa, penjumlahan keadaan, 
dan mungkin pula penjuinlahan tindakanatau peran lain (Ramlan, 1981 :35). 
Kalimat itu ditandai kata . kQnjungsi. koordinatif nga 'dan.' 
Contoh: 
.. Ina yaa hogo nga'a padapu, nga ama kako .la n:;za. 
'Ibuku masaknasf didapur,dan ayah pergi ke ladang.' 
Ki'i . no hengurungi'u, manu notellu ngurn ngi'u. 

'Kambingnya sepuluh ekor, ayarnnya tiga puluh ekor.' 

Ina yaa ta pipa ari yaa, nga ama yaa pejhege no. 

'Ibuku ta cubit adikku, dan ayahku membentaknya.' 

('Ibuku mencubit adikku, dan ayahku membentaknya.') 

BtJ:jhu no do kelara. buruku no mea, nga . ei no meddi. 

'Bajunya kuning, celananya merah, dan sarungnyahitilm.' 

Nani ana yaa, nga nadheeppu yaa. 
'ltu anak saya, dan ini cucu saya.' 
b) Kalimat Majemuk Setara Pilih 
Kalirnat rnajemuk setara itu menunjukkan hubungan alternatn atau .'7.. 
pi1i~n di antara klausa yang satu dan yang lain. Hubungan antarunsur lang­
sungnYa ditandai dengan kata konjungsi we 'atau', we nga 'atau', dan kiadho 
'kalau tidak.' 
Contoh: 
Ou nginu kawi, we. au nginu te: 
'Kau minum kopi, atau minum teh.' 
Lengga ou ti hedapa ),aa, we ta pemade .ou ri yaa. 
'Singkirkaudari hadapanku, atauta membu~uh kau ole~.' 

(;Kaumenyingkir dari hadapanku, atau aku membunuhmu.') 

Ou hekola. teru, kiadho ta banga eweke. 
'Kau.sekolah terus, kalau tidak kawin saja.' 
Hapi nadhe do peddha, kiadho rihi keloe weke. 

'Sapi ini do saklt,kalau tidak terialu lelah saja.' 





'c) ;'Kiililfiiihffilj'emiik SetdfiiUfittiiit i, 
&tHrri~t IIlaj~~vk'i~~ .m~t#p~y~ p~riIakJ)i~b~g~pikkn~;.iiniktPr.~L. ' 
yang menyatakan'urutanperisliwa.' Huhungai(antarkJausanya dhandafoleli" 
konjungsUhe 'lahi' atau lere 'kemudian.' . 
Contoh: , , , . ' 
"'''''q'''',-j -;:"1' .,~ ,,_ "F, ,..< ,:, ".,.-,'-~). '::', ,'," ,. ~"" >:'~' 
Ta ekk(iKen~Jdfa'hb,jhe'mano 'm' heWtle''rIdlea. ' 
'Ta ikatke,itu ~udanya, la1u'111~Uk t<:4:)"st\Dl;l$gubuk.' 
('DilkatHya fkJlga!lY~;' l~uJ)1l!l1ukJ~e seplla.O;gubtlk.')i,;; 
Yaa jiu. j1!~,' 1u,.~u,nJ., lI,bba.;,j(!{e .;:.p{l~~,lto/hur ~.", ' 
'Aku ma~n(ii,: lal1l"'JH!nquk!lf;kl1mi,s;keIrl.udiflllim.~Jnilkai' ;haj]).' 
: .. \-" __l',lr.,,,.,.: ,_ , . .'.---i.••:~. __,.' :\,.{••:;.J" ..~ ;"'~ c,;,:(".\,,'_~"
Ta elle 'penga'a,belliidho,tarohd'rigu'tU 'n"j/cia;" 
Tahabis.makan, lupa tak,ta g()sokgigi o'e'iI.,akY}", 
,('Sebab,is ~k;an,a~u:takJJ.!pa mellggO%ok.&igV),; , 
An yaa nga eggu helapa,-jhf! t,e]pk,e rQ·,nQ;;pa:;hedepipa:m.a. 
, Adikku dengan ambil sand(ll,JalllJetak:OleMY:;l,di:depaI),;ayah.' 
(' Adikku mengambil sandal, lalu diletakkanIJya ill depan ayah.') , 
d) Kalimat Majemuk Setara Perterztangan 
;',. 
" ' , Kalimat, ,majeIlluk}tlt di,taI1dai()l~hma~a~t~pktural,I'~~!~nt~g~p ~tara , 
';kl~UsaAri' satti'tlllI}' illituSa'fainnyii;'atau 'isi 'khiti§ayah~(sahi 'difoliik oleh,'~1m.~;,1:t;~j~:m~~mea*d~'~~~'i~i~.(~;~¥# . 

Contoh: , 
Binni ie an, nei, pulara do badho. 
'Pei:empuan baik adiknya, tefa'pi adli:lah bodOh.; 
CAdiknya cantik;. tetapi' oodQIL'Y'; 
Woie'ne-emr'nu no;'piUiJfiiao '"'ra'(:;ie'ke'belfit. 
'-;~~:~=;~~~~!~~~~;!~g~~i~ijt~~:~gan~:::, 
, " 
Ina ama no dJUzi fe-riiie,ptllil1u'ne"anaSarifF'no'i1fta't buteo 
"Ibu a yabnya sangatbaik hatiH~taPi:'anak~anakiiYa~sang;lt·jahat.' 
Mola dM'niytiibhaie;'piillzlti·p'ekeW'efd-wero:kb"paHawu. 
'J..angsung?ti'daidi1a'~irlangJ tefapHietputlir-lnitar ditlu &S~bu.' 
('Dill tidak langsung pulang; tetapi herputar-putat duliIdi' sabu.') 
e) Kalimat Majemuk Setamlntensitas atau Penyangatan 
Kalimat majemuk ftu'niempUnyaimakIiastruktural bahwa klausa yang 
kemudian melebihi dinyatakah 'pada klausa sebelumnya. Hubungan antar­
klausanya'ada yang dinyatakan secara implisit.dan ada pula yang dinyatakan 
secara eksplisit. Penanda hubungan intensitas .itu adalah. ledho 'bahkan' 
dan lole 'jangankan.' 
Contoh: 
Bole . lile ta ou, ama ou alema ta della ri yaa. 
'Jangankan hanya kau, ayahmu sekali pun akan lalap oleh kuo' 
('Jangankan hanya kau, ayahmu sekalipun akan kulalap.') 
Hari-hari oha no, yaa ledho ma tuu ta oha no. 
'Semua-semua miliknya, aku bahkan juga jadi miIiknya.' 
('Semuanya menjadi miliknya, bahkan aku juga jadi miliknya.') 
.. .. ,
Bole Ii ta hengahu rupia, he doi he bule dhO Yaa nga dQi. 
;Jangankan seratus rupiah, satu uang pun bahkan ~ta.k aku ~engan uang.' 
(' Jangkan seratus rupiah, sesen pun aku tiada beruang.'), 
Dou nani ae wari pedda, awe nani i'a dho ke lema 
'Orang itu banyak kali sakit, bahkan kini dapat tidak ke lagi 
('Orang itu sering sakit,bahkan kini tidak dapat lagi . 
ta keddhi ti era' bejji 

ta bangkit dari tempat tidur.' 

bangkit dad tempattidur.') 

2. Kalimat Majemuk Bertingkat· 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang salah satu 
klausanya merupakan bagianklausa yang lain. Klausa yang merupakan bagian 
klausa lain itu disebut klausa hukan inti, sedangkan. klausa lainnya disebut 
klausa inti (Ramlan, 1981 :29). 
Klausa bukan inti merupakan bagiandari klausa inti karena secara 
fungsional menempati salah satu fungsi sintaktik klausa inti, yaitu sebagai 
subjek, predikat, objek, atau keterangan .. 
Contoh: 
Dhai pa yaa dlkka,pebengnga weke no. 
. 'Sampai di saya datang, . membi$u saja dia.' 





Klausa dhai pa yaa difkaiJ 'sam.pai saya' datang (ketika'saya datang)' !nerupa­
kan klausa bukan inti. Klausa itu m~nduduki. fungsi sintaktik keterangan 
waktu. Hal itu terlihat jaIas dalam deretan berikut ini.. ' 
. Dhai pa yaa deK:ka, pebengnga weke no. 
W P S 
Ngine pebengnga weke no. 
, Tadi membisu saja dia: 
Terlihat jeIas dalam kalimat itu bahwa klausa dai pa yaa dekka menduduki . 
fungsi sintaktik· keterangan waktu sehingga kedudukannya bisa disubstitusi­
kan oleh adverbia temporal ngine'tadi.' 
Klausa bukan intidapat juga menduduki fungsi' intaktik obJek seperti 
terlihat pada contoh berikut ini. 
. Toi terra-terradho ri yaa ta Jony do pehode 
'Tahu benar~benar tidak olehku, bahwa Jonydo memperhatikan 
('Aku benar-benar tidak tahu bahwa Jony memperhatikan 
loro yaa. 
selalu aku.' . 
aku selalu.') 
Klausa bukan inti dapat juga menduduki fungsi sintaktik'subjek seperti 
terlihat dalam contoh berikut ini. 
Ne mone lido emmu nadhe, do' arna yaa. 
'ltu leIaki rancang rumah ini adalah ayahku.' 
('Orang yang merancangrumah ini adalah ayahku.') 
IGausa bukari inti dapat juga menduduki fungsi sintaktik predikat seperti 
contoh berikut ini. 
A 'a yaa do mone habha rna: 
'Kakakku adalah leIaki berkebun ladang.' 
('Kak~u adaIa:h petani.') 
Kalimat .majemuk .bertingkat dapat dibedakan Iagi atas perilaku rnakn;l. 
hubungan antarkIausanya. Berikut ini dikemukakan satu persatu hubungan 
tersebut. . 
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a) . HubunganTemporal 
Hubungan temporal itl1 mempunyai perilaku sebagai makna klausa 
bukan inti yang menyatakan waktu bagi klausa inti. Hubungan antarklausa· 
nya ditandaioleh konjungsi pa awe'pada waktu', pa dhara 'sementara', 
uru ngado 'sebelum',kiri elle 'sesudah', dan para awe 'sejak.' 
Contoh: 
Pa awe ina yaa ta hugo, jhi fa pemau jhu'u. 

'Pada waktu ibu ku ta masak, kami ta membersihkan rumput 








lnakue yaa keloli fa worm pa awe dobhoho mone ae do 
'Bibi ku jatuh ke lantai pada waktu ular jantan besar do. 
('Bibiku jatuh terkulai ke lantai pada waktu ular besar 
noddho pa hedhapa no. 
melata di depan dia.' 

melata di depannya.') 

Uru ngadho nga'a, ne wo ie ta hebejjha urukodi; ri jhi. 
'Dulu mulai rnakan, ne baik ta berdoa dulu oleh karni.' 
(,Sebelum makan, sebaiknya kita berdoa terlebih dahulu.') 
Ne jhamana ta bejjha lema, kin elle penga'a it ou. 
We harusnyata doa juga, jika sudah rnakan o]eh kau.' 
('Seharusnya berdoa juga sesudah Anda makan.') 
Pa dhara awe yaa pa emmu mokemone, hewari nadhe kowe yaa. tie 
'Pada dalam waktu aku di rumah paman, sekali ini baru aku ne . 






b) Hubungan PerbaruJi.ngan 
Kalimat majemuk bertingkat yangmenyatakan hubungan perbandingan 
mempunyai hubungan bahwa klausa bukan inti merupakan pembanding 
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terhadap. apa yang dinyatakan daIam klausa inti. Hubungan perbandingan 
itu ditaildai"Qleh konjungsi ngati 'daripada', hemi'i 'seperti', mi'i at-au pala 
mi'f 'bagaikan' yangsering disingkat mi.'bagaikan/ 
Contoh: 
Ngati roda ne ou, rihi ie' ou ta ajhiz· pa emmu.· 
'Daripada hgluyurkau, lebih baik kau belajar di rumah.' 
('Daripada kau ngluyur, lebihbaik belajar di rumah.') 
Kewejjhino joki pala rhi do tippo ri keraka rai. 
'Loneat itujoki bagaikan do sengat oleh kalajengking,') 
(,Melompatlah joki jtu 'bagaikan tersengat kalajengking.') 
Lua. murimada no ell: na'u pala adho tui keno no muri. 
'Gairah bidup dia m~nah seakan·akan tidak lama lagi dia bidup 
(,Gairah bidupnya m~ah seakan·akan tidak lama lagidia bid up 
i 
pa rai wawa. 




Rihi mengellu dhizra ta era bhizra, ngati ta. tekka dol 
'Lebih senang dalam merniliki barang daripada menyimpan uang 
(,Dia lebih baik memiliki barang datipada menyimpan uang.') 
ri no. 
oleh dia.' 
c) Hubungan Sebab j. 
DaIam kalimat majemtik qertingk~t yang menyatakan hubungansebab, 
klausa buJcan intinya merupak~ penyebab terjadinya sesuatu yang dinyata· 
kan padaklausa inti. Penanda hubungan antarklausa daIam kalirnat majemuk 
itu adalah konjungsi rowl 'sebab' atau disingkat ri 'sebab oleh' dan ae mengngi 
. 'berkat.' 
Contoh: 
Keliu ke yaa rowl lengga dou pa hedhizpa nga ana yaa. 
'Sepi lab aku sebab pergi orang di depan dan anak ku.' 
('Kesepianlah aku sebab istri dan anakku pergi.') 
Ae mengngi ri ne jhenni nga /a'a rui, nam no ne bhizle 
'Banyak berkat oleh rajin dan ulet dapat dia ituhasil 
(,Berkat rajin danu1et,! dia dapat berhasil dalam usahanya.') . 
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lobho no. 
usaha· dia. ' 
Jadi do haba tahu ·nanirlhi· ne keppi rowielle nga'e ro 
'Hasil panen tahun itu sangat rendahkarena habis termakan oleh 
('Hasil panenan tahun itusangat rendah karena habistermakanulat.') 
ettu. 
utat.' 
d) Hubungan Akibat 
Kalimat majemuk bertingkat yang. menyatakan hubungan. akibat mem­
punyai makna struktural klausa bukan inti yang menyatakan akibatperistiwa 
pada klausa inti. Konjungsi yang menandai hubungall. akibataqalah tade 
'sehingga, sampai',iga 'sampai-sampai', dan ele'sehingga.' 
Contoh: 
Ngelu raga do meddu tade bui la tebbhi rl yaa.,·. 
'Kencang tiup do angin sehingga tempias ke tebing oleh aku.' 
('Angin bertiup kencang'sehingga aku tertempias ke tebing. ') 
Minapurre bilu pedhei tade bellu nga'a rl roo 
'Begitu asyik bercinta sehingga lupa makan oleh mereka.' . 
('Begitu asyik bereinta sehing~a mereka lupa makan.') . 
Emi ta marl peka-ka tademea gau·gaune wowerru. 
'Erni tertawa terpingkal.pingkal sampai rperah jtu muka.' 
('Emi tertawa terpingkal-pingkal sampai merah mukanya.') 
Do rl rowiapa kedhadha rai, tiiu no lebhu. . 
;Olehkarena tertinipa bencana alain, jadi dia miskin: 
('Oleh karena teitirilpabencaria alain, diamenjadimiskin.') 
e) Hubungan Syarat 
. Dalam ka1imat majimltikoertjngkat yang mellyatakan hubungan syarat, 
klausa bukaninti .merupakan syarat bagi terlaksananya peristiwa pada klausa 
intinya. Konjungsi yang menandai huburtganitu adalab kirl 'jika'; hadhi ta 
'asalkan', dan bhulemudho'apabila.' {.. , 




Kiri Iohe au,. tawelli Honda ri yaa wie au. 
'Jib lulus kau, akan ben Honda olehku uutuk kao.' 

('Jika kau lulus, kauakan kubenkan Honda.') 

Bhule mudhe fa 0'0 Muri, bhalli ral yaala.emmu au. 

'Apabila ta izin Tuhan, besok . aku ke rumahmu.· 

('Apabila Tuhan mengizinkan, besok aku akan ke rumahmu.') 

Ne lua dhei au teleo ta dhae, hadi ta pedutu 
'itu gairah harap kau pasti akan tercapai, asalkan usaha 
('Cita-citamu pasti tercapai, asalkan kau berusaha . 
au nga petu. 




Kiri leta yaa ne bhale. teleo ke ina yaa ta benni. 

'Jika lambat aku ne pulang, pastUah ibuku akan marah.' 

('Jika aku tedambat puiang, tentu ibukti akan maraa ') 

t) Hubungan Tak Bersyarat 
KaHmat majemuk bertingkat yang· menyatakan hubungan tak bersyarat 
terbentuk atas k1ausa-klausa yang menyatakan hubungan makna struktural 
. yang tersebut dalam klausa. inti pasti terlaksana. KIausa bukan inti memberi­
kan gambaran tentang kead~an yang bisa menghambat berlangsungnya 
peristiwa pada k1ausa inti, t~tapi hambatan itu bukan merupakan syarat 
untuk . tidak berlangsungnya tifidakan. Konjungsi yang nienandai hubungan 
itu ad8Iahmajelema 'mesklpun' dan uma lema 'biarkan.' 
Contoh: 
Maje/ema ta fui, pee yaa nga ta mate au. 
'Meskipun terlambat, tetap aku dengan tunggu kau.' 
(,Meskipun terlambat,aku tetap menunggumu.') . 
Uma lema no ta ta@, wiedho ri yaa ne doi ne. 
'Biarpun dia akan men;angis. beri tak olehku itu uang itu~' 
(,Biarpun dia menangis. aku takkan me~berikan uang ftu.') 
Majelema ta moneie OU, tot dedho no ta wae nga ou. 
'Mesldpunganteng j{au; t~tu belum dia mau denganmu: 
('Mesldpun Anda ganteng, belum tentu dia mau denganmu~') 
Ita tmUi lema td hau ti uba ngaka, pee ma ta ita. 
'lntan biaIpun ke luaI dati mulut anjing, tetap juga intan.' ' 
g) Hubungan Pengandaian 
Disebut kalimat majemUk bertingkat dengan hubungan pengandaian 
karena klausa bukan inti menyatakan,suat)J pengandaian yang tidakmungkin 
terpenuhi atau terlaksana bagi klausa inti. 'Apa.yang dinyatakan pada klausa 
inti tidak mungldn teIlaksana. Konjungsi yang menandai hubungan ituadalah 
unupala 'seandainya.' 
Contoh: 
Unupala ta dho pe'e ou pa medda none, ihl tadho 
'Seandainya ta tidak hadir kau, pada malam itu~ kami takkan ' 
('Seandainya kau tidak'hadir pada malam itu, kami tidak akan 
nata dol nadhe. 
dapat uang ini.' 

mendapatkan uang ini.') 

Unupala ya doilla, ta lila yaa pa liiu. 
'Seandainya aku burung, akan terbangaku di langit.' 
, , ('Seandainya aku burung,' aku akan terbang di langii.') 
, I 
Kerri unupizla hedounomobi'nni do bennl Ie he yaa; 
'Jika umpama orang gadis yang gadis baik' itu saya.' 
('Seandainya aku gadis yang cantik, tidak akan kubiarkan.') 
Hanedho ta rowl yaa namomone do ,mone ie nani pe kako miha. 
'Biarkan tak oleh ku muda laki yang laid baik itu jaIan sendiri.' 
(,Pemuda ganteng itu berjatan sendirlan.') 
h) Hubungan Penjelas 
K1!~ Jlu.lcan inti, dalam.kallmat majemuk bertingkat yang menf.t,iatam 
hubungan penjeIaS, berfungsi sebagai penjelas terhadap salah satu unsur 
,klausa intinyalo'-Konjungsi yang digunakan dalam kalimat itu adalah do 'yang' 




Em1JUl~d~eJied1jtipa' nia·k~"ejlha.tiIlikido wokedone', do 
'Ruma'lUiya oorhadapari dengan gereja keci1, yang loncEingilya yang , 
('Rumahnyaberhadapan dengan'gereja kecil,yang IGnc~ngnya 
worenajhiFmeddhu neli. ne. 
besar lalu merdu bunyi nya.' 

besar dan merdu bunyinya.') 

'", - '.". fa. kebhuhu kama. no~ra ,laman'wonaiki, era tekkari 
'DisJJdu{'kiulwr. d~ adaatmankecil, teIrtpat simpan oleh. 
'('Disudutlca.mao1ya!ad~ aliiiilJi kedl,tempat lJd~;nienyimpan.· . 
,:dd(~,dot;;;., .' .. " ". ,'..'. '.." :i ;,;,>., , ..... 




L'/' Bennyi,,~: ,iJ.elodh,Q-l2e.1o.4IJo 1ny blJoh!z.bhlll'apake pa loko 
'~gi):)ailyak ~har1·~ri ..:J\ny cuciblp'lini'pakaldibli 
. ('setiappagi~y'n1~l)cuciipakaian tIil#: ill tempai iblinra 
'". ,'~"."". "<'_,,':,~'! ,;"~ ~;:;:_1-"i,:" J .;,.~.-: :1~u_" ~,-;,:.~" ,L;:::'> . -">'. ,~~- . .', 
era ina no bhaha bhara pake lema. 
tempat ibunya cucfbarang pakai juga.' 

mencuci pakaian juga.') 

i) Hubungan Harapan 
Kalimat majefl):uk bertingkat dinyat~. ,tnemiUki)lubWlg~' harapan 
karena klausa bu1candnti· mengandung penstiw+\,yal)g., ~apkanterlaksana 
jikasyarat yang diW18.kaPJcan, pada lc1ausa inti. tela~ana atauQe~langsung. 
Konjungsi ya,ng:met1"andai hupUnSan 'antirld3usa'ihi'ad!dan'jnahe'agar, biar' 
dan miJhe ~suP1l~aL~ . ...... !: .. .' . 
Contoh::. 'ii', . : , . .' . 
. ,'... Ngaha; pet"Ii, /haniltzri bu pehewekka bilo. ", 
. , "Jangan gadUh, a:gar adikfuuterthiuhegera.' ., . 
('Jangan gaduh, agar adi.lartulekaSliaitr.') 
Nginuwe ruajhu nadhee, miJhe mini ai Ie; . 
. " .'JdinJJIlllah qb~t;. inisupaya cepat jadi baile.' 
: - .• ' ' • ., ,,~-:<" ..,' ;-: ' .':. ",' -, : " < .: -~. ;; " ... " .. , • .-' " '.' • 
" 'Fa faiJ'pe>ie>ke'rcl'Wi'no, tape paemmu,'mfihetamer,gellu 
. • "Fa :atarus'sebaiknYa!'olehldm"tape.di ruman,:.'agar'tai senllng < 
(,Diatumya sebaik.~aiknya di dalam rumahnya, agarsenangf 
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dham ihiemmu no em pa emmu. 
dalam suarni dia ada di rumah: 

. suarninya berada di rumah.') 

j) Hubungan lsi 
Secara flUlgsional, klausa bukan intidalam kalimat majemuk bertingkat 
yang menyatakan hubungan isimenduduki objek klausa intiriya~ Berdasarkan 
strukturnya, klausa bukan mti merupakan isi yang dinyatakan oleh predikat . 
klausa inti. KonjlUlgsi yang menandai hubungan antarklausa itu adatab. ta 
'bOOwa.' 
Contoh: 
Toi terra-terradho ri yaa ta Jony do pehode !oro .yaa. 
'TOOu benar-benar tak olehku bOOwa JonylihatselaIu aku.· 

('Aku benar-benar tidak tOOu bOOwa Jony memperhatikan aku.') 

Era ne lilole dou pa Jimmy, ta lIma no do webbhe. 

'Ada ne beritOOu orang pada J ummy, bahwa ayahnya meninggal.' 





Ta kebelle ke pa yaa ri ... no ee yaa ta beleo jam. 

'ra tanyalah padaku bleh dia apa aku ta lihat kuda~' 

('Dia bertanyakepadaku apakOO aku melihatkuda.') 

k) Hubungan Perkecualian 
KaIimat majemuk bertingkat yang menyatakan hublUlgan perkecualian 
memiliki hubungan makna struktural yang klausa bukan inti merupakan . 
perkecualian pada klausa intinya. KonjlUlgsi yang menandai hublUlgan itu 
adalah wala 'selain' yang bervariasi menjadi wala ta 'selain', wala kiri 'kecuali 
jika', dan wala ngati 'kecuali dati.' .. 
Contoh: 
Lai do jadhi nani bhuledho do toi wala ngati pedhin' 
'Hal yang jadi itu ada tidak yang tOOu lain dati bercerita 
('Kejadian itutidak·ada yang mengetOOuinya selain aku menc~~ta· 
. . ·,·~·i·;·"·· 
[Xl. dou do hewala ri yaa. 
pada orang lain oleh ku.' 

kan kepada orang lain.') . 
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Wala kirl daha nga yaa, Nety daha dho .. nga mane hewala. 
'lain jika dansa denganku, Nety dansa tidak dengari lelaki selain.' . 
('Selain berdansa dengan aku, Netytidak mau berdansa dengan 
lelaki lain.') 
Hedou hewala bhanidho he ta maho kama yaa, wala kiri hedou 
'Seorang lain· berani tak he ta masuk kamarku, lain jika seorang 
('Tidak ada orang lain berani masukkamarku, selain jika orang 
mmi do pareta·· ri yaa; 
itu yang perintah oleh:k:u~' 
itu kuperintah.') 
I) Hubungatl Cara 
Kalimat majemuk bertin~at yang menyatakan hubungan cara memiliki 
klausabukan inti yang menyatakan makna struktural cara melakukan tindak­
an pada klausa inti. Konjungsi yang menandai hubungan itu adalah jhe 
'sambil,secara dengan.' 
Contoh: 
Mejedhi no jhe pehqe ne kae no la kedera. 
'Dudukdia dellgan angkat kakinya ke kursi.' 
('Dia duduk dengan rnengangkat kakinya ke kursi. ') 
Ta tati yaa pa keraha no jhe pe11Uiho ne kee kedhangnga 
'Ta be'rdiri aku di sampingnya sambil masuk ne tangan kanan 
('AIm berdiri di sampingnya, sambiI memasukkan tangah kananku 
ya la dhara haku, 
akuke dalam saki:t;' 
kedalam saku.') . 
Bhole petima enni ta nga'a jhe /ipedai au, 
'Jangan biasa dirt ta makan sambiI bicara kau.' 
('Jangan membiasakan diri makan sambiI berbicara.') 
m) HubunganKegunaan 
Dalam. kalimatmajemuk bertmgkitt yangmenyatakan hubungan keguna • 
. an, klausa bukan. intinya mempunyai makna yang menyatakan kegunaan_ 
terhadap klausa intinya. Konjungsi penanda hubungan itu adalah .mlfhi 
'untuk, guna' yang bervariasi m¢njadi mita 'guna.' 
133 
Contoh: 
Dekka milia di la emmu 110 ri yaa mijhi nara /ipedai 
'Datang sendiri harus ke rumahnya olehku guna dapat kata 







Ro jemma ta jegga mijhi murimpda ana-ana ro . 
'Mereka keras kerja untuk hldup anak-anak mereka.' 
('Mereka bekerja keras untuk menghidupi anak-anaknya.') 
Bhagi emmu ae fuu ta jhara ae. 
'Bongkar rumah banyak buat jalan besar.' 
('Rumahorumah dibongkar untuk dibuat jalan ray~.' 
4.3.2 Ragam KaJimat . 
Penggunaa~ istilah ragam kalimat eli· sini dimaksudkan untuk memo. 
bicarakan kalimat berdasarkan fungsi pragmatiknya. Berdasarkan fungsi 
.. pragmatiknya, kalhnat clapat dikeJompokkan menjadi tiga, yaitu kalimat 
pernyataan atau benta, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
I. Kalimat Berita 
Kalimat befita adalah kalimat yang berfungsi pragmatik untuk mem­
beritakan atau menyampaikan pernyataan sesuatu kepada orang lain (Ramlan, 
1981 :10). 
Kalimat benta ditandai oleh intonasi menurun sebagaibatas akhir 
penuturannya. PoJa dasar intonasi kalimat berita yang berpola S+ P + 0 + 
(K)adalah 1/2 2 3 /2 2 3 1 /I 
Contoh: 
1/223 2 j 3 /I 
Ana no welli 
, Anaknya bell mangga.' 





//2 2 3 2 3 2 3 1 /1 
: Ta nga'a wopau ri yaa. 
: 'Ta makan mangga olehku.' 

: (' Aku makan mangga.') . 

1/3 2 / 2 2 3 2 3 2 / 2 3 1 1/ 

. Midhha yaa I1ga'a wopau pa jhara. 

'Kemarin aku makan mangga di jalan.' 

. (,Kemarin aku makan mangga di jalan.') 

2. Kalil11f1t Tanya 
Kallmat jiu ditandai dengan fungsi pragmatik yang bertujuan menanya· 
kan sesuatu atau kalimat yang memerlukan jawaban dari Iawan bicaranya. 
Intonasi kalimat tanya bahasa Sab1,l pada Ul11umnya, atau khususnya Sabu 
Seba, adaIah intonasi naik. Pada bagian akhir kalil11 at diucapkan dengan nada 
tinggi disertai tekanan kuat serungga memberikan rangsallgan jawaban daTi 
yang diajak berbicara. PoIa dasar intonasi kalimat tanya bahasa Sabu berdasar· 
kan data yang terekam adalah /12 :p /2 2 3 / /. 
,~Contoh: 
if. 2- .J_I 2 2 3 /1 

Ina la paluz ? 

'Ibu ke pasar ?' 

II 23 I 2 2 2 23 I 2 3 /I 





'Kau makan jeruk 
Kata tanya yang terletak di awal kalimat berpola intonasi /1 3 2. 
Contoh: 
1/32/222 23/1 
.	Dllni au fa kako ? 

'Apa kau akan pergi?' 

Jika kata tanya tersebut terletak pada akhir kalima t, pola intonasinya 
melljadi 2 3 1/. 
13& 
Contoh: 
1/2223/2'32/1 2 2 3/1 
Kaca nani pebhari ri nadu? 
'Kaca itu dipecahkan oleh siapa1' 
Kalimat tanya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kalimat tanya 
utuh dan kalimat tanya bagian (Slamet Mulajana, 1969:136, 139). 
a. Kalimat Tanya Utuh . 
Disebut kalimat tanya utuh karena yang ditanyakan isi seluruh kalimat 
secara utuh. Sifat pertanyaan itu memerlukan jawaban untuk menolak atau , 
menyetujui isi kalimat. 
Kalirnat tanya dalarn' bahasa Sabu lebih banyak tidak memakai kata 
tanya. Kata tanya yang sering dipakai adalah dhai 'apa' atau, sering menam­
bahkan kata negatif adho 'tidak.' 
Contoh: 
Welli ou wowai we adho? 
'Bell kau ubi atau tidak?' 

(,Membeli ubi atau tidak kau ?') 

Dhai make ou we adho? 
'Apa suka kau atau tidak?' 

('Apa kau menyukai atau tidak?') 

Adho ou fa do nga'a wojerru nani ? 

'Bukan kau ta yang makan jeruk itu?' 

(,Bukankah kau yang makan jeruk itu ?') 

Nga'a make ou ne jerru? , 
'Makan suka kau itu jeruk?' 

('Suka makan jerukkah kau ?') 

b. Kalimat Tanya Bagian 
Disebut kalimat tanya bagian karena yang ditanyakan hanya bagian 
tertentu dari kalimat. Bagian yang ditanyakan biasanya disubstitusikan 
dengan kata tanya. Berdasarkan jenis, yang ditanyakan dan kata tanyanya, 
kalimat tanya bagian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
, J 
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1) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya nadu 'siapa' 
KaIimat .tanya itu menanyakanbagiankaIimat yang mempunyai kelas 
pronomiD.aper~ona atau nomina manusiawi. 
Contoh: 
Nadu do paemmu nani? 
'Siapa yang di rinnah itu?' 
Bijjhi pa emmu nadu ou? 
'Tidur di rumah siapa kau?' 
Nadu nani?' 
'Siapa itu ?' 
Ou ktlko nga nadp, ? 

. 'Kau pergi dengan siapa l' 

Ama ou kale .nadu? . 

'Ayarunu mencari siapa?' 
2) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya ni nga 'apa' 
Kalimat tanya itu bagian yang ditanyakan berupa nomina. Letak kata 
tanyanya bisa di awal, di akhir, atau di tengah kalimat. Bagian yang ditanya­
.kan bisa menduduki subjek, objek, predikat, dan keterangan. • 
Contoh: . 
Ni nga HOlli? 
. 'Apa itu?' 

Ou nga'a ni nga ? 

'Kau makan apa?' 

Nga ni nga 0« ~e nara ~a puru tebbhi? 
'Dengan apa kau dapat . : turun tebing?' 
Toli ta era nga? 
'Ribut ada apa?' 
Ti nga tao ne ta ou? 
'Dari apa bikiii tas kau?': 

('Terbikin dari apa tasm~1') 

Kata tanya ni nga 'apa' terbentuk dari kata dasar nga 'apa.' Bentuk ni 
merupakan pemendekan dati nani 'itu' sehingga ni nga 'apa' digunakan 
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untuk pertanyaan tentang eksistensi benda· yang bersangkutan. Oleh karena 

itu, terdapat pula ti riga 'dati apa', era nga 'ada apa', dan sekarang ini ditemu­





Tanga ne lid; nadhee? 
'Untuk apa lidi ini?' 
Tudi nan; tanga? 
'Pisau itu untuk apa?' 
Tanga ou kako Ia makemone yflti? 
'Untuk apa kau pergi ke pamanku?' . 
Ta para ajhu nadhee tanga ri ou? . 

'To potong kayo . ini untuk apa oleh kau?' 

('Kau potong kayu ini untuk apa?') 

3) Kolimat Tanya yang Menanyakan Jumlah 
Kalimat tanya itumenan;r.akan bagian kalimat yang menyatakan jurn1ah. 
Bagian itu biasanya berupa numeralia. Kata tanya yang mensubstitusikan 
numeralia adalab henga atau perri bhelle 'berapa.' 
Contoh: 
Henga ne kebhue no? 




Perri bhelle deppi ke do file ro ou pe ennyu? 
'Berapa lembar tikar ke yang sudah oleh kau ariyam?' 
('Berapa lembar tikar yang sudah kau anyam?') 
Perri ngi'u ou? 
'Berapa ekor ayammu?' 
Art ou henga? 
, Adikmu berapa l' 
4) Kalimat Tanya yang Menanyakan Tempat . 
Kalimat tanya itu menanyakan· tentang tempat· keberadaan dengan 
menggunakan kata tanya pa nii 'di mana', ngati mi 'dati mana', dan Ia mi 
'ke mana,' 
Contoh: 
Wohili nodheeegghu ngati mi ri ou? 
'Samba! ini ambil dati mana ol~h kau?' 

('Sambalmi kauambil dad mana?') 

Ngatimi ou? 
'Dad mana kau?' 
Pa mi neemmu no? 
'Di mana itu rumahnya?' 
('~ mana rumahnya ?')' 
Buku ou nef€kka ri ou pa mi.? 
'Buku kau letak . oleh kau di mana?' 

(,Bukumu kau letakkanidi mana?') 

Ta ·Ia· mi .ou? 
'Akanke mana kau?' 
La .mi ne mil; a'; nadhee? 

'Ke mana itu alir air ini?' 

CKe mana air ini mengalir?') 
5) Kalimat Tanya dengan Kata .Tanya nami atau pe 'mana' . 
Kalimat tanya itu. memer~ukan jawaban dengan pro nomina tunjuk. 
Pertanyaan meminta jawaban terhadap sesuat:u yang dicad. Kata tanya yang 
~digunakan nom; 'mana' atau pee (mana.' . 
I 
Contoh: 





Nami ne dota pidh~ ou? 
'Mana ne yang akan pi1i.)t kauT 

('Mana yang akan kau p,ilih?') 

lnoou pee? 
'Ibumu mana?' . 
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Ajhu nami da ta petue? 
'Kau-.l118l1a'yang akan tebang?' 

(,Kay¥lirana ya,ng akan ditebang?') .' 

6) Kalirnat Tanya 'yang Menanyakan Waktu 
" . 
Kalimat tanya. itu' menanyakan waktu terjadinya peristiwa. Jadi, yang 
disubstitusikan oleh kata tanya adalah keterangan waktu. Kata tanya yang 
digun!lkan dalam kalimat tanya itu adalah perri 'kapan.' 
Contoh: 
Perri ke arna ou ne kako? 
'Kapankah ayahmu akan pergi?' 
Nedikka au pem? 
'Datang kau kapan1' 

('Kau datang kapan?') 

Perri ke a'a ou bhale? 
'Kapankah kakakmu pulang?' 
pem.ne emmu nadhe ne petito? 

'Kapan ne eumah ini ne berdiril' 

('Kapan rumah ini didirikan?') 

7) Kalirnat Tanya yang Menanyakan Sebab 
Kalimat tanya itu menanyakan sebab atau penyebab terjadinya tindakan 
atau berlakunya keadaan. Kata tanya yang digunakan adalah tanga 'kenapa, 
mengapa.' Pola kalimat itu dapat dirumUskan sebagai 
Tny + N +[~J 
Contoh: 
Tanga ari au tangi? 
'Mengapa adikmu menangis?' 
Tanga ina ou h'ekku hedui? 
'Mengapa ibumu bersedih hati?' 
Tanga ina ou lengnga ngati emmu au? 
'Mengapa ibumu pergi' darLrumahmu?' 
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An no tonga nga'adho? 
'Adiknya mengapa makan tidak?' 
(,Mengapa adilcnya tidak makan?') 
8) Kalimat Tanya yangMenanyakaTi Tindakan 
8agian yangditanyakan.dalamkalimatitu adalah tindakan yang dinyata->, 
,.kan pad~ predikat· kalimat. Predikat verba disubst.itusikan oleh kata tanya 
.. .. • • . '. • ~•.". 4';,••,.­
.'"nenga 'seda.ng apa'.dan tonga 'mengat1a, akan apa.' - •. :; .. 
,..Contoh: 
Eppu mane nai tanga? 
'Kakek laki sedang apa?' 
('Kakek sedang apa?') 
Nenga ne do nai ta taoi row; no? 
,Apa itu yang sedang akan laku oleh dia?' .~. .. 
('Apa yang sedang akan dilakukannya?') 
lnakue nai tanga? 
'8ibi sedang apa?' 
Nenga war! kene do ta hedhapa ro yaa? 

, Apa kali kah itu yang ta hadap olchkll?' 

('Apa lagi yang akankuhadapi?') 

9)' Kalimat Tanya dengan Kata tanya _mi 'bagaimana' 
Kalimat tanya itu menanyabn keadaan sesuatu atau seseorang dan cara 
melakukan sesuatu. Kata tanya 'biasanya terletak di ba:gian awal kalimat. 
i Cont~h: . . i • • . 
Minami inaou? 
'Bagaimatia ibuinu1' 
Minami . ihilralua helliz wengnga? 
'Bagaimana cara menanam kapas1' 
Minaf!li. aludi ina ou tiz elle pebanga emmu? 

'Bagaimana sikap ibumu ta telah tunggunimahT 





:Minami' - dokepaiama ou nadheeawe? 

'Bagaimana. keadaan ayahmu -- ini waktu?' 

('Bagaimana keadaan ayahmu sekarang?') 

3. Kalimat Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang berfungsi pragtnatik, yaitu seba­
gaikalimat yang mengharapkan ta.nggapan berupa tindakan dari orang yang 
_diajak berbicara. Pola intonasinya dapat dilihat .dalam contoh -berikut ini. 
/I 	2 4 II 





II 	2 2 I II 
Kako kef (suruhanberslfatmerestui) _ 
"Pergilah !' 
II 	2 3 I 2 2 ·2 1 1- 1/ 
Jaga, -bole kemuki! _ 
,Awas, jangan _bergerak!' 
Intonasi kalimat perintah itu sangat IabU sehingga banyak variasinya, 
yaitu ekspresi emosi yang beragam yang sangat bergantung pada tanggapan 
yang diinginkan pembicaranya. Dalam situasi marah cenderung diucapkan 
dengan nada naik dan tempo pendek menegang. Bujukan Iebm cenderuog 
diucapkan dengan tempo panjang dan nadanya menurun diserai Ienturan 
naikdi bagian depan, biasanya sUku kedua. 
Contoh: 
II 	2 321 2 2 'I 1 I 1 II 
Mal an, la nadhe! 
'Mari adik, ke sini!'. 
Berdasarkan ragam fungsi pragmatiknya, kalimat perintah dapat dibeda­
kanatas kalimat perintah suruhan, kali:mat perintah ajakan, kalimat perintah 
permintaan, kalimat perintah larangan, dan ~alimat perintah -peringatan. 
a. Kalimat Perintah yang Menyatakan Suruhlln 
.. Kalimat perintah itil sering disebul juga kalimat perintah yangsebenar­
nya. Kalimat ,perintah itu memerlukan _ tanggapan . dari lawan perbicara atau 
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orang yang diajak. berbicara yang berupa perbuatan. Perbuatanatau basil 
perbuatan ini bukan ditujukan untuk pembicara atau yang memberi perintah, 
"me~an untuk orang" yang diperintah atau untukorang Jain yang bukan 




Penyaro hedhapa emmu ou pemau-mau! 
'Sapu halaman rumahmu bersih-bersih!' 
" Hude ke ngaka nani!. 
'Usirlah anjing itu!' 
Mata ke we hudi pa nadhee! 
'Tunggulah "saja sebentar di sini!'" 
b. Kalimat Perintah yang Menyatakan Permintaan 
Kalimat perintah itu memerlukan tanggapan yang berupa perbuatan 
dan basil perbuatan itu ditujukan untuk orang yang memerintah. 
Contoh,: 
Tulil ta eggubuku yaa nani! 

. 'Tolongta ambil buku ku itu!' 

('T()long, ambilkan bukJ.1ku itu I') 

Ta ,;wadara nga yad,! 
'Tabantu dengan aku~' 
(,Bantulah aku I') 
Pemaho ke hurl nani ltz kato po! 
'Masuk lah surat itu ke kantor pos'!' 

('Masukkanlah surat itu! ke kantorpos I') 

well; wie yaa bajhu! " 
" 'Beliuntukkl.l baju!' " 

"('Belikan aku.baju I') 

c. Kalimat Perintah yang MenyatakanAjakan 
" Kalimat perintah ajakarladalahkalimat" perintah yang memerlukan 
i tanggapan berupa·perbuatan d~ hasil perbuatan itu akan dilakukanbersama, 
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Mal ta elle nga'a nadhee rowl di! 

'Marl ta habis nasi ini oleh kita !' 

('Marlkita habiskan nasi ini I') 
Mai di melli! 
'Marl kita maju!' 
Mai di mapengaha hudi! 
'Marl kita berlstirahat sebentar!'·· 
d. Kalimat Perintah yang Menyatakan Larangan 
Kalirnat perintah itu memerlukan tanggapan dati orang yang diajak ber­




Bole hekku-hekku ta buje .fbi yaa! 

'Jangan coba·coba ta sentuh diri ku!' 

eJangan coba-coba sentUh diriku I') 

Bole pedai nga ana no! 
'Jangan bicara dengan anaknya!' 
Ledho. tapedat N! 

'Dilarang ta bicara Ii /' 

(,OOarang berbicara I') 

Ledho fa miiho! 

'Dilarang ta masuk!' 

(,OOarang maSuk I') 

e. Kalimat Perintah yang Menyatakan Peringatan 
Kalimat . perititah itu memerlukan tanggapan yang berupa peringatan . 
atau perbuatan yang harusdipatuhi pihak lawan berbicara. 
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Contoh: 
Jaga-jaga, do era ngaka do bhani! 
'Hati-hati, do ada anjingdo galak!' 
('Awas. ada anjing galakp) 
Jaga-jaga, rujhara do hedhori! 
"Hati-hati, jalan do licin!' 
CHati-hati, jalan lidn !,y . 
Pelama-lama, rujhara do wowadu! 
'Pelan-pelan, jalan do berbatu!' 
('Pelan-pelan, jalan berbatu-batu !'). 
Pelama-lama, rujhara do! puru ! 
'Pelan-pelan, jl!)an do ;turun!; 
CPelan'pelan, jalan menprun !') 





Berdasarkandata 'yang terkumpul dan basil analisis dapat diSimp'ulkan 
bahwa bahasa Sabu rrieiniliki keteraturan struktur yang konsisten. Kekon· 
sistenan ini terjalin antara struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Bahasa Sabu tergolongbahasa yang miskin dalam pembentukan kat'cl 
denganimbuhan. Bahasa Sabu hanya memiliki beberapa awalan dan awalan. 
itu merupakan bentuk klitik. Oleh karena itu, proses pengurutan kata-kata 
merupakan ciri yang dominan bagi strukttir bahasa Sabu. 
Berdasarkan tipologi·· Greberg (Sudaryanto, 1983:27) bahasa Sa.bu 
tergolong tipe SVOfPrfNA. Jikasuatu kalimat berobjek pen derit a , verba 
selaku predikat selalu mendahUiui objek dan subjek mendahului.predikat. 
Kekonsekuenan tipe itu ternyata secara konsisten berlaku untuk struktur 
yang lain atau pada tataran lain~ Karena ditektor rriendahului aksis (P - 0), 
secara konsekuen pula bahasa Sabumeiniliki proposisi, bukan postposisi; 
. Deilgan istilah lain, pola struktur bahasa Sabu adalah penguas!l mendahului 
pembatas. iI'J~ 
Konsekuensi itu juga rnasih berlaku secarakonsisten . pada konstruksi 
frasa endoseiltrik atributif, yaitu bahwa inti mendahului atribut sehingga 
ditemukan . urutan nomina adjektiva dan posesif atau genitif mengikuti 
nomina selaku intiriya. Penyimpartgan prfusip itu terdapat padastruktur 
atributifdengan atribut numeral.' Konstruksiitu atributnya mendahului. 
intLVitriasi' konstrukSI-N* A yangmenyimpang menjadf A:":" N juga ada, 
tetapi variasi itu sUdal:l~idak dikenallagi oleh pemakai:baJ:1asa Sa~u pada 
umumnya. 
. . 3; '.' 
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Keteraturan dan kekonsistenan struktur tersebut· juga berlaku pada 
struktur fonologt Karena pola' struktur dasar penguasa-pembatas, tekanan 
kata juga jatuh pada suku awal. Tekanan kalimat juga menunjukkan bahwa 
yang difokuskim akan mendapat tekanan kuat' sehlngga bagian tersebut 
diletakkan pada bagian. awal kalimat.· Subjek ditaJ),dai dengan. nada nnik 
dan nada menurun menandai 68.tas akhir penuturan kalimat berita. 
BahaSil Sabu tergolong bahasa musikal karena bunyi suprasegmental 
berfungsi,sangat menentukan, baik dalam seleksi makna, peran,' 'maupun 
fungsi ptagmatiknya. Unsur segmental yang sarna bisa' m~punyai makna 
yang berbeda karena perbedaan intonasi ucapannya.Hal i:ril sangat tampak 
pada perubahan kaUmat benta menjadi kalirnat tanya . 
. . Bahasa Sabu tidak memilikigugus konsonan dan diftong,tetapi memiliki 
deret vokal ataugugus vOJau~Bahasa Sab\lbersifat'atau 'termasuk tipe bahasa 
bisilabik win bersuku terbuka. . . 
. . . 
Keunikan yang dapat diterrlUkan da1am bahasa, Sabuini.:,yantara lain 
, adalah. struktur ergatif dan, agentif. Struktur ergatif dan agentif ini ditandai 
oleh penempatan pelakunya. Struktur agentif. menempatkan pelaku sebagai 
subjek, sedangkan ergatif pelakunya· menjadi objek· pelaku. Keunikan 
&truktur.ergatif bahasa Sabu a4alah dalam penempatan subjek, yrututerletak 
ill awal kalimat atau bisa juga mengikuti predikatnya dan dapat dirumuskan: 
(1) SPd +Ptind +Oplk 
(2)P +Spd +Oplk 
P9)ar rumuSan yang. kedua justru yang paling dominan. Ciri yang membedakan 
lairiilya adalah hadirnya morfem do yang mendahului predikat. Walaupun 
hal itu tidak bersifat mutlak,tanpa perubahan: bentuk predikatnya pun 
kalirnat itubisa menghasilkan stniktur ergatif. 
Keunikan lain yang dapat ~temukan dalam bahasa Sabu adalah adanya 
bentuk geiierik dan btmtuk spes#lk. Geneiik berarti berlaku secara umum, 
tidak menentu. dan relatif, sedangkan bentuk spesifik bersifat tertentu, 
mutlak, dan terbatas. Misalnya, nomina yang didahului ne (kat a tugas 
penentu) adalah bersifat· spesifik. Pernyataan untuk rumah yang sudah jelas 
atau tertentu akandiucapkan ne emmu'itu tumah', tetapi jika tanpa ne 
'itu' berard rumah pada umumnya. Pada bentuk verba konsepitu juga 
berlaku. Misalnya, nga'a 'makan' adalah bersifat umurn, bisa terjadi dan bisa 
juga tidak terjadi. Jika dinyatakan dengan nga'e 'makan' akan bersifat mutlak, 
yaitu harus dilakukan pada waktu itu juga' dan untuk melakukan makan 
dengan jenis makanan tertentu. 
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Dengan mempertimbangkan bahasa daerah merupakan media kebudaya­
an daerahdan melihat semakin menurunnya perhatian generasi muda 
masyarakat Sabu terhadap bahasa Sabu, '-kami merasa pedu menyarankan 
agar disusun tata bahasa Sabu untuk pedoman"pembinaandanpengembangan 
lebiJ:t lanjut demi menjagadari kemungkinan kepunahannya. / 
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InaBid'a pe pa kapo .Rae Roro. Rai b'anynyi ae 
Ibu Bid'a tinggal di kampung Rae Roro. Tiap pagi hari 
'Ibu Bid'a tinggal di kampung Rae Roro .. Setiap pagi 
he /od'o he /od'o kaddi no j'e pemoko nga'a 
tiap hari tiap hari bangun ia lillu menyiapkanmakan 
pada tiap hari ia bangun lalu menyiapkan makanan dan 
nginu tu hari·hart pa d'ara amtnu no. Ta alia 
minum untuksemua di dalam fUJfiah·dia. Sudah semua 
minuman untuk semua yang ada di rumahnya. Sesudah semuanya 
hari·hart pengo'a, nga'ado hillp. ta takka ke ri ina 
semua makan, makaQan yang sisa di simpan oleh ibu 
~an. sisa makan disimpannya ('oleh ibu) 
Bid'a pa era do mamo mi t~ d'o nga'a rt lara 
Bid'a di tempat yang aman supaya tidak makan oleh lalat 
di tempat yang aman agar tidak dimakan oleh lalat 
j'e mi ta d'o he wakka ire w,ou b'ai. Alia mi 
supaya tidak cepat busuk. Sesudah 




IUlllalTe fa kako ke 110 la mu la ko'o ma 
itu berjalan lah ia ke ladang untuk membersihkan. 
bcrjalanlah ia ke ladang untuk membersihkan ladangnya. 
He lod'o he lad'a ina Bid'a j'agga nga mengallu 
sehari sehari ibu Bid'a kerja dengan tenang 
'Seharian ia bekerja dengan tenang 
d'ara, Ne nga do j'agga rowi no do fa liara mangngi 
hati. Apa dan yang kerja oleh dia akan dapat berkat 
hatL Apa yang diketjakan olehnya akan memperoleh berkat 
til muri namada 1'0 hali)111ri pa d'ara ammu no 
untuk hidup mereka semua di dalam rumah dia, 
untuk kehidupan mereka di dalam rumahnya, 
Ta b'ale nga ti 11111 d'a; fa ammu ina Bid'a ta 
sudah pulanga dad ladang satnpai di rumah ibu Bid 'a 
Sesudah pulang dad ladang dan sesampainya di fUmah, ia 
pemoko nga'a nginu Ii ke tu ro madd'a lod'a, Ta alia 
. siap makan minum lagi untuk mereka·malam hari, Sudah 
menyiapkan makanan untuk mereka pada malam hari. Sesudah 
mi nallarre ta aggu ei manynyi ke j'e ihi ne 
demikian di bawanya minyak lalu isi di 
itiJ dibawanya min yak lalu diisinya ke dalam 
lupu, row; madd 'a ke ne lod'o ta j'ari ri ke 
lampu, sebab malam . sudah tiba mulai lagi 
lampu, karena nialam telah tiba dia (Ibu Bid'a) mulai 
ilia Bid'a fa j'agga aggu wallgngu j'e menyan'u 
ibu Bid'a bekerja membawa kapas lalu pintal 
membawa kapas untuk dipintal menjadi 
wal1gngu no tu fa l1111ne ei hig'i. Ina Bid'a Ie 11111 
. benang dia untuk menjadi sarung lembar. Jbu Bid'a juga 

benang untuk dijadikan sa rung. Ibu Bid'a juga 

tulu ruba cJ'ara nga dou do ke hia do gahara.Muri 
rasa kasih dengan orang-orang miskin. Kehidupan 
merasa kasihan dengan orang·orang yang miskin. Kehidupan 
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lIamada milTahed'e era Ie ma do /17lre do b'uke pa d'ara 
delllikian 1m ada juga yang tuUs di bnku di dalam 
yang demikjan ini pun teft uli!> ju'ga <Ii dahll11 buku 
bilk-II Mur;: ATlIsal 31. 
Orman Tuhan: Alma!. 31. 
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